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اكِعِينَْ  كٰوةَ وَارْكَعُوْا مَعَ الرَّ لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ  وَاقَِيْمُوا الصَّ
Artinya: Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang  

yang rukuk. (Q.S. Al-baqarah: 43)
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ABSTRAK 
 

Fiki Nurul Wakhidah, 2023: Pemberdayan Masyarakat Melalui Program 

Jember Makmur Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Jember. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Jember Makmur, BAZNAS 

 

Program Zakat Jember Makmur dalam pemberdayaan adalah suatu proses 

yang lebih menitik beratkan pada pengembangan potensi masyarakat, sehingga 

pada gilirannya akan tercapai tujuan dari pengelolaan tersendiri. Namun, dalam 

pendidikan memiliki jangka panjangnya untuk kedepannya dan sangat-sangat 

berpengaruh baik untuk diri sendiri maupun keluarga,lingkungan, dll. Dengan 

pendidikan yang lebih baik dapat memudahkan mendapatkan pekerjaan dan 

penghasilan yang di dapatkan pun bisa sesuai dan dapat membantu memperbaiki 

taraf hidup yang lebih baik. 

Fokus penelitian yang diteliti adalah: 1) Bagaimana Proses Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Program Zakat Makmur Jember di BAZNAS Kabupaten 

Jember?. 2) Bagaimana hasil yang dirasakan Masyarakat dalam Memberdayakan 

Melalui Program Zakat Makmur Jember di BAZNAS Kabupaten Jember?. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui dan 

Mendeskripsikan Proses Melalui Program Zakat Makmur Jember di BAZNAS 

Kabupaten Jember. 2) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil yang 

dirasakan Masyarakat dalam Memberdayakan Melalui Program Zakat Makmur 

Jember di BAZNAS Kabupaten Jember. 

Pengidentifikasian permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subyek penelitian 

ditentukan dengan menggunakan Teknik purposive. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan model Miles dan Humberman dengan Langkah reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik 

dan triangulasi sumber. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan bahwa pemberdayaan 

Masyarakat melalui program Zakat Makmur Jember merupakan 1) suatu proses 

yang terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran yang ditentukan melalui penyaluran 

zakat. Pendayagunaan zakat sebagai pemberdayaan masyarakat di Kabupaten 

Jember. Penyaluran zakat yang dilakukan Baznas merupakan rencana kerja. 

Dalam hal ini pendayagunaan zakat oleh Baznas Kabupaten Jember telah berjalan. 

2) Hasil yang dirasakan oleh Masyarakat sangat potensi dalam hal memberantas 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan perekonomian mustahik. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Islam    imengajarkan    ibahwa    ikekayaan    ibukanlah    itujuan    ihidup,    imelainkan    

ianugerah    iuntuk    isaling    imemberi    imanfaat    ibersama    idan    imemenuhi    ikebutuhan.    

iBagi    imasyarakat     iyang    iberpandangan    idemikian,    ikekayaan    iyang    idimilikinya     

iakan    idiperuntukkan    ibagi    idirinya    idan    ibagi    imasyarakat,    idan    isebaliknya     ibagi    

imasyarakat    iyang    imemandang    ikekayaan    isebagai    itujuan    ihidup    idan    isumber    

ikenikmatan,    imaka    iharta    itersebut    iakan    iberubah    imenjadi    ihal-hal    iyang    iimplikasi    

idestruktif    idan    iterbuka.    iBerbagai    imacam    ikerugian.    iKemungkinan    imenderita.    

iAjaran    iIslam    itidak    imenyukai    ipenimbunan    iharta    i(kewajiban    ial-anwal)    iyang    

ihanya    iditujukan    ikepada    isegelintir    iorang    idi    imasyarakat    iumum,    ikarena    iakan    

imenimbulkan    icontoh    ihidup    imewah    idi    ikalangan    isekelompok    ikecil,    idan    ijuga    

idapat    imendukung    ipenganiayaan    idan    ikemelaratan.    iOleh    ikarena    iitu,    isebagai    

ihewan    iyang    ibersahabat,    ihendaknya    iumat    iIslam    imenafkahkan    iatau    

imempersembahkan    isebagian    irezekinya    iketika    imenyangkut    inishab    ikepada    

iorang    iyang    iberhak    i(mustahik)    isebagai    ibentuk    imenuntaskan    iperintah    iAllah    

iyang    iwajib    idilaksanakan.
1

    i 

Permasalahan    iekonomi    imerupakan    ifaktor    iutama    idalam    ikehidupan    

imanusia    ibaik    iindividu,    imasyarakat     idan    inegara.    iKedamaian    idan    iketentraman    

ikehidupan    isuatu    inegara    idapat    idilihat    idari    igambaran    iperekonomian    

imasyarakatnya.    iPermasalahan    ikemiskinan    isemakin    ihari    imenjadi    ipriororitas    idi    

                                                             
1

    iKutbuddinAibak,     i    iKajian    iFiqihKontemporer    i(TERAS     ikomplek     iPOLRI    iGowok,    i2009),    

i155. 



 
 

      
 

2 

iberbagai    idaerah    idi    iIndonesia    iakibat    iterus    iterpuruk    iperekonomian    imasyarakat    i    

iuntuk    imengatasi    imasalah    ikemiskinan.    iAllah    iSWT    imenurunkan    isyariat    iberupa    

izakat    iyang    idipersembahkan    ikepada    iumat    iislam    iyang    imampu    iagar    imempunyai    

ikepedulian    iterhadap    iorang-orang    idisekitarnya    iyang    itidak    imampu.    i 

Dampak    iini    itidak    ihanya    iberdampak    ipada    iaspek    ipendidikan,    inamun    ijuga    

ikeselamatan    imereka.    iMereka    iseperti    iitu    ikarena    isituasi    idimana    ikemampuan    

iekonomi    imereka    itidak    imencukupi    iuntuk    imelanjutkan    ike    ijenjang    iyang    ilebih    

itinggi.    iHal    ilain    iyang    ijuga    idipikirkan    ioleh    irata-rata    imasyarakat     iadalah    

ipendidikan    iadalah    ijembatan    imenuju    imasa    idepan,    isemakin    ibanyak    iilmu    iyang    

ikita    iperoleh    imaka    ikita    iakan    isemakin    imudah    idalam    imempersiapkan    idiri    

imenghadapi    iberbagai    isituasi    idan    ikondisi    isaat    iini.    iPersaingan    idalam    idunia    ikerja    

isaat    iini    isangat    itinggi,    inamun    ijika    ikita    imempunyai    ipendidikan    iyang    icukup    

itinggi    iakan    imemudahkan    ikita    idalam    imengakses    idunia    ikerja    iitu    isendiri    ibahkan    

ikita    ibisa    imenciptakan    idunia    ikerja    ikita    isendiri.
2

    iPendidikan    ibukan    isekedar    

iformalitas    isaja,    inamun    ipendidikan    imemiliki    imasa    idepan    iyang    ipanjang    idan    

isangat-sangat    iberpengaruh    ibaik    ibagi    idiri    isendiri    imaupun    ibagi    ikeluarga,    

ilingkungan,    idan    ilain-lain. 

Secara    ietimologis    ipemberdayaan    imasyarakat     i(empowerment)    iberasal    

idari    ikata    i„berdaya‟    iyang    imengandung    imakna    i“berkemampuan,    ibertenaga,    

iberkekuatan”,    ikata    i„daya‟    isendiri    ibermakna    i“kesanggupan    iuntuk    iberbuat,    

ikesanggupan    iuntuk    imelakukan    ikegiatan.”
3

    iSecara    ikonseptual,    ipemberdayaan    

imasyarakat    i(empowerment)    iberasal    idari    ikata    ipower    i(kekuasaan    iatau    

                                                             
2

    iDanim,    iSudarwan,     iKhairil    iH,    iProfesi    iKependidikan,    iCet.    iI;    iBandung,    iAlfabeta,    i2010. 
3

    iSabirin,     iPemberdayaan     iMasyarakat    iBerbasisKearifanLokal,     iEd:1,    iCet:1    i(Banda    iAceh:    

iArraniry    iPress    idan    iLembaga    iNaskah    iAceh,    i2012),    ih.    i19. 



 
 

      
 

3 

ikeberdayaan).    iSebagai    isebuah    iproses    idimana    iindividu    imenjadi    icukup    imampu    

iuntuk    imengambil     ibagian    idalam    iberbagai    ikendali    idan    imemengaruhi    iperistiwa    

idan    ikondisi    iyang    imemengaruhi    ikehidupan    imereka,
4

    iSehingga    iindividu    i(orang    

iatau    iperkumpulan)    idapat    imemperoleh    ikemampuan,    iinformasi    idan    ikemampuan    

iyang    imemadai     iuntuk    imempengaruhi    irutinitas    isehari-hari    idan    ikeberadaan    iorang    

ilain.    iPemberdayaan    iMasyarakat    idiartikan    isebagai    iproses    iperbaikan    isumber    

idaya    imanusia    iatau    iMasyarakat    imelalui    ipengembangan    ikemampuan    

iMasyarakat,    iperubahan    iperilaku    imasyarakat,    idan    ipengorganisasian    

iMasyarakat.
5
 

Berdasarkan    idefinisi    idi    iatas,    imaka    ipemberdayaan    idapat    idiartikan    

isebagai    iproses    imemampukan    imasyarakat    ibaik    isecara    ifisik    idan    iekonomi    iuntuk    

imenciptakan    ikesejahteraan    imasyarakat     iitu    isendiri,    imelalui    ipeningkatan    ipotensi    

iyang    idimiliki    imasyarakat.    iPada    idasarnya    ipemberdayaan    iadalah    ipenciptaan    

isuasana    iatau    ilingkungan    iyang    imemungkinkan    ipotensi    iMasyarakat    iberkembang    

i(enabling).    iDasar    ipemikiran    iini    ibergantung    ipada    ipemahaman    ibahwa    itidak    iada    

imasyarakat    iumum    iyang    ibenar-benar    itidak    imempunyai    ikekuasaan.    iSetiap    

imasyarakat    ipasti    imempunyai    ikekuasaan,    inamun    ikadang-kadang    ibelum    

imengetahuinya     iatau    ikekuasaan    itersebut    imasih    ibelum    idiketahui    isecara    itegas.    

iOleh    ikarena    iitu,    idaya    iharus    idigali    idan    ikemudian    idikembangkan.    iJika    iasumsi    

iini    iberkembang    imaka    ipemberdayaan    iadalah    iupaya    iuntuk    imembangun    idaya,     

idengan    icara    imendorong,     imemotivasi     idan    imembangkitkan    ikesadaran    iakan    

ipotensi    iyang    idimiliki    iserta    iberupaya    iuntuk    imengembangkannya.    iDi    isamping    

                                                             
4

    iSabirin,     iPemberdayaan    iMasyarakat    iBerbasisKearifanLokal,     iEd:1,    iCet:1    i(Banda    iAceh:    iArraniry    

iPress    idan    iLembaga    iNaskah    iAceh,    i2012),    ih.    i20. 
5

    iM.    iJakfarPuteh,    idkk.,    iIslam    idan    iPemberdayaan    i(Jakarta:PT.Reneka    iCipta,2007),    i73. 



 
 

      
 

4 

iitu    ihendaknya    ipemberdayaaan    ijangan    imenjebak    imasyarakat    idalam    iperangkap    

iketergantungan    i(charity),    ipemberdayaan    isebaliknya    iharus    imengantarkan    ipada    

iproses    ikemandirian.
6
 

Pemberdayaan    imerupakan    iproses    imeningkatkan    ikemampuan    idan    isikap    

kemandirian    iMasyarakat.
7

    iHal    iini    iuntuk    imenghindari    itimbulnya    i    

iketergantungan    ipada    ipemerintah    iatau    iorganisasi    iyang    isedang    imelaksanakan    

ipemberdayaan.    iSeperti    iketika    ibencana    iterjadi,    imasyarakatlah    iyang    ipaling    itahu    

iapa    isaja    iyang    imereka    ibutuhkan,    idan    ilangkah    iawal    iyang    iharus    imereka    ilakukan    

iuntuk    imenyelesaikan    imasalahnya     isendiri    iketika    ibencana    iterjadi    iadalah    idengan    

ipotensi-potensi    iatau    iketerbatasan    iyang    imereka    imiliki.    iOleh    ikarena    iitu    

ipendekatannya     idimulai    idari    iatas    i(Top    iDown)    idengan    irisiko    ibencana    iyang    

iseringkali    itidak    isesuai    idengan    ikondisi    imasyarakat     i(Bottom    iUp)    isetelah    

imasyarakat    imampu    imandiri    idan    isadar    iakan    ikapasitasnya     iyang    isebenarnya.    

iPada    isaat    iitulah    iakan    iterwujud    iSumber    iDaya    iManusia    iyang    ihandal    idan    imampu    

imenjadi    iagen    iperubahan    ibagi    ilingkungannya. 

Zakat    isecara    ietimologis    izakat    iadalah    isuci,    itumbuh    iberkembang    idan    

iberkah.
8

    iZakat    imerupakan    iibadah    idan    ikewajiban    isosial    ibagi    ipara    iagniya'    

i(individu    iyang    iberkecukupan)    isetelah    imemenuhi    ikecukupan    isejauh    imungkin    

i(nishab)    idan    irentang    iwaktu    isetahun    i(haul)    iyang    idiberikan    ikepada    iyang    iberhak    

imenerimanya    i(mustahik)    idengan    isyarat    itertentu.    iZakat    iselain    imempunyai    

itujuan    iuntuk    imensejahterakan    iekonomi    iumat    ijuga    ibertujuan    iuntuk    imensucikan    

                                                             
6

    iM.    iJakfarPuteh,    idkk.,    iIslam    idan    iPemberdayaan    i(Jakarta:PT.Reneka    iCipta,2007),    ih.    i76 
7

    iTotok    iMardikanto    idan    iPoerwoko     iSoebianto,    iPemberdayaan    iMasyarakat:    idalam    iPerspektif    

iKebijakan    iPublik,    i(Bandung:    iAlfabeta,    i2017),    i28.    i 
8

    iTotok    iMardikanto     idan    iPoerwoko     iSoebianto,     iPemberdayaan    iMasyarakat:    idalam    iPerspektif    

iKebijakan    iPublik,    i    i(Bandung:    iAlfabeta,    i2017),    i157.    i 



 
 

      
 

5 

idan    imembersihkan    iharta    ikekayaan    iyang    imereka    imiliki,    isesuai    idengan    ifirman    

iAllah    iSWT.    iAl-Qur'an    iAllah    iberfirman    idalam    isurah    iAt-Taubah,    ibagian    i103: 

                              

            

Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dn mendo‟alah untuk mereka. 

sesungguhnya do‟a kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Mah Mendengar lagi Maha Mengetahui”.
9
 

 

Makna    idari    iAyat    idi    iatas    iadalah    imemberikan    ipemahaman    ibahwa    izakat    

imampu    iuntuk    imembersihkan    iharta    idan    imenyucikan    ijiwa    ikarena    idalam    iharta    

imuzakki    itersebut    iada    ihak    iorang    ilain    iyang    iharus    idikeluarkan.    iSelain    iitu,    

imanfaat    idari    izakat    iialah    idapat    imelatih    idiri    iseseorang    iuntuk    itidak    iterlalu    icinta    

ipada    idunia    i(dengan    isegala    ikemewahan    iharta). 

Seiring    idengan    iperintah    iAllah    iSWT    ikepada    ikaumnya    iuntuk    

imenunaikan    izakat    iyang    imerupakan    isalah    isatu    irukun    iislam    iyang    itidak    ihanya     

iberdimensi    ivertikal    isaja,    itetapi    isekaligus    ihorizontal    iatau    iibadah    isosial,    izakat    

imerupakan    iibadah    iyang    iberkaitan    idengan    iekonomi    ikemasyarakatan    isehingga    

ikeberadaannya     isangat    ipenting    ididalam    imengantisipasi     ikesenjangan    isosial    iyang    

iada.    iDalam    ipelaksanaannya    isebagian    ibesar    imasih    ibersifat    itradisional     idan    

ikurang    imemperhatikan    ikesejahteraan    iumat,    ipada    ikenyataannya    iperkembangan    

iumat    iislam    imerupakan    imayoritas    ipenduduk    inegeri    iini.    iUmat    iIslam    imempunyai     

                                                             
9 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 273  
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ipotensi    iyang    isangat    ibesar    iuntuk    idijadikan    isumber    idana    ipengumpulan    idari    

ipenghimpunan    izakat/sumbangan,    ibaik    iindividu    imaupun    iorganisasi.
10

 

Pemerintah    itelah    imenunjukkan    idukungannya    imelalui    iUU    iNo.    i23    iTahun    

i2011    itentang    iPengelolaan    iZakat,    ipasal    i6    idan    ipasal    i17     ibahwa    iorganisasi    

ipengelolaan    izakat    iterdiri    idari    iBadan    iAmil    iZakat    i(BAZ)    iyang    idisahkan    ioleh    

ipemerintah    idan    iLembaga    iAmil    iZakat    i(LAZ)    iyang    idibentuk    ioleh    imasyarakat    

ipemerintah.
11

    iAdanya    iUndang-undang    iini    idiharapkan    imampu    imemperkuat    

iLembaga    izakat    isebagai    iLembaga    isosial    iyang    imampu    imeningkatkan    

iperekonomian    iislam    ilebih    imaju,    iterutama    idi    inegara    iIndonesia.    iMeski    ibegitu,     

ihal    iini    inampaknya    isangat    ilucu    imengingat    ikebenaran    iyang    iada    idi    iarena    ipublik.    

iMasih    ibanyak    imasyarakat    iyang    imenggantungkan    ihidup    idijalanan    isekaligus    i     

isebagai    itempat    itinggal    imereka,    ipadahal    idi    isisi    ilain,    ilembaga    ipengelolaan    izakat    

imenawarkan    ikonsep    ikebersamaan    idan    isaling    imembantu.
12

 

Kebersamaan    idalam    isistem    imasyarakat     iIslam    itercermin    idalam    ikonsep    

ifungsi    isosial    ikekayaan    iyang    idimiliki     iseseorang,    ibaik    iyang    iwajib    izakat    imaupun    

iyang    isunnah,    imisalnya    iinfaq/shadaqah,    idan    isebagainya.    iTentu    isaja    idalam    

imenangani    imasalah    ikemiskinan,    isuatu    isistem    isosial    imemerlukan    ikerja    isama    idi    

isemua    ititik    ibatas    iuntuk    imenghindari     ikesenjangan    isosial.
13

    iDiantaranya: 

1. Diberikan    ikepada    iyang    iberhak    idelapan    iasnaf 

2. Manfaat    izakat    iitu    idapat    iditerima    idan    idirasakan    imanfaatnya 

                                                             
10

    iSekretariat     iNegara    iRI,    iNo.    i23    itahun    i2011    itentang    iUU    iPengelola    iZakat    iBAB    iII    iPasal    i1. 
11

    i     iSekretariat     iNegara    iRI,    iNo.    i23    itahun    i2011    itentang    iUU    iPengelola    iZakat    iBAB    iII    iPasal    i5. 
12

    iSekretariat     iNegara    iRI,    iNo.    i23    itahun    i2011    itentang    iUU    iPengelola    iZakat    iBAB    iII    iPasal    

i12.    i 
13

    iYusuf    iAl-qurdawi,    iKiat    iIslam    iMengentaskan    iKemiskinan,    iterjamahan    iSyarif    iHakim    

i(Jakarta:Gema    iInsani    iPress,    i1995),    i50. 
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3. Sesuai    idengan    ikeperluan    imustahik    i(konsumtif    idan    iproduktif).
14

 

Manfaatkan    izakat    ijika    iingin    iberjalan    isebagaimana     imestinya,    isesuai    

ikehendak    iIslam.    iSehingga    iharus    imempunyai    iorganisasi    ipengelola    itersendiri    

iyang    iindependen.    iLembaga    izakat    iharus    imemiliki     ipersonel    iyang    icukup    iahli    idi    

ibidang    ikeuangan.    iPara    ipekerja    iini    iharus    imengintegrasikan    ikebutuhan    isemua    

ibidang.    iPengurus    ilembaga    iharus    imenjalankan    itugas    ipokok    idan    ifungsinya,    ijuga    

iharus    idapat    imembagi    ihasil    ipengumpulan    izakat    isesuai    iketentuan    idan    ijuga    iharus    

imembayar    ibiaya    ioperasional    idan    ihak-hak    ianggotanya. 

Pendayagunaan    idana    izakat    ijuga    imerupakan    ihal    ipenting    iyang    iharus    

idipikirkan.    iPendayagunaan    idilakukan    iuntuk    imeningkatkan    iekonomi,    

ikerakyatan,    ipendidikan,    iKesehatan,    idakwah/advokasi    idan    ibantuan    ilangsung    

ibaik    iberupa    ibantuan    ikonsumtif    imaupun    iproduktif.    iOleh    ikarena    iitu,    idalam    

ipendayagunaan    izakat    isebagai    ibantuan    isosial    imasyarakat,    iBadan    iAmil    iZakat    

iNasional    i(BAZNAS)    iuntuk    idapat    idiupayakan    idalam    ihal    isebagai    iberikut:    

ipertama,    iBantuan    iLangsung    i(BL)    iyang    iterdiri    idari    ibantuan    ikonsumtif    iyaitu    

ikhususnya    ibantuan    iyang    idiberikan    ikepada    imustahik    iyang    ihabis    idipakai,    

isedangkan    ibantuan    iyang    ibersifat    iproduktif    iyaitu    ibantuan    iyang    idiberikan    

ikepada    imustahik    iyang    idapat    ihabis    idan    itidak    imempunyai    ikewajiban    iuntuk    

imengembalikannya.    iKedua,    iBantuan    iTidak    iLangsung    i(BTL),    iyaitu    ibantuan    

iyang    idiberikan    ikepada    imustahik    idengan    ikewajiban    iuntuk    imengembalikan    iatau    

isebagai    idana    iabadi    imilik    iBadan    iAmil    iZakat    iNasional    i(BAZNAS).
15

    iSedangkan    

ibantuan    iuntuk    ibiaya    ikesehatan    iatau    ibiaya    ipengobatan    idan    imeringankan    ibeban    

                                                             
14

    iFifi    iNofiaturrohmah,     iPengumpulan    iDana    iZakat     idan    iPendayagunaan    iZakat     iInfaq    idan    

iSedekah,    iJurnal    iZISWAF    i(Desember,    i2015) 
15

    iNailul    iJamil,    iWawancara,    iJember,    i    i02    iNovember    i2023.    i 
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ipara    imereka    ibagi    i(mustahik).    iBantuan    isosial    iini    ibiasa    idiberikan    ilangsung    

ikepada    imustahik    ioleh    iBadan    iAmil    iZakat    iNasional    i(BAZNAS).
16

 

Bantuan    ipendayagunaan    izakat    iyang    idiberikan    iBadan    iAmil    iZakat    

iNasional    i(BAZNAS)    iJember    iada    i2    ijenis,    iantara    ilain:    ipendayagunaan    iproduktif    

idan    ikonsumtif.    iPendayagunaan    iproduktif    idiberikan    ikepada    imasyarakat    iyang    

imengajukan    ipermohonan    idan    ikepada    iBAZNAS    iuntuk    imodal    iusaha    iatau    

itambahan    imodal.    iMustahik    iyang    imengajukan    imodal    iusaha    itidak    idikenakan    

ibunga    ikarena    ipenggunaannya    ikhusus    iuntuk    ikebutuhan    ihidup    imustahik.    

iSedangkan    imanfaat    ikonsumen    idiberikan    ikepada    imasyarakat    iyang    

imembutuhkan    idan    imasyarakat     imiskin.    iSalah    isatu    icontoh    iprogram    ibantuan    

ikesehatan    iadalah    idimana    iprogram    ibantuan    ikesehatan    itersebut    idiberikan    ikepada    

imasyarakat    iatau    imustahik    iyang    imembutuhkan    ibantuan    ibiaya    ipengobatan,    

inamun    imustahik    iharus    iterlebih    idahulu    imembuat    ipermohonan    ike    iBAZNAS    idan    

isetelah    iitu    iakan    idipelajari    ioleh    ikelompok    iBAZNAS    isendiri. 

Kepala    iKemenag    iKabupaten    iJember,    iMuhammad,    imengatakan,    i“Ada    

ibanyak    ihal    iyang    imenjadi    ititik    iperhatian    idari    i    ikampung    i    izakat    iterpadu    itersebut    

iyakni    iantara    ilain    ipemberdayaan    iekonominya,    ikemudian    ipengembangan    

isumber    idaya    imanusianya,    idan    imenekan    iperedaran    inarkoba.    iSehingga    ikami    

iakan    imensinergikan    idengan    ipenyuluh    iyang    imemiliki    ispesialisasi     iterkait    

imengenai    ipembinaan    iperkawinan,    ispesialisasi     inarkoba,    idan    ibergabung,    

isehingga    isiapapun    ibisa    ibekerjasama,”     iujarnya.    iHal    iini    idilakukan    iBAZNAS    

iKabupaten    iJember    iyang    iumumnya    iberhati-hati    idalam    ipengelolaannya.    iSalah    

                                                             
16

    iNailul    iJamil,    iWawancara,    iJember,    i    i02    iNovember    i2023. 
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isatu    iupaya    imendasar    idan    imendasar    iuntuk    imengurangi    iatau    imembatasi    imasalah    

ikemiskinan    iadalah    idengan    imengoptimalkan    ipengelolaan    izakat.    iHal    iini    

idikarenakan    izakat    imerupakan    isumber    idana    iyang    itidak    iakan    ipernah    imenguap     

idan    ihabis.    iDengan    ikata    ilain,    iselama    iumat    iIslam    imemberikan    iperhatian    idalam    

imembayar    izakat    idan    iselama    idana    izakat    idapat    idikelola    idengan    ibaik,    imaka    ipada    

isaat    iitulah    idana    izakat    iakan    iterus    iada    idan    ibermanfaat    ibagi    ikepentingan    idan     

ikesejahteraan    imasyarakat.    iHal    iyang    iutama    idalam    ipengelolaan    izakat    

isebenarnya    iadalah    ipendistribusiannya. 

Pendistribusian    iyang    idilakukan    ioleh    iBadan    iAmil    iZakat    iNasional    

i(BAZNAS)    iKabupaten    iJember    imempunyai    itangan    ikanan    iseperti    irelawan    

iBadan    iAmil    iZakat    iNasional    i(BAZNAS)    iyang    idisebut    ipetugas    iBAZNAS    

iKabupaten    iJember    iyang    iselalu    isiap    imembantu    idalam    ipelaksanaannya.    

iPendistribusian    izakat    idilakukan    ioleh    iBadan    iAmil    iZakat    iNasional    i(BAZNAS)     

iKabupaten    iJember    iagar    idana    iyang    iterkumpul    ibenar-benar    itersalurkan    ikepada    

ipihak-pihak    iyang    iberhak    imenerimanya.    iBadan    iAmil    iZakat    iNasional    

i(BAZNAS)    iKabupaten    iJember    imerupakan    ilembaga    iyang    ibertugas    isebagai    

iperantara    idalam    ipengumpulan    idan    ipendistribusian    isepanjang    iperjalanannya.     

iLembaga    iBAZNAS    iJember    imempunyai    imedia    idalam    iprogram    ipengumpulan    

idana    ikhususnya    idana    izakat.    iMedia    itersebut    iantara    ilain    imenggunakan    imedia    

isosial,    iyoutube,    iweb    idan    imedia    ilainnya.    ikedua,    idengan    iberperan    iaktif    idalam    

isosialisasi     izakat    ike    ibeberapa    iorganisasi.    iKetiga,    iselalu    iaktif    ibertemu    idengan    

ipara    ipengusaha    idengan    itujuan    iuntuk    ibekerja    isama    idalam    ioptimalisasi     izakat.    

iDan    iterakhir    idengan    imembentuk    iUnit    iPengumpul    iZakat    iyang    idibantu    ioleh    
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irelawan    idi    iluar    istruktur    ipengurus    iBAZNAS    iKabupaten    iJember.    iDi    ibidang    

izakat,    iBAZNAS    iInstitute    iJember    itelah    imengembangkan    iprogram    iyang    

imeliputi    iBidang    iPendidikan    i(Bantuan    iCerdas),    iBidang    iKemanusiaan    i(Bantuan    

iPeduli),    iBidang    iEkonomi    i(Bantuan    iSejahtera),    iBidang    iKesehatan    i(Bantuan    

iSehat)    idan    iBidang    iKeagamaan.    i(Bantuan    iTaqwa). 

Dalam    ipenyalurannya,    iBAZNAS    iKabupaten    iJember    imenyalurkannya     

imelalui    ilima    iprogram.    iProgram-program    itersebut    imempunyai    iperanannya     

imasing-masing,     imisalnya    iPertama,    iprogram    ipenyaluran    idana    izakat    idi    ibidang    

ikeagamaan.    iProgram    ikeagamaan    idiarahkan    iuntuk    imeningkatkan    ipemahaman    

idan    ipengalaman    iterhadap    iajaran    iIslam,    imeningkatkan    iketersediaan    iprasarana    

itempat    iibadah.    iKedua,    ipenyaluran    idana    izakat    idi    ibidang    ipendidikan.    iProgram    

iPendidikan    imenyediakan    ibentuk-bentuk    iuntuk    imendukung    ipeningkatan    

ikualitas    idan    ikuantitas    isiswa    ikurang    imampu    idari    itingkat    iTK/RA    ihingga     

iSMK/SMA/MA    idengan    iprogram    ibeasiswa    iuntuk    ianak    iasuh,    irumah    ipintar    idan    

ilain    isebagainya.    iKetiga,    ipenyaluran    idana    izakat    idi    ibidang    ikesehatan.    iProgram    

iKesehatan    idirancang    iuntuk    imembantu    imasyarakat    ikurang    imampu    iyang    isedang    

isakit    idengan    imembuat    iprogram    ipembuatan    idan    ipembayaran    iiuran    iBPJS    

iKesehatan    ibagi    ipasien,    ibiaya    iakomodasi    ipasien,    idan    ibiaya     iakomodasi    iperawat    

ibagi    ipasien    idari    ikeluarga    iberpendapatan    irendah.
17

 

Berikutnya    ikeempat,    ipenyaluran    idana    izakat    idi    ibidang    iperekonomian.    

iProgram    idi    ibidang    iEkonomi    idiberikan    iuntuk    imeningkatkan    iperekonomian    

imasyarakat    ikurang    imampu    isehingga    idapat    imempunyai    ikegiatan    iekonomi    

                                                             
17Badan    iAmil    iZakat    iNasional    iKabuaten    iJember,    ihttps://basznas.go.id/.    iDiakses     iTanggal    

i27    iSeptember    i2022.    iDiaksestanggal    i27    iSeptember    i2022 

https://basznas.go.id/
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iproduktif    idengan    iprogram    ipelatihan,    ipermodalan    idan    ibantuan    iusaha    iproduktif.    

iDan    iterakhir,    ipenyaluran    idana    izakat    iyang    ibertujuan    iuntuk    imeringankan    ibeban    

imasyarakat    iyang    iterkena    idampak    ibencana    ialam    idan    ibiaya    ihidup    imasyarakat    

imiskin.
18

 

Salah    isatu    iprogram    iBadan    iAmil    iZakat    iNasional    i(BAZNAS)    iKabupaten    

iJember    iyang    iterfokuskan    iadalah    iJember    iMakmur    i(bantuan    iekonomi    i),    idalam    

iprogram    iini    iada    i2    imodel    iyang    idigunakan    iBAZNAS    iuntuk    imemberdayakan    

iMasyarakat    iyang    ikurang    imampu.    iYang    ipertama,    idengan    ipembinaan    ipara    

imustahik,    imereka    idiberdayakan    idengan    idiberikan    ibantuan    isecara    ikonsisten,    

imulai    idari    inilai    inominal    i200.000    ihingga    i300.000,    iitu    imungkin    isebenarnya    

itergantung    idari    ireview    iyang    itelah    idilakukan    ioleh    iBAZNAS.    iDalam    imodel    

ipembinaan    ijuga    iada    ibantuan    imodal    ibergilir,    iyang    imana    inantinya    imustahik    

imengajukan    iproposal    idisertakan    isesuai    ikebutuhannya. 

Kedua,    ibantuannya    idalam    ibentuk    ipelatihan,    idengan    iadanya    iprogram    iini    

idiharapkan    ianda    imempunyai    ipilihan    iuntuk    imenjadi    iseorang    imuzakki    idengan    

iprogram    ipelatihan    iyang    itelah    idiberikan    ioleh    iBAZNAS,    iseperti    iLembaga     

iPemberdayaan    iMasyarakat    i“Desa    iZakat”    iyang    ifokus    ipada    itentang    

iketerampilan    imenganyam    ibambu    idi    iSumberjambe    iKabupaten    iJember,    idan    

ipelatihan    iusaha.    ijuga    idisahkan    ipada    i15    iMaret    i2018.    iMustahik    idiberi    

ikesempatan    iuntuk    imendasarkan    idirinya    iguna    imenaikkan    istatus    idirinya.     

iBAZNAS    isudah    imenyediakan    iperalatan    idan    iruang,    iyang    itersisa    ihanyalah    

imenjalankan    idan    imenghidupkan    ikembali    iusaha    iyang    isudah    iada.    iSetelah    

                                                             
18

    iBadan    iAmil    iZakat    iNasional    iKabuaten    iJember,    ihttps://basznas.go.id/.    iDiakses     iTanggal    

i27    iSeptember    i2022.    iDiaksestanggal    i27    iSeptember    i2022. 

https://basznas.go.id/
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imemperoleh    ibahan    iatau    ialat    iusaha,    imustahik    imempunyai    ipeluang    iluar    ibiasa    

iuntuk    imenaikkan    istatusnya.  

Guna    imeningkatkan    iperekonomian    imasyarakat     iBAZNAS    iJember,    

imereka    imenjalankan    iprogram    iJember    iMakmur.    iProgram    iJember    iMakmur    

imerupakan    ipenyaluran    idana    izakat    iproduktif    iyang    ibertujuan    iuntuk    imembantu    

iusaha    imikro    iyang    itidak    imempunyai    iatau    ikekurangan    imodal.    iDalam    ihal    iini    

izakat    idigunakan    iuntuk    imembantu    imasyarakat,    ikhususnya    imasyarakat     imiskin,    

iuntuk    imemulai    iusaha    iproduktif,    iselain    iuntuk    imemenuhi    ikebutuhan    

ikonsumen.
19

    iPemberdayaan    idana    izakat    itersebut    idibagi    imenjadi    i2    ijenis    ibantuan    

iyaitu    ibantuan    imodal    iusaha    idan    ibantuan    ibarang.    i 

Keberhasilan    isuatu    iprogram    isangat    ididukung    iadanya    ikoodinasi    iyang    

ibaik    idengan    iorganisasi/    ilembaga/    iinstansi    iyang    iterkait.    iOleh    isebab    iitu    iperlu    

iadanya    ipertemuan    idengan    iorganisasi/    ilembaga/    iinstansi    iyang    iterkait.    iProgram    

iakan    iberhasil    isesuai    itarget    iyang    iditetapkan    ijika    ikerjasama    iantara    ipengelola    

ikamza    idan    iBadan    iAmil    iZakat    imenyampaikan    ikendala    idann    ihambatan    iapa    isaja    

iyang    iditemui     idilapangan    iserta    iprogram    iprioritas    iyang    iperlu    isegera    

idilaksanakan.    iAdapun    isasaran    idari    izakat    iproduktif    iadalah    idaerah-daerah    iyang    

itelah    imenjadi    ikampung    idimana    idi    iKabupaten    iJember    itelah    iterbentuk    i2    

iKampung    iZakat.
20

    iDalam    isituasi    iini,    iBAZNAS    iJember    isangat    iprihatin    idengan     

ipemberdayaan    iekonomi    iyang    imendapatkan    izakat    iproduktif    isesuai    itujuan    

iBAZNAS    idalam    imemberdayakan    iekonomi    iMasyarakat. 

                                                             
 

20
    iAmiruddin,    iWawancara,    i12    iJuni    i2023. 
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Berdasarkan    iuraian    iyang    itelah    idisampaikan    imaka    imodel    ipemberdayaan    

imustahik    iproduktif    idilakukan    idengan    imelihat    ilatar    ibelakang    ikegiatannya.    

iMisalnya    imasyarakat     imiskin    idiberdayakan    idengan    imemberikan    iketerampilan,    

imodal    idan    ibimbingan,    iserta    ipengawasan    iterhadap    imodal    idan    ipekerjaan    iyang    

idilakukan,    imisalnya     isiswa    imiskin    idiberikan    ibeasiswa    iagar    iprestasi    ibelajarnya     

imeningkat.    iPendistribusian    izakat    ihendaknya    idilakukan    isecara    iterencana    isecara    

iterus    imenerus    idan    iharus    idievaluasi    itingkat    ikeberhasilannya. 

Sehubungan    idengan    ibeberapa     ipermasalahan    idiatas    imaka    ipeneliti    

imengadakan    ipenelitian    idengan    ijudul    i“Pemberdayaan    iMasyarakat    iMelalui    

iProgram    iZakat    iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    iKabupaten    iJember”. 

B. Fokus    iPenelitian 

Masalah    imenjadi    itolak    iukur    idalam    ipenelitian    ikarena    ihakikat    ipenelitian    

iadalah    imemecahkan    imasalah.    iPemecahan    imasalah    imemerlukan    ibeberapa    iteori    

iyang    idapat    idijadikan    iacuan.    iPermasalahan    iyang    imuncul    ibiasanya    idapat    idilihat    

idari    ipengalaman    ipribadi    iatau    idengan    imelihat    ifenomena    iyang    iterjadi.    iOleh    

ikarena    iitu,    irumusan    imasalah    imenjadi    ifokus    ipenelitian.    iDari    irumusan    imasalah    

iakan    idiberikan    ipenjelasan    ilebih    irinci    isehingga    imenjadi    isuatu    ihipotesis    iyang    

iakan    idibuktikan    ikebenarannya. 

Oleh    ikarena    iitu,    ifokus    ipenelitian    ipada    isubjek    iini    iadalah    isebagai    iberikut: 

1. Bagaimana     iProses    iPemberdayaan    iMasyarakat     iMelalui    iProgram    iZakat    

iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    iKabupaten    iJember    i? 

2. Bagaimana     iHasil    iyang    iDirasakan    iMasyarakat    i    iDalam    iMemberdayakan    

iMelalui    iProgram    iZakat    iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    iKabupaten    iJember    i? 
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C.     iTujuan    iPenelitian 

Tujuan    ipenelitian    imerupakan    igambaran    imengenai    iarah    iyang    idituju    

ipeneliti.    iTujuan    iharus    imengacu    ipada    ipermasalahan    iyang    itelah    idirumuskan    

isebelumnya.    iMengacu    ipada    ifokus    ipenelitian,    imaka    itujuan    ipenelitian    iadalah    

isebagai    iberikut: 

1. Mendeskripsikan    iProses    iPemberdayaan    iMasyarakat     imelalui    iProgram    iZakat    

iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    iKabupaten    iJember    i 

2. Mendeskripsikan    iHasil/manfaat     iyang    iDirasakan    iMasyarakat    i    iDalam    

iMemberdayakan    iMelalui    i    iProgram    iZakat    iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    

iKabupaten    iJember. 

D. Manfaat    iPenelitian 

Penelitian    iini    idiharapkan    idapat    imemberikan    imanfaat    ibagi    ipenelitian,    

iperkumpulan,    iperkumpulan,    imasyarakat     idan    ipembaca.    iAda    idua    ikeuntungan    

idari    ipenelitian    iyang    idimaksud,    iantara    ilain    ikeuntungan    ihipotetis    idan    imanfaat    

imembumi 

1. Manfaat    iTeoritis 

a. Kajian    iini    idiharapkan    idapat    imenjadi    irujukan    iyang    ilebih    ilogis     iterkait    

idengan    iprogram    istudi    iPengembangan    iMasyarakat    iIslam,    ikhususnya     

ipada    itema    iPemberdayaan    iMasyarakat    imelalui    iProgram    iMakmur    iZakat    

iJember    idi    iBadan    iAmil    iZakat    iNasional    i(BAZNAS)    iKabupaten    iJember. 

b. Relevansi     ipenelitian    idengan    iprodi    iPMI    isesuai    idengan    imata    ikuliah    ipada    

iprogram    iStudi    iPengemabangan    iMasyarakat    iIslam,    imisalnya    iFilatropi    

iIslam. 
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2. Manfaat    iPraktis 

a. Bagi    iMasyarakat 

Dengan    iadanya    iusaha    ipemberdayaan    imasyarakat    imelalui    iusaha    

iUMKM    idapat    imengetahui     idampak    ipemberdayaan    imasyarakat     iterhadap    

ipeningkatan    iekonomi. 

b. Bagi    ipeneliti 

Penelitian    iini    idiharapkan    idapat    imenjadi    iarsip    ihasil    ikarya    ipenelitian    

iilmiah    isehingga    ipeneliti    idapat    isegera    imelanjutkan    istudi    idan    

imemperoleh    igelar    iSarjana    iIlmu    iSosial    idan    ijuga    isebagai    ibekal    iuntuk    

imelaksanakan    ikarya    iilmiah    ipada    ipenelitian    iselanjutnya    idi    ijenjang    ilain.    

idan    iinstitusi. 

c. Bagi    iLembaga    iUIN    iKH    iAchmad    iSiddiq    iJember 

Penelitian    iini    iini    idiharapkan    idapat    imemberikan    ikontribusi    idan    

imenambah    iliterature    ikepustakaan    idi    iUIN     iKH    iAchmad    iSiddiq    iJember    

idalam    imengembangkan    itradisi    ipemikiran    iserta    imenjadi    igambaran    ibagi     

ipenelitian    iselanjutnya     idengan    ifokus    ikajian    ipemberdayaan    iMasyarakat    

idalam    imelalui    izakat    ijember    iMakmur. 

E. Definisi    iIstilah 

Pengertian    iistilah    imembahas    itentang    imakna-makna    ipenting    iyang    

imenjadi    ifokus    iperhatian    ipeneliti    idalam    ijudul    ipenelitian.    iTujuannya    iagar    itidak    

iterjadi    ikesalahpahaman    imakna    isebagaimana     iyang    idimaksudkan    ioleh    ipeneliti. 

Untuk    imendapatkan    igambaran    iyang    ijelas    imengenai    iarah    ipenulisan    

ipenelitian    iini,    iada    ibaiknya    ipenulis    iterlebih    idahulu    imengidentifikasi     ikata    ikunci    
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iyang    iterkandung    idalam    ipenelitian    iini,    iserta    ikegunaan    ioperasionalnya.    iIstilah-

istilah    ipenting    idalam    ijudul    ipenelitian    iini    iadalah    isebagai    iberikut:
21

 

1. Pemberdayaan    iMasyarakat    i 

Pemberdayaan    imasyarakat    iadalah    isuatu    iproses    ipembangunan    

isumber    idaya    imanusia    iatau    imasyarakat    imelalui    ipengembangan    ikemampuan    

imasyarakat,    iperubahan    iperilaku    imasyarakat     idan    ipengorganisasi    

imasyarakat.    iDalam    ipenelitian    iini,    iyang    idimaksud    idengan    ipemberdayaan    

imasyarakat     iadalah    iproses    ipembangunan    imasyarakat     idi    iKota    iSumberjambe    

imelalui    iProgram    iZakat    iJember    iMakmur    idari    iBadan    iAmil    iZakat    iNasional    i    

i(BAZNAS)    iKabupaten    iJember. 

2. Zakat    iJember    iMakmur    i 

Zakat    iJember    iMakmur    imerupakan    iprogram    iBAZNAS    idi    iKabupaten    

iJember    iyang    ikhusus    iuntuk    ipemberdayaan    imasyarakat,    isedangkan    inama    

i“Kampung    iZakat”    iadalah    itempat/kota     iyang    iterlibat    idalam    iprogram    iZakat    

iMakmur    iJember    iyang    idifungsikan    idaerah/mustahik    idiberdayakan. 

Zakat    iJember    iMakmur    iberada    idi    ibawah    iarahan    iBAZNAS    

ikabupaten    iJember,    iyaitu    iprogram    ipengembangan    imasyarakat     iyang    

ikomprehensif    imengintegrasi     iaspek    isosial    i(pendidikan,    ikesehatan,    iagama,    

ilingkungan,    isosial)    idan    iaspek    iekonomi    imenggunakan    izakat,infak    idan    

isedekah    iuntuk    imenciptakan    imasyarakat    iyang    isejahtera    idan    imandiri.    iPrinsip    

iberbasis    imasyarakat,    iprinsip    isyar‟i    iyang    iaman,    iaman    iregulasi,    iNKRI    iyang    

iaman,    idan    isinergi    imasyarakat     idiharapkan    idiberdayakan    idalam    iempat    

                                                             
21

    iTim    iPenyusun,    iBuku    iPedoman    iKarya    iTulis    iIlmiah    i2021,    i93 
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ibidang    ipemberdayaan    iyang    idisebut    idengan    icadurdaya    imasyarakat.
22

    iDalam    

ipenelitian    iini,    iyang    idimaksud    idengan    izakat    iMakmur    iJember    iadalah    izakat    

iyang    idikelola     idengan    icara    ipemberian    imodal    iusaha    ikepada    imustahik    idan    

ikemudian    idikembangkan,    iuntuk    imemenuhi    ikebutuhan    ihidup    imereka    iatas    

iapa    iyang    idisimpan. 

3. Badan    iAmil    iZakat    iNasional    i(BAZNAS)    i 

4. Badan    iAmil    iZakat    iNasional    i(BAZNAS)    i 

Merupakan    ilembaga     iyang    idibentuk    ioleh    ipemerintah    iuntuk    

imelakukan    ipengelolaan    izakat    isecara    inasional.    iJadi    iBaznas    iadalah    iLembaga    

inon-pemerintah    iyang    ibersifat    imandiri    idan    ibertanggung    ijawab    ikepada    

ipresiden    imelalui    iMenteri    isehingga    iBAZNAS    ibersama    ipemerintah    

ibertanggung    ijawab    imengawal    ipengelolaan    izakat    iyang    iberasaskan:    isyariat    

iIslam,    iakunbilitas,    itranparansi,    idan    isinergi    idalam    ipengelolaan.
23

 

Pembentukan    iBadan    iAmil    iZakat    iNasional    ioleh    ipresiden    iatas    iusul    

iMenteri,    idaerah    iprovinsi    ioleh    igubernur    iatas    iusul    ikepada    ikantor    iwilayah    

idepartemen    iagama    iprovinsi,    idaerah    ikabupaten/kota     ioleh    ibupati    iatas    iusul    

ikepala    ikantor    iwilayah    idepartemen    iagama    ikabupaten.
24

    iDalam    ipenelitian    

iini,    iyang    idimaksud    iBadan    iAmil    iZakat    iNasional    i(BAZNAS)    iadalah    

ilembaga    ipengelolaan    izakat    iyang    imemiliki    itugas    idan    ifungsi    imenghimpun    

idan    imenyalurkan    iZIS    ipada    itingkat    inasional. 

                                                             
22

    iKementerian    iAgama,    i    iManajemen    iPengelolaan    iZakat    i    i(Jakarta:    iDirektorat     

iPemberdayaan    iZakat,    i2018).    i 
23

    iKementerian    iAgama,    iUndang-undang    iRepublik    iIndonesia    iNo.    i4    iTahun    i2018    itentang    

iPeengelolaan    iZakat    i(Jakarta:    iDirektorat     iPemberdayaan    iZakat,    i2016).    i 
24

    iKementerian    iAgama,    iUndang-undang    iRepublik    iIndonesia    iNo.    i38    iTahun    i1999    itentang    

iPengelolaan    iZakat,    i(Jakarta:    i    iDirektorat     iJenderal    iBimbingan    iMasyarakat     iIslam,    iDirektorat    

iPemberdayaan    iZakat,    i2011),6 
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F. Sistematika    iPembahasan 

Penelitian    iskripsi    iini    iterdiri    idari    i5    i(lima)    ibagian    iyang    iakan    imembahas    

ipermasalahan    iyang    iberkaitan    idengan    ipenggambaran    iyang    itelah    idiperkenalkan.    

iSetiap    ibagian    imembahas    ipermasalahan    iyang    idiuraikan    imenjadi    ibeberapa    isub-

bagian.    iSistematika     ipembahasan    iyang    isistematis    isangat    ipenting    idalam    

imemberikan    igambaran    isingkat    imengenai    iisi    idan    ikerangka    ipenulisan    iskripsi    

iyang    idapat    imemberikan    igambaran    isekilas    ipemahaman    ikepada    ipenulis    iesai    idan    

ipembaca    itulisan    iini.    iUntuk    imempermudah    ipenyusunan    iskripsi,    isebaiknya     

idibuat    ikerangka    ikerja    iyang    iteratur    idan    isesuai    idengan    iurutan-urutan    iyang    idalam    

iskripsi.    i 

Sistematika     ipembahasan    idimaksudkan    iuntuk    imemberikan    igambaran    

isingkat    imengenai    isegala    ihal    iyang    iberhubungan    idalam    ipembahsan    iskripsi,    

iadapun    isistematika    ipembahasan    iskripsi    ihasil    ipenelitian    iini    isebagai    iberikut:    i 

BAB    iI     iPendahuluan.     iberisi    ilatar    ibelakang    imasalah,    irumusan    imasalah,    

itujuan    ipenelitian,    imanfaat    ipenelitian    i,definisi    iistilah.    iPada    ibab    iini    iberfungsi    

isebagai    igambaran    iumum    imengenai    i    ipembahasan. 

BAB    iII    iKajian    iPustaka.    ipada    ibab    iini    iakan    idipaparkan    iyang    imeliputi    

ipenelitian    iterdahulu    idan    ikajian    iteori    itentang    ipemberdayaan    imasyarakat     imelalui    

iprogram    izakat    ijember    imakmur    ikabupaten    ijember. 

BAB    iIII     iMetode     ipenelitian.    iBerisi    ihal-hal    imengenai    imetode    iyang    

idilakukan,    iyang    iterdiri    idari    ipendekatan    idan    ijenis    ipenelitian,    ilokasi    

idilakukannya    ipenelitian,    iteknik    ipengumpulan    idata    i    ibeserta    ianalisis    idata,    

ikeabsahan    idata,    idan    itahap-tahap    ipenelitian. 



 
 

      
 

19 

BAB    iIV    iPenyajian    iData    idan    iAnalisis    iData.    i    ipada    ibab    iini,    idituliskan    

imengenai    ipembahasan    idata    iyang    itelah    ididapatkan    isetelah    idilakukannya     

ipenelitian,    i    ianalisis    idata    idan    ipembahasan    itemuan. 

BAB    iV    iPenutup    iatau    iKesimpulan    idan    iSaran.     i    ibab    iakhir    iyang    

imenuliskan    ikesimpulan    idan    isaran-saran    iialah    ipenutup.    iKesimpulan    

imenjelaskan    igambaran    idari    ihasil    ipenelitian,    idan    idari    isaran-saran    ididapati    isaran    

iyang    imembangun    iatau    irekomendasi    itindak    ilanjut    iyang    itelah    iditeliti.



20 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Alasan penelitian terdahulu agar dapat dijadikan acuan penelitian 

dalam melakukan penelitian, yang nantinya dapat dijadikan hipotesis yang 

digunakan untuk menghindari falsifikasi dalam penelitian. Pada bagian ini 

penulis memuat berbagai hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, kemudian membuat ringkasan, baik yang 

sudah dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan..
25

 Dengan tujuan 

untuk menjaga keaslian penelitian yang dilakukan oleh penulis. Ada beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Zainur Rosyid (2018), Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, dengan judul “Optimalisasi Pendayagunaan Zakat Produktif 

Untuk Pemberdayaan Ekonomi Mustahik (Studi Kasus pada BAZNAS 

Kota Semarang)”.
26

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi 

pendayagunaan zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi  mustahik. 

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif sekaligus 

mengumpulkan informasi melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini tersebut adalah Optimalisasi Pendayagunaan 

zakat dalam pemberdayaan mustahik yaitu yang pertama adalah memiliki 

                                                             
25  Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah, 91 
26

 Zainur Rosyid, “Optimalisasi Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan 

Ekonomi Mustahik (Studi Kasus pada BAZNAS Kota Semarang” (Skripsi, UIN Walisongo, 

2018). 
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pengaruh terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik dengan adanya 

peningkatan hasil usaha, memiliki jaringan kerja, peningkatan pendapatan 

keluarga dan peningkatan pengetahuan, keterampilan, juga kemandirian. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

diarahkan terletak pada teknik yang digunakan, yaitu kualitatif. 

Perbedaannya terletak pada objek penelitian dimana penelitian terdahulu 

membahas tentang optimalisasi pendayagunaan zakatt dalam 

pemberdayaan ekonomi mustahik sedangkan, penelitti membahas tentang 

pemberdayaan masyarakat melalui zakat jember makmur. 

2. Faidatun Nikmah (2019) Skripsi Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 

dengan judul “Strategi Pemberdayaan Mustahik Melalui Program 

Trenggalek Makmur di BAZNAS Kabupaten Trenggalek”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui teknik pemberdayaan mustahik melalui 

program Trenggalek Makmur di BAZNAS Kabupaten Trenggalek. 

Dengan menggunaakan metode penelitian kualitatif sekaligus 

mengumpulkan informasi melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan 

BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam pendistribusian dana zakat 

melalui pemberdayaan mustahik meliputi strategi survey yaitu 

pemberitahuan awal kepada mustahik, pengukuhan, khusus tindak lanjut 

kegiatan kepada mustahik, alokasi dan penghimpunan dana yaitu kegiatan 

pengumpulan dana zakat oleh amil dari muzakki 
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pendistribusian/monitoring yaitu kegiatan tindak lanjut atau bentuk 

tanggungjawab yang diberikan baznas. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

diarahkan terletak pada teknik yang digunakan, yaitu kualitatif. 

Perbedaannya terletak pada objek pendalaman dimana penelitian terdahulu 

membahas tentang mengenai strategi pemberdayaan mustahik melalui 

program Trenggalek makmur sedangkan peneliti mengkaji pemberdayaan 

masyarakat melalui zakat jember makmur.  

3. Yuliasni (2020), Skripsi Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 

dengan judul “Strategi Baznas Kota Padang pemberdayaan Dalam 

masyarakat miskin oleh Memberdayakan Baznas Kota Padang Masyarakat 

Miskin Melalui jama‟ah. Jama‟ah Masjid”.
27

 Penelitian ini bertujuan 

mengetahui strategi baznas kota padang pemberdayaan dalam masyarakat 

miskin melalui jama‟ah masjid. Dengan menggunakan metode penelitian 

sedangkan mengumpulkan informasi melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah srategi yang dilakukan BAZNAS 

Kota Padang dalam rangka memberdayakan ekonomi masyarakat yang 

tidak melupakan unsur ilahiyah dalam kehidupannya dengan cara 

memakmurkan rumah Allah seperti masjid dan musholah di kota Padang. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada metode yang digunakan yaitu kualitatif. Adapun  

                                                             
27

 Yuliasni, “Strategi Baznas Kota Padang pemberdayaan Dalam masyarakat miskin oleh 

Memberdayakan Baznas Kota Padang Masyarakat Miskin Melalui jama‟ah. Jama‟ah Masjid”, 

(Skripsi: UIN Imam Bonjol Padang 2020). 



 
 

      
 

23 

Perbedaannya pemberdayaandalam masyarakat miskin melalui jama‟ah 

masjid sedangkan peneliti membahas tentang pemberdayaan masyarakat 

melalui zakat jember makmur.  

4. Faizil Saputra (2021), Skripsi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Pekan Baru, dengan judul “ Pemberdayaan Mustahik Melalui 

Program Kampar Makmur BAZNAS Kabupaten Kampar”.
28

  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pemberdayaan masyarakat melalui 

program kampar makmur. Dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif sedangkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah mengenai pelaksanaan pemberdayaan 

mustahik masyarakat melalui program kampar makmur. Pada penelitian 

ini juga memiliki kesamaan dan perbedaan. Kesamaan yang ada penelitian 

ini adalah pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat, adapun kesamaan 

selanjutnya ada pada metode penelitian yaitu menggunakan metode 

kualitatif. Perbedaan pada penelitian ini adalah saudara Faizil Saputra 

membahas tentang program kampar makmur membahas tentang 

peningkatan ekonomi masyarakat, sedangkan peneliti membahas tentang 

pemberdayaan masyarakat melalui Zakat Jember Makmur. Perbedaaan 

selanjutnya ada pada lokasi penelitian, dimana saudara Faizil Saputra 

melakukan penelitian di Pekanbaru Riau, sedangkan pada penelitian ini 

                                                             
28  Faizil Saputra “Pemberdayaan Mustahik Melalui Program Kampar Makmur BAZNAS 

Kabupaten Kampar”,  (Skripsi:Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau Pekan Baru 

2021). 
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peneliti melakukan penelitian pemberdayaan masyarakat melalui zakat 

jember Baznas Kabupaten Jember. 

5. Syafira Sardini (2022), Skripsi Universitas Agama Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan, dengan judul  “Peran Pendistribusian Zakat Produktif Dalam 

Upaya Pemberdayaan Ekonomi Mustahik di BAZNAS Provinsi Sumatera 

Utara”.
29

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa penyaluran 

dana zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Sumatera Utara dan 

perananya dalam upaya menggerakkan perekonomian masyarakat. Dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini yaitu pendistribusian zakat produktif 

dilakukan menggunakan akad hibah dan qardhul hasan yaitu peran 

pendistribusian zakat produktif zakat produktif dalam upaya 

pemberdayaan ekonomi mustahik di BAZNAS ssudah cukup 

meningkatkan usaha serta perekonomian mustahik. 

Persamaan dengan peneliti adalah mencari tahu kondisi ekonomi 

masyarakat setelah mendapatkan zakat produktif. Perbedaan dengan 

peneliti adalah penelitian ini menjelaskan tentang peran pendistribusian 

zakat produktif, sedangkan penelitian peneliti ingin menjelaskan tentang 

proses pemberdayaan ekonomi melalui zakat produktif. Perbedaan kedua 

adalah objek  penelitian Syafira yaitu BAZNAS Provinsi Sumatera Utara, 

sedangkan objek penelitian peneliti adalah penelitian ini peneliti 

                                                             
29  Syafira Sardini, “Peran Pendistribusian Zakat Produktif Dalam Upaya Pemberdayaan 

Ekonomi Mustahik di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara”, (Skripsi: UIN Sumatera Utara Medan 

2022). 
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melakukan penelitian pemberdayaan masyarakat melalui zakat jember 

Baznas Kabupaten Jember. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No Nama, Tahun, dan 

Perguruan Tinggi 

Judul  

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan 

1. Zainur Rosyid, 

Tahun 2018,  

Universitas Islam 

Negeri Walisongo 

Semarang  

Optimalisasi 

Pendayagunaan 

Zakat Produktif 

untuk 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Ekonomi 

Mustahik (studi 

kasus pada 

BAZNAS Kota 

Semarang) 

1) Menggunakan 

metode penelitian  

kualitatif 

2) Menggunakan tema 

yang sama tentang 

pemberdayaan 

masyarakat 

1) Subjek 

penelitian 

2) Lokasi 

penelitian 

2. Faidatun Nikmah, 

Tahun 2019,  Institut 

Agama Islam Negeri 

Tulungagung  

Strategi 

Pemberdayaan 

Mustahik 

melalui 

Program 

Trengglek 

Makmur pada 

BAZNAS 

Kabupaten 

Trenggalek 

1) Menggunakan 

metode penelitian  

kualitatif 

 

1) Subjek 

penelitian 

2) Lokasi 

penelitian 

3. Yuliasni,  

Tahun 2020,  

Universitas Islam 
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Sumber: Diolah dari penelitian terdahulu 

 

Berdasarkan    ipenjelasan    idan    itabel    idi    iatas    idapat    idisimpulkan    ipenelitian    

ipemberdayaan    imasyarakat     imelalui     iprogram    izakat    ijember    imakmur    idalam    

imeningkatkan    iekonomi    imustahik    idi    iSumberjambe    iKabupaten    iJember    imerupakan    

ipenelitian    iyang    ibaru    idan    imenarik    iuntuk    iditeliti    ikarena    ipenelitian    iini    iberfokus    ipada    

iproses    ipemberdayaan    imasyarakat    iserta    ihasil    iyng    idirasakan    iuntuk    imemberdayakan    

imustahik    iyanga    iada    idi    iSumberjambe. 

B. Kajian    iTeori 

Bagian    iini    imemuat    ihipotesis-hipotesis    iyang    idigunakan    isebagai    isudut     

ipandang    idalam    imelakukan    ipenelitian.    iPembahasan    iteori    isecara    ilebih    iluas    idan    

imendalam    isemakin    imemperdalam     iwawasan    ipenulis    idalam    imengkaji    

ipermasalahan    iyang    ihendak    idipecahkan    isesuai    idengan    irumusan    imasalah    idan    

itujuan    ipenelitian.
30

 

  

                                                             
30
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1. Pemberdayaan    iMasyarakat    i 

a. Pengertian    iPemberdayaan    iMasyarakat.    i 

Pemberdayaan    iberasal    idari    ikata    idasar    i“daya”    idan    iditambah    

idengan    i“ber”    iyang    imengandung    imakna    imemiliki    idaya.    iDaya    idapat    

idiartikan    isebagai    itenaga    idan    ikekuasaan,    imaka    iarti    ikata    iberdaya    iadalah    

imempunyai    itenaga    iatau    ikekuatan.    iBerdasarkan    ipenjelasan    idi    iatas,    

imaka    ibaiklah    idapat    idiartikan    ibahwa    ipemberdayaan    iadalah    isuatu    iusaha    

iyang    idilakukan    iagar    isuatu    ibenda    imenjadi    iberdaya    iatau    imempunyai     

idaya    idan    ikekuatan.    iKata    ipemberdayaan    iberasal    idari    ibahasa    iInggris,     

iyaitu    iempowerment.    iMerrien    iWebster    idalam    ireferensi    iOxford    iEnglish    

iDictionary    imengartikan    iempowerment    idalam    idua    iarti    iyaitu:
31

 

1) To    igive    iability    ior    ienable    ito,    iyang    iditerjemahkan    isebagai    imemberi    

ikemampuan    iatau    icukup    iuntuk    imelakukan    isesuatu. 

2) To    igive    iof    iauthority     ito,    iyang    iberarti    imemberi    ikewenangan    i/    

ikekuasaan.
32

 

Menurut    iJim    iIfe    imendefinisikan    ipemberdayaan    iadalah    

imemberikan    isumber    idaya,    ipengetahuan,    ikesempatan,    idan    iketerampilan    

ikepada    iwarga    iuntuk    imeningkatkan    ikemampuan    imereka    idalam    

imenentukan    imasa    idepannya    isendiri    idan    iberpartisipasi    idalam    

imempengaruhi     ikehidupan    idari    imasyarakatnya.
33

 

                                                             
31

    iDedeh    iMaryani,    iRuth    iRoselin    iE.    iNainggolan,    i“Pemberdayaan    iMasyarakat”,    

i(Yogyakarta:CV    iBudi    iUtama,2019),1 
32

    iNugroho,    iAristiono,    i“resonansi    iLandreform    iLokal:    iDinamika    iPengelolaan    iTanah    idi    

iDesa    iKaranganyar.”    i(Yogyakarta,    iSTPN    iPress,    i2013)    i 
33

    iJim    iIfe,    iCommunity    iDevelompent,     icreating    iCommunity    iAlternatives-Vision,    iAnalisis    

iand    iPractice    i,    i(Meulbore    i:    iAddison    iWesley    iLongman,    i1997),    ihal.    i182    i 
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Menurut    iToto    iWardikanto    ipemberdayaan    iadalah    iserangkaian    

ikegiatan    iuntuk    imengoptimalkan    iatau    imemperkuat    ikeberdayaan,    idalam    

iarti    ikemampuan    idan    iatau    ikeunggulan    ibersaing    ikelompok    ilemah    idalam    

imasyarakat,    itermasuk    iindividu-individu    iyang    imengalami     ikemiskinan.
34

    

i 
Salah    isatu    iahli    iJohn    iJ.    iMacionis,    imengemukakan    idefinisi    

imasyarakat     imemiliki    iarti    iorang    i–orang    iyang    iberinteraksi     idalam    isebuah    

iwilayah    itertentu    idan    imemiliki    iketerkaitan    ibudaya    ibersama.    

iBerdasarkan    ipengertian    imasyarakat    iadalah    isekumpulan    iorang    iyang    

itinggal    idalam    iwilayah    iyang    isama,    iterbilang    ilebih    imandiri    iterhadap    

iorang-orang    iyang    ibukan    idari    iwilayah    itersebut,    idan    imemiliki     ibudaya    

iyang    isama.    iDisimpulkan    ibahwa    iyang    idimaksud    idengan    imasyarakat    

iadalah    ikumpulan    iorang-orang    iyang    ihidup    imasing-masing    iyang    

imempunyai    ikebudayaan    iyang    isama    idan    itujuan    iyang    isama.    i 

Diketahui    ibahwa    ipemberdayaan    imasyarakat    iialah    iusaha    idalam    

imeningkatkan    iharkat    idan    imartabat    igolongan    imasyarakat     idalam    ikondisi    

imiskin,    isehingga    imereka    idapat    imelepaskan    idiri    idari    iperangkap    

ikemiskinan    idan    iketerbelakangan.    iDalam    ipengertian    ilain,    

ipemberdayaan    imasyarakat     idiartikan    isebagai    iproses    ipembangunan    iyang    

imembuat     imasyarakat    imemiliki    iinsiatif    iuntuk    imelakukan    iproses    

ikegiatan    isocial    idalam    imemperbaiki     isituasi    idan    ikondisi    idiri    isendiri.    

iPerlu    idiketahui    ipula    ibahwa    ipemberdayaan    imasyarakat    idapat    

idilaksanakan    iapabila    imasyarakat     iitu    isendiri    iikut    ipula    iberpasrtisipasi.    i 

                                                             
34

    i     iToto     iMardikanto,    iPemberdayaan    iMasyarakat     idalam    iPerspektif    iKebijakan    iPublik,    

i(Bandung    i:    iAlfabeta,    i2013),    ihal.    i61 
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Dapat    idisimpulkan,    ibahwa    ipemberdayaan    iadalah    imemberikan    

isuatu    idaya    iatau    ikekuatan    ikepada    iorang-orang    iyang    itidak    imemiliki    idaya     

iuntuk    imerubah    idirinya    ibaik    isecara    iindividu    imaupun    isecara    ibersama    

iguna    imemenuhi    imeningkatkan    ikualitas    ihidupnya.    iSeperti    iyang    itelah    

idijelaskan    idi    iatas    imengenai     ipemberdayaan    imasyarakat     imerupakan    

iupaya    imeningkatkan    ikemampuan    iMasyarakat    ikhususnya    idalam    

ikegiatan    iperekonomian    iagar    iterpenuhinya    ikebutuhan    ihidup,    idan    

imeningkatkan    ikesejahteraan    imereka.    i 

Menurut    iSurjono    idan    iNugroho    imengemukakan    ibahwa,    

ipemberdayaan    imasyarakat     imerupakan    isuatu    iproses    idimana    imasyarakat    

i(khususnya    iyang    ikurang    imemiliki    iakses    iterhadap    ipembangunan)    idi     

idorong    iuntuk    imeningkatkan    ikemandirian    idalam    imengembangkan    

ikehidupan    imereka.
35

    i 

Menurut    iMc.    iArdle    ilebih    imenitikberatkan     ipemberdayaan    ipada    

iproses    ipengambilan    ikeputusan    ioleh    iorang-orang    iyang    isecara    

ikonsekuen    imelaksanakan    ikeputusan    itersebut.    iOrang-orang    iyang    itelah    

imencapai    itujuan    ikolektif    idiberdayakan    imelalui    ikemandiriannya,    

ibahkan    imerupakan    ikeharusan    iuntuk    ilebih    idiberdayakan    imelalui    iusaha    

imereka    isendiri    idan    iakumulasi    ipengetahuan    iketerampilan    iserta    ilainnya    

itanpa    itergantung    ipada    ipertolongan    ihubungan    ieksternal.    i    i 

Menurut    iShardlow    iPemberdayaan    iMasyarakat    imengemukakan    

ibahwa    ibahwa    ipada    iintinya    ipemberdayaan    imembahas    ibagaimana    

                                                             
35

AgusSurjono     idan    iTrilaksono,    iParadigma,    iModel,    iPendekatan    iPembangunan,    idan    

iPemberdayaan    iMasyarakat    idi    iEra    iOtonomi    iDaerah    i(Malang:    iBayumedia    iPublishing,    i2008),    i10-

11.    i 
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iindividu,    ikelompok    iataupun    ikomunitas    iberusaha    imengontrol    ikehidupan    

imereka    isendiri    idan    imengusahakan    iuntuk    imembentuk    imasa    idepan    

isesuai    idengan    ikeinginan    imereka. 

Diketahui    ibahwa    ipemberdayaan    imasyarakat    iialah    iusaha    idalam    

imeningkatkan    iharkat    idan    imartabat    igolongan    imasyarakat     idalam    ikondisi    

imiskin,    isehingga    imereka    idapat    imelepaskan    idiri    idari    iperangkap    

ikemiskinan    idan    iketerbelakangan.    iDalam    ipengertian    ilain,    

ipemberdayaan    imasyarakat     idiartikan    isebagai    iproses    ipembangunan    iyang    

imembuat     imasyarakat    imemiliki    iinsiatif    iuntuk    imelakukan    iproses    

ikegiatan    isocial    idalam    imemperbaiki     isituasi    idan    ikondisi    idiri    isendiri.    

iPerlu    idiketahui    ipula    ibahwa    ipemberdayaan    imasyarakat    idapat    

idilaksanakan    iapabila    imasyarakat     iitu    isendiri    iikut    ipula    iberpasrtisipasi 

b. Tujuan    iPemberdayaan 

Terdapat    iSembilan    iTujuan    idari    ipemberdayaan    imasyarakat    idalam    

iupaya    iperbaikan    imenurut    iMardikanto,    iyaitu    isebagai    iberikut: 

1) Perbaikan    iPendidikan    i(Better    iEducation) 

Dalam    iarti    ibahwa    ipemberdayaan    iharus    idirancang    isebagai    

isuatu    ibentuk    ipendidikan    iyang    ilebih    ibaik.    iPeningkatan    ihasil    

ipemberdayaan    itidak    iterbatas    ipada    iperbaikan    imateri,    iperbaikan    

imetode,    iperbaikan    itempat    idan    iwaktu,    iserta    ihubungan    ifasilitator    idan    

ipenerima    imanfaat    itetapi    iyang    ilebih    ipenting    iadalah    ipeningkatan    

iPendidikan    iyang    imampu    imenumbuhkan    isemangat    ibelajar    

isepanjang    ihayat. 
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2) Perbaikan    iAksesibilitas    i(Better    iAccesilibity) 

Dengan    itumbuh    idan    iberkembangnya     isemangat    iseumur    

ihidup,    idiharapkan    iakan    imemperbaiki     iaksesibilitasnya,    iutamanya    

itentang    iaksesibilitas    idengan    isumber    iinformasi    i/    iinovasi,    isumber    

ipembiayaan,    ipenyedia    iproduk    idan    iperalatan,    ilembaga     ipemasaran.    i 

3) Perbaikan    iTindakan    i(Better    iAction)    i 

Berbekal    ipeningkatan    ipendidikan    idan    ipeningkatan    

iaksebility    idengan    isumber    idaya    iyang    ilebih    ibaik,    idiharapkan    iakan    

iterjadi    iTindakan    iyang    ilebih    ibaik. 

4) Perbaikan    iKelembagaan    i(Better    iInstituation) 

Dengan    ipeningkatan    ikegiatan    i/    itindakan    iyang    idilakukan,    

idiharapkan    iakan    imeningkatkan    ikelembagaan,    itermasuk    

ipengembangan    ijaringan    ikemitraan-usaha.    i 

5) Perbaikan    iUsaha    i(Better    iBusiness) 

Peningkatan    ipendidikan    i(semangat    ibelajar),    ipeningkatan    

iaksebility    idan    iperbaikan    ikelembagaan,    idiharapkan    idapat    ibisnis    

iyang    imeningkatkan    iusaha    iyang    idijalankan. 

6) Perbaikan    iPendapatan    i(Better    iIncome) 

Dengan    ipeningkatan    iusaha    iyang    idilakukan,    idiharapkan    iakan    

idapat    imeningkatkan    ipendapatan    iyang    idiperolehnya,    itermasuk    

ipendapatan    ikeluarga    idan    imasyarakatnya. 
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7) Perbaikan    iLingkungan    i(Better    iEnvironment) 

Peningkatan    ipendapatan    idiharapkan    idapat    imemperbaiki    

ilingkungan    i(fisik    idan    isosial),    ikarena    ikerusakan    ilingkungan     

iseringkali    idisebabkan    ioleh    ikemiskinan    iatau    iketerbatasan    

ipendapatan. 

8) Perbaikan    ikehidupan    i(Better    iliving) 

Peningkatan    ipendapatan    idan    ikeadaan    ilingkungan    iyang    

imembaik,    idiharapkan    idapat    imeningkatkan    ikeadaan    ikehidupan    

isetiap    ikeluarga    idan    imasyarakat. 

9) Perbaikan    imasyarakat     i(Better    iCommunity) 

Kondisi    ikehidupan    iyang    ilebih    ibaik,    iyang    ididukung    ioleh    

ilingkunngan    i    i(fisik    idan    isosial)    iyang    ilebih    ibaik,    idiharapkan    iakan    

iterwujud    ikehidupan    imasyarakat    iyang    ilebih    ibaik.
36

 

c. Tahapan    iPemberdayan    iMasyarakat    i 

Terhadap    itujuh    itahapan    iatau    ilangkah    idalam    imelakukan    

iPemberdayaan    iMasyarakat,    iyaitu    isebagai    iberikut:    i 

1) Tahap    iPersiapan 

Pada    itahap    iini    iada    idua    itahapan    iyang    iharus    idilaksanakan,    

iyaitu    ipertama,    ipenyiapan    itenaga    ipemberdayaan    imasyarakat    iyang    

idapat    idilakukan    ioleh    ipetugas    imasyarakat,    idan    ikedua,    ipenyiapan    

ilapangan    iyang    ipada    idasarnya    idilakukan    idengan    iarahan.. 

  

                                                             
36

    i     iTotok    iMardikanto,    iCSR    i(Corporate    iSocial    iResponsibility)    i(Tanggungjawab    iSosial    i 

Korporasi),(Bandung    i:    iAlfabeta,    i2014),    ihal.    i202 
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2) Tahap    iPengkajian 

Tahapan    iini    imerupakan    itahap    iproses    ipenilaian    iyaitu    itahap    

iyang    idilakukan    isecara    iindividu    imelalui     ikelompok    imasyarakat.    iPada    

itahap    iini,    ipetugas    ijuga    iharus    imengetahui     ikebutuhan    idan    isumber    

idaya    iyang    idirasakan    iklien.. 

3) Tahap    iPerencanaan    iProgram    iatau    iKegiatan 

Pada    itahap    iini    ipetugas    iberusaha    imelibatkan    imasyarakat    

idalam    imemikirkan    ipermasalahan    iyang    idihadapi    idan    isolusi    iyang    

imungkin    idilakukan    isebagai    iagen    iperubahan.    iMasyarakat    

idiharapkan    idapat    imemunculkan    isejumlah    iprogram    idan    ikegiatan    

itambahan    iyang    idapat    idilaksanakan    idalam    isituasi    iini.. 

4) Tahap    iFormulasi    iRencana    iAksi 

Pada    itahap    iini    iagen    iperubahan    imembantu    isetiap    ikelompok    

imengembangkan    idan    imemilih    iprogram    ikegiatan    iyang    imereka    

igunakan    iuntuk    imengatasi    ipermasalahan    iyang    imereka    ihadapi.. 

5) Tahap    iPelaksanaan    iProgram    iKegiatan 

Pada    itahap    iini,    iagen    iperubahan    imembantu    ikelompok    

imasyarakat     idalam    imelaksanakan    iprogram    iyang    idirencanakan.. 

6) Tahap    iEvaluasi 

Tahap    iEvaluasi    imerupakan    iproses    ipengawasan    ioleh    iwarga    

idan    ipetugas    iterhadap    iprogram    ipemberdayaan    imasyarakat     iyang    

isedang    iberjalan    idan    isebaliknya    idilakukan    idengan    imelibatkan    

iwarga. 
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7) Tahap    iTerminasi 

adalah    itahap    ipemutusan    ihubungan    isecara    iformal    idengan    

ikomunitas    isasaran.
37

 

2. Zakat    iJember    iMakmur 

a. Pengertian    iZakat    i 

Ditinjau    idari    isegi    ibahasa,    ikata    izakat    imempunyai    ibeberapa    iarti,    

iyaitu    ial-barakatu    i„keberkhan‟,    ial-nama    i„pertumbuhan    idan    

iperkembangan‟,    iath-thaharatu    i„kesucian‟,    idan    iash-shalahu    

i„keberesan‟.
38

    iSedangkan    isecara    iistilah,    imeskipun    ipara    iulama    

imengemukakannya     idengan    iredaksi    iyang    iagak    iberbeda    iantara    isatu    idan    

ilainnya,    iakan    itetapi    ipada    iprinsipnya    isama    iyaitu    ibahwa    izakat    iitu    idalah    

ibagian    idari    iharta    idengan    ipersyaratan    itertentu    iyang    iAllah    iSWT    

imewajibkan    ikepada    ipemiliknya,    iuntuk    idiserahkan    ikepada    iyang    iberhak    

imenerimanya     idengan    ipersyaratan    itertentu    ipula. 

Kata    izakat    imenurut    ibahasa    iberasal    idari    ikata    izakaa    iyang    iartinya    

ibertambah    idan    iberkembang.    iSedangkan    iZakat    imenurut    iistilah    iadalah    

ibagian    idari    iharta    idengan    ipersyaratan    itertentu.    iAllah    imewajibkan    

ikepada    ipemilik    iharta    iuntuk    idiserahkan    ikepada    iyang    iberhak    

imenerimanya     idengan    ipersyaratan    itertentu    ipula.    iFikih    iislam    imemiliki    

idefinisi    imengenai    izakat    iyang    idiungkapkan    ioleh    ipara    iulama    iyaitu,    

ipenunaian    ihak    iyang    idiwajibkan    iatas    iharta    itertentu    iyang    idiperuntukkan    

                                                             
37

    iSoejono     iSoekanto,    iSosial    iSuatu    iPengantar,    i(Jakarta    i:    iRajawali    iPress,    i2000),    ihal    i63-64.    i 
38

    iMajma    iLighah    ial-‟Arabiyyah,    ial-Mu‟jam    ial-Wasith,     i(Mesir:    iDaar    iel-Ma‟arif,    i1972),    

ihlm    i396. 
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ibagi    iorang    itertentu    iyang    ikewajibannya    ididasari    ioleh    ihaul    i(batas    iwaktu)    

idan    inishob    i(batas    iminimum).
39

    i 

Dr    iKholid    iAbdur    iRozzak    imendefinisikan    izakat    imenurut    iimam    

imadzhab    idengan    idefinisi    isebagai    iberikut,    i“hak    iyang    idiwajibkan    ipada    

isebagian    iharta    itertentu    iuntuk    idiberikan    isebagai    ihak    imilik    ipada    

isekelompok    itertentu    iditunaikan    ipada    iwaktu    iyang    itelah    iditentukan    

idengan    imelepas    isemua    imanfaatnya    idengan    iniatan    ikarena    iAllah    iSWT.    

iHubungan    iantara    ipengertian    izakat    imenurut    ibahasa    idan    iistilah    isangat    

inyata    idan    ierat    isekali    iyaitu    ibahwa    iharta    iyang    idikeluarkan    izakatnya    iakan    

imenjadi    iberkah,    itumbuh,    iberkembang,    ibertambah,    isuci    idan    ibaik.    i 

b. Pengertian    iJember    iMakmur 

Kata    iproduktif    isecara    ibahasa,    iberasal    idari    ibahasa    iinggris     

i“producvtive”    iyang    iartinya    ibanyak     imenghasilkan,    imemberikan    ibanyak    

ihasil,    ibanyak    imenghasilkan    ibarang-barang    iberharga,    iyang    imempunyai    

ihasil    ibaik.
40

    iSecara    iumum    iproduktif    iberarti    i“banyak    imenghasilkan    

ikarya    iatau    ibarang”.
41

    i    i 

Pengertian    iproduktif    idalam    ihal    iini,    iyaitu    ikata    iyang    idisifati    iyaitu    

ikata    izakat.    iSehingga    izakat    iproduktif    iyang    iartinya    iyang    izakat    idimana    

idalam    ipendistribusiannya     ibersifat    iproduktif    iyang    imerupakan    ilawan    

idari    ikonsumtif.    iLebih    ijelasnya     izakat    iproduktif    iadalah    ipendayagunaan    

isecara    iproduktif,    iyang    ipendistribusiannya     ilebih    ikepada    ibagaimana     icara    

                                                             
39

    iHafidhuddin    idan    iPamulya,    iKaya    iKarena    iZakat,    i14. 
40

    iSave    iM.    iDagun,    iKamus    iBesar    iIlmu    iPengetahuan,     i(Jakarta:    iLPKN,    i2000,    icet.    i2),    ihal.    

i893 
41

    iAsnaini    iZakat    iProduktif,    idalam    iPrespektif     iHukum    iIslam,    i(Yogykarta:    iPustaka    iPelajar    

iOffset,    i2008,    icet.    i1),    ihal.    i63-64    i 
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iatau    imetode    imenyampaikan    idana    izakat    ikepada    isasaran    idalam    

ipengertian    ilebih    iluas,    isesuai    idengan    iruh    idan    itujuan    isaya.    iCara    

ipemberian    iyang    itepat    iguna,    iefektif    imanfaatnya    idengan    isistem    iyang    

isserba    iguna    idan    iproduktif    isesuai    idngan    ipesan    isyari‟at    idan    iperan    ifungsi     

isosial    iekonomi    idari    izakat.    i 

Dengan    idemikian    iZakat    iproduktif    iadalah    ikumpulan    iharta    iatau    

idana    izakat    iyang    idiberikan    ikepada    imustahiq    iyang    itidak    ilangsung    

idihabiskan    idan    iwajib    idikembangkan    idan    ididayagunakan    iuntuk    

imembantu    idan    imenciptakan    ilapangan    ipekerjaan    iberupa    iusaha    imikro    

ikecil    imenengah    i(UMKM),    isehingga    idari    iusaha    itersebut    idapat    

imemenuhi    ikebutuhan    ihidup    iyang    iterus-menerus.
42

    i 

c. Hikmah    idan    iManfaat    iZakat    i 

Islam    imenempatkan    izakat    isebagai    isalah    isatu    ikonsep    iguna     

imensejahterakan    iumat    iyang    idilandasi    inilai    ikeyakinan    ibahwa    isemua    

iyang    idimiliki     imanusia    iatas    iizin    iAllah,    itidak    idiperkenankan    imenimbun    

iharta    ikekayaan    idan    iharta    ikekayaan    iharus    iberputar.    i 

Atas    idasar    itersebut,    imaka    iHikmah    idari    iadanya    izakat    iadalah:
43

 

1) Membersihkan/mensucikan    ijiwa    imuzakki    idari    isifat    ikikir    idan    iegois. 

2) Membersihkan    isumber    idaya    idari    isumber    idaya    inon    ihalal. 

3) Jaga    iagar    iuang    itunai    itidak    iberedar    ihanya    idi    ikalangan    iorang    ikaya. 

4) Mengerjakan    ibantuan    ipemerintah    imanusia    idan    ikepuasan    ipribadi. 

                                                             
42

    iAsnaini,    iZakat    iProduktif:    idalam    iPerspektif     iHukum    iIslam,    i(Yogyakarta:    iPustaka    

iPelajar,2008),     ihlm    i64    i 
43

Maltuf    iFitri,     iPengelolaan    iZakat     iProduktif    iSebagai    iInstrumen    iMeningkatkan    

iKesejahteraan    iUmat     idalam    iEconomica:    iJurnal    iEkonomi    iIslam,     iVol.    i8    iNo.    i1,    i2017,h.156.     i 
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Sementara    iitu,    imanfaat    izakat    iantara    ilain: 

1) Sebagai    ibentuk    ikeyakinan    ikepada    iAllah    iSWT. 

2) Membantu    imasyarakat     imiskin. 

3) Sumber    ipembangunan    isarana    iserta    iprasarana. 

4) Salah    isatu    iindikator    iuntuk    imenilai    ikepatuhan    iseseorang    iterhadap    

iajaran    iIslam.    i 

5) Membuka    ilapangan    ikerja    ibaru.    i 

Menurut    iAbdurrahman    iQadir,    izakat    iyang    ibermanfaat    idapat    

imengurangi    ikemiskinan    idan    imengakui    ihak-hak    isipil    idan    ipembangunan    

iekonomi    idi    imata    imasyarakat.    iMustahik    iyang    itelah    imendapatkan    imodal    

idan    ipersiapan    imungkin    iakan    imenambah    iharga    idiri    ibertekad    iuntuk    

ibekerja    ipada    ibantuan    ipemerintah    iagar    imustahik    itidak    iterjebak    idalam    

irantai    ikemiskinan. 

d. Tujuan    iZakat    i 

Dalam    iUndang-Undang    iRepublik    iIndonesia    iNomor    i23    iTahun    

i2011    itentang    iBadan    iZakat    ipada    iBagian    i1    iPasal    i3    imembaca: 

1) Meningkatkan    iefektivitas    idan    iefisiensi    ipelayanan    idalam    

ipengelolaan    izakat 

2) Meningkatkan    imanfaat    izakat    iuntuk    imewujudkan    ikesejahteraaan    

imasyarakat     idan    ipenanggulangan    ikemiskinan. 

  



 
 

      
 

38 

3. Badan    iAmil    iZakat    iNasional    i 

a. Pengertian    iBadan    iAmil    iZakat    iNasional 

Badan    iAmil    iZakat    iadalah    isuatu    iorganisasi    ipengelolaan    izakat    

iyang    idibentuk    ioleh    iPemerintah    idengan    itugas    iuntuk    imengumpulkan,    

imendistribusikan    idan    imendayagunakan    izakat    idengan    iketentuan    iagama.    

iRegulasi    iperzakatan    idi    iIndonesia    idapat    idikatakan    icukup    iagresif    idalam    

imendukung    iterselenggaranya     iperzakatan    inasional    idan    imendorong    

iterhahadap    ipengumpulan    izakat    idan    ipenditribusiannya     iyang    ilebih    

iprofessional    idan    iakuntabel.    iSebelum    iterbit    iUndang-Undang    iNo.     i23    

iTahun    i2011    itentang    ipengelolaan    iZakat,    itelah    iterbit    iperundang-

undangan    idan    iperaturan    ilainnya    iyang    imengatur    itentang    izakat,    iyaitu:    

iUndang-Undang    iNomor    i38    iTahun    i1999    itentang    ipengelolaan    iZakat. 

1) Undang-Undang    iNomor    i17    iTahun    i2000    itetntang    iPerubahan    iKetiga    

iAtas    iUU    iNo.    i7    iTahun    i1983    itentang    iPajak    iPenghasilan.    i 

2) Keputusan    iMenteri    iAgama    iNomor    i581    iTahun    i1999    itentang    

iPelaksanaan    iUndang-    iUndang    iNo.    i38    iTahun    i1999    itentang    

iPengelolan    iZakat.    i 

3) Keputusan    iDirjen    iBimas    iIslam    idan    iUrusan    iHaji    iNo.    iD/291     itentang    

iPedoman    iTeknis    iPengeloaan    iZakat.    i 

Adapun    idasar    ihukum    iBAZ    idan    iLAZ    idapat    idi    irujuk    iPasal    i1    iAyat    

i(7)    idan    i(8)    iBab    i1    itentang    iKetentuan    iUmum    iUndang-Undang    iNo.    i23    
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iTahun    i2011    itentang    iPengelolaan    iZakat    idisebutkan
44

    i:    iBadan    iAmil    

iZakat    iNasional    iyang    iselanjutnya     idisebut    iBAZNAS    iadalah    ilembaga    

iyang    imelakukan    ipengelolaan    izakat    isecara    inasional.    iLembaga    iAmil    

iZakat    iyang    iselanjutnya     idisebut    iLAZ    iadalah    ilembaga    iyang    idibentuk    

imasyarakat     iyang    imemiliki     itugas    imembantu    ipengumpulan,    

ipendistribusian,    idan    ipendayagunaan    iZakat.    iDari    ikedua    ipengertian    idi    

iatas,    imaka    ikelembagaan    ipengelolaan    iZakat    iterbagi    ike    idalam    iBAZNAS    

isebagai    ipresentasi    ikelembagaan    idari    itingkat    iNasional    isampai    itingkat    

idaerah    iyang    idibentuk    ioleh    ipemerintah.    iAdapun    iLAZ    imerupakan    

ikelembagaan    itentang    ipengelolaan    izakat    iyang    idibentuk    iperorangan    iatau    

inon-pemerintah,    iseperti    iLAZ    iyang    ididirikan    ioleh    iorganisasi    isosial    

ikeagamaan.    iKedua    iorganisasi    ipengelolaan    izakat    idimaksud    iadalah    

isebagai    iberikut:    i 

1) Badan    iAmil    iZakat    i(BAZ),    iyang    ipembentukan    ilangsung    iyang    idiatur    

ipemerintah,    idan    idisusun    ipada    itingkat    ipusat    i(BAZNAS),    iBazda     

itingkat    iprovinsi,    idan    iBazda    ikabupaten/kota). 

2) Lembaga    iAmil    iZakat    iyang    ididirikan    idan    idikelola    ioleh    iormas    iIslam,    

iYayasan    idan    iinstansi-instansi    ilain    iyang    idimiliki    iUmat    iIslam    idan    

iuntuk    ikepentingan    iUmat    iIslam    itentu    idengan    iberbagai    iketentuan    idan    

iperaturan    iyang    iberlaku.    i  

                                                             
44

    iPasal    i1    iAyat    i(7)    iUndang-Undang    iNo.    i23    iTahun    i2011    itentang    ipengelolaan    

izakat. 
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BAB    iIII 

METODE    iPENELITIAN 

A. Pendekatan    idan    iJenis    iPenelitian    i 

Kajian    iini    ibertujuan    iuntuk    imengetahui    idata    itentang    iPemberdayaan    

iMasyarakat    iMelalui    iProgram    iZakat    iMakmur    iJember    idi    iBadan    iAmil    iZakat    

iNasional    iKabupaten    iJember.    iSehingga    ipeneliti    iperlu    imelaksanakan    iobservasi    

ilapangan    ibersama    idengan    iinforman    isetelah    iitu    imenganalisis    idata    iselama    iproses    

ipenelitian.    iUntuk    iitu    ipenelitian    iini    imenggunakan    ipendekatan    ikualitatif.
45

    i 

Pendekatan    ikualitatif    iMenurut    iJohn    iW.    iCreswell,    iadalah    imetode    iyang    

idigunakan    idalam    imenemukan    idan    imemahami    iarti    iyng    idianggap    iberasal    idari    

imasalah    isosial    iatau    ikemanusian.    iProses    ipenelitian    ikualitatif    iini    iusah    ipenting    

imisalnya    imemberikan    ipertanyaan    idan    iprosedur,    imengumpulkan    idata    iyang    

ispesifik    idan    ipara    ipartispan,    imenganalisis    idan    isecara    iinduktif    imulai    idari    itopik    

iumum    idan    imenafsirkan    imakna    idata.
46

    i 

Adapun    iJenis    ipenelitian    iini    imerupakan    ipenelitian    ideskriptif.    iPenelitian    

ideskriptif    imerupakan    iusaha    iuntuk    imendeskriptifkan    isejumlah    ivariabel    iyng    

iberkenan    idengan    imasalah    idan    iunit    iditeliti.    iSebagaimana    idikemukakan    ioleh    

iHidayat    iSyah,    ipengertian    ipemeriksaan    imemukau    iadalah    isuatu    istrategi    

ieksplorasi    iyang    idigunakan    iuntuk    imencari    iinformasi    iseluas-luasnya     imengenai    

iobjek    ipenelitian    ipada    iwaktu    itertentu.    i 

                                                             
45

    iSugiyono,     iMetode    iPenelitian    iKuantitatif,     iKualitatif,    iR&d,    i(Bandung:    iAlfabeta,    i2018),    

i2.    i    i 
46

John    iW.    iCreswell,    i“Research    iDesign    iPendekatan    iKuantitatif,    iKualitatif,     idan    

iCampuran”,    i(Yogyakarta:Pustaka    iPelajar,2015),5.     i 
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Penggunaan    ijenis    ipenelitian    idekriptif    idikarenakan    idalam    ipenelitiian    iini    

imenganalisis    iPemberdayaan    iMasyarakat    imelalui     iProgram    iJember    iMakmur    

iBadan    iAmil    iZakat    iNasional    iKabupaten    iJember,    isehingga    ipenelitian    iini    

imenggunakan    ipenelitian    ideskriptif    ikarena    imerupakan    ijenis    ipenelitian    iuntuk    

imengkaji    ifenomena    itersebut.    i 

B. Lokasi    iPenelitian    i 

Penelitian    iyang    iakan    idilakukan    ipeneliti    iuntuk    imenggali     iinformasi    

imaupun    idata-data    iyang    iterkait    iyang    iingin    iditeliti    iini    ilangsung    idilakukan    idi    

ikantor    iBaznas     iKantor    iJember.    iKantor    iBAZNAS    iKabupaten    iJember    iterletak    idi    

iJln.    iNusantara    iBlok    iH-18     iRt.    i03    iRw.12    iKelurahan    iKaliwates,    iKecamatan    

iKaliwates,    iKabupaten    iJember,    iJawa    iTimur    i68133.    i 

Penelitian    iyang    iakan    idilakukan    ioleh    ipeneliti    ibertempat    idi    iBadan    iAmil    

iZakat    iNasional    iKabupaten    iJember.    iAlasan    ipemilihan    ilokasi    itersebut    iadalah    

ikarena    iBAZNAS    imerupakan    ilembaga    i    iyang    idipercayai     ioleh    ipemerintah    iyang    

imengelola    izakat    isecara    inasional,    iBAZNAS    ikabupaten    iJember    imempunyai    

i“Kampung    iZakat”    iZakat    iJember    iMakmur,    ilokasi    iberada    idi    iKota    iSumberjambe,    

iKecamatan    iSumberjambe.    i,    iKabupaten    iJember.    iBAZNAS    ikabupaten    iJember    

imerupakan    iBAZNAS    iyang    isangat    ibagus    idalam    isegi    ipengumpulan    idan    

ipenyalurkan    idana    izakat    iproduktifnya.    iBaik    isecara    ipengelolaan    idana    izakat    

imaupun    idana    iinfak. 

C. Subyek    iPenelitian    i 

Penelitian    iini    imemasuki    isituasi    isosial    itertentu    iketika    imelakukan    

iobservasi    idan    iwawancara    ikepada    iorang-orang    iyang    iberciri    ikhusus.     iAlasan    
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ipeneliti    imenggunakan    iTeknik    iPurposive    iadalah    ikarena    ipengambilan    isubjek    

idengan    ikriteria-kriteria    itertentu,    imisalnya     iorang    itersebut    idianggap    ilebih    itahu    

itentang    iapa    iyang    ipeneliti    iharapkan    iatau    imungkin    idia    isebagai    ipenguasa     

isehingga    iakan    imemudahkan    ipeneliti    imenjelajahi     iobjek    iatau    isituasi    isosial    iyang    

iditeliti.    idigunakan    isebagai    isaksi    ioleh    ipara    iilmuwan    imelayani    itujuan    iini: 

1. Bapak    iAmiruddin,    iS.Pd.    iselaku    iPerencanaan    idan    iPengelolaan    iKeuangan    

iatau    iDirektur    iKampung    iZakat. 

2. Bapak    iM.    iNailul    iJamil,    iM.    iHum.    iselaku    istaff    ipendayagunaan 

3. Mustahik    iDesa    iSumberjambe     i(Bapak    iFauzan,    iIbu    iMisnati,dan    iIbu    iFaris) 

D. Teknik    iPengumpulan    iData 

Peneliti    imenggunakan    ibeberapa    iteknik    iyaitu    iwawancara    imendalam,    

iobservasi    ipartisipan    idan    idokumentasi     iyang    imasing-masing    iakan    idiuraikan    

idalam    iupaya    imemperolehinformasi     iyang    idiinginkan    idan    itepat    ioleh    ipeneliti.    i 

Teknik    ipengumpulan    idata    imeruapakan    ilangkah    iyang    ipaling    istrategis     

idalam    ipenelitian,    ikarena    itujuan    iutama    ipenelitian    iini    iadalah    iuntuk    imendapatkan    

idata    iyang    imemenuhi    istandar    idata    iyang    itelah    iditetapkan.
47

    i 

Usaha    iuntuk    imenemukan    idata    iyang    iberkenaan    idengan    ipermasalahan    

iyang    iakan    iditeliti,    imaka    idalam    ipengumpulan    idata    iini,    iada    ibeberapa    iteknik    

ipengumpulan    idata    iyang    iakan    idigunakan    ioleh    ipeneliti    iyaitu    isebagai    iberikut: 

1. Observasi    i 

Menurut    iSutrisno    iHadi    i(dalam    iSugiyono,    i2017:    i203)    i)    iobservasi    

iialah    iproses    imenyusun    idata    idengan    imelakukan    ipengamatan    iyang    iterlihat    

                                                             
47

    iMohammad    iMulyadi,    iPenelitian    iKuamtitatif    idan    iKualitatif    iserta    iPraktek    

iKombinasinya    idalam    iPenelitian    iSosial    i(Jakarta:    iPublica    iInstitute,     i2012).    iHal    i182. 
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isecara    ilangsung    inyata    iyang    i    ikemudian    idiamati    idan    idicatat.    iSehingga,     

ipeneliti    idapat    idiperoleh    idata    itentang    ipemberdayaan    imasyarakat     imelalui    

izakat    ijember    imakmur.
48

 

Informasi    iyang    ididapat    idari    iobservasi    iini    iadalah: 

a. Mengetahui    iProses    iPemberdayaan    iMasyarakat     imelalui    iProgram    iZakat    

iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    iKabupaten    iJember 

b. Mengetahui    iHasil/manfaat     iyang    iDirasakan    iMasyarakat     i    iDalam    

iMemberdayakan    iMelalui    i    iProgram    iZakat    iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    

iKabupaten    iJember 

2. Wawancara 

Wawancara    iadalah    ipercakapan    iantara    iindividu    idengan    iindividu    ilain    

idengan    imengajukan    ipertanyaan    ikepada    iinforman    imelalui     ikomunikasi    

isecara    ilangsung.    iSehingga,    ipeneliti    idapat    imewawancara     ilangsung    idi    

ilapangan    isecara    imendalam     idan    ilebih    ileluasa    iuntuk    imengajukan    

ipertanyaan.
49

    iMetode    iwawancara    iyang    ipeneliti    igunakan    iadalah    iwawancara    

iterstruktur    iyaitu    idengan    imengatur    isendiri    iwawancara    idengan    ipertanyaan    

iyang    iakan    idiajukan.    iSaksi    iyang    imenjadi    isumber    iinformasi    idata    ipenelitian    

iadalah    ipara    iMustahik.    iInformasi    iyang    imenjadi    isumber    i    idata    iinformasi    

ipenelitian    iadalah    ipara    imustahik.    iData    iyang    idiperoleh    imelalui    iwawancara    

iini    iadalah: 

  

                                                             
48

Sugiyono.    i“Metode    iPenelitian    iKuantitatif,Kualitatif    idan    iR    i&    iamp”.    i(D.Bandung:    

iAlfabeta,    i2017).    i 
49

    iLexy    iJ    iMeoleong    i2014.    i“Metode    iPenelitian    iKualitatif”.    iJakarta:    iRajawali    iPers. 
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a. Mengetahui    iProses    iPemberdayaan    iMasyarakat     imelalui    iProgram    iZakat    

iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    iKabupaten    iJember    i 

b. Mengetahui    iHasil/manfaat     iyang    iDirasakan    iMasyarakat     i    iDalam    

iMemberdayakan    iMelalui    i    iProgram    iZakat    iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    

iKabupaten    iJember.    i 

3. Dokumentasi    i 

Teknik    idokumentasi    imerupakan    iteknik    ipengumpulan    iinformasi    

imelalui    idata    iyang    idilaporkan    isebagai    iarsip    itersusun    idan    iarsip    itercatat.    

iCatatan    itertulis    iseperti    idokumen,    ijurnal,    ikumpulan    isurat-surat,    idll.    

iSementara     iitu,    iarsip-arsip    iyang    idirekam,    imisalnya    ifoto,    irekaman,    ikaset,    

ifilm,    idll.    iHasil    idari    ipennelitian    iobservasi    idan    iwawancara    iakan    ilebih    idapat    

idipercaya    ibila    ididukung    ioleh    ifoto-foto    iyang    iada.    iData    iyang    iakan    idiperoleh    

idari    idokumentasi    iadalah    isetiap    iproses    ipenelitian    iini 

Informasi    iyang    idiperoleh    idengan    imenggunakan    imetode    idokumentasi    

iadalah: 

a. Sejarah    iberdirinya    iBAZNAS    iJember. 

b. Mengenai    ivisi    idan    imisi    iBAZNAS    iJember. 

c. Struktur    iorganisasi    iBAZNAS    iJember 

E. Analisis    iData    i 

Analisis    idata    iadalah    iproses    imenyusun    idata    ihasil    iwawancara,    iobservasi    

iatau    idokumentasi    idengan    icara    imendeskripsikan    ikategori    imana    isaja    iyang    

ipenting    iuntuk    iditeliti    idengan    ifakta-fakta    iyang    iterjadi    idan    imenyimpulkannya     

iagar    imudah    idipahami.    i 
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Dalam    ipenelitian    iini    ipenulis    imenggunakan    iteknik    ianalisis    imodel    iMiles    

idan    iHuberman    iyang    iterdiri    idari    itiga    itahapan    ikegiatan    iyang    iterjadi    isecara    

ibersamaan,    iyaitu:    ireduksi    idata,    ipenyajian    idata,    idan    ipenarikan    ikesimpulan.
50

 

Langkah-langkah    idalam    ianalisis    idata    iadalah    isebagai    iberikut: 

1. Reduksi    iData    i 

Reduksi    idata    i    iadalah    iproses    imenyeleksi,    imemilih,    imemfokuskan,    

imenyederhanakan,    imengabstraksi     idan    imengubah    idata    ilengkap    iyang    

idiperoleh    idi    ilapangan    imenjadi    icatatan    itertulis,    itranskrip    iwawancara,    

idokumen    idan    itemuan    idata    ilainnya.
51

 

2. Penyajian    idata 

Langkah    iselanjutnya     isetelah    idata    idireduksi    iadalah    imendisplaykan    

idata.    iDengan    ipenyajian    idata    isemakin    imudah    idipahami    idan    idiorganisasikan    

idalam    ibentuk    iuraian    isingkat.    iDatanya    idapat    idisusun    idengan    ibaik    isehingga    

imemudahkan    ikita    imemahami    iproses    ipemberdayaan    imasyarakat     imelalui    

izakat    ijember    imakmur    iyang    isaat    iini    isedang    iditeliti. 

3. Penarikan    iKesimpulan    i 

Setelah    imelakukan    ireduksi    idata    idan    ipenyajian    idata    ilangkah    iterakhir    

idalam    ianalisis    idata    iadalah    iverifikasi    iatau    ipenarikan    ikesimpulan.    iPada    

ilangkah    iakhir    iini    idapat    idiartikan    imenyimpulkan    idata    imengenai    iProgram    

iZakat    iJember    iMakmur    iKampung    iZakat    idengan    iberbagai    imacam    itemuan    

                                                             
50

    iMiles,    iM.    iB,    iHuberman    idan    iJohnny    iSaldana,    iQualitative    iData    iAnalysis:    iAmethoods    

iSourcebook,    i(Californians:S    iAGEPublication,2014),     i31-33 
51

    iSugiyono,    iMetode    iPenelitian    iKuantitatif,     iKualitatif,    idan    iR&D,    i    i247. 
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isehingga    imenjadi     idata    iyang    idiperoleh    idalam    ipemberdayaan    imasyarakat    

imelalui    iprogram    iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    iKabupaten    iJember.52 

F. Keabsahan    iData    i 

Keabsahan    idata    iyang    idiperoleh    ianalis    iharus    isesuai    idengan    irealitas    iyang    

iada.    iOleh    ikarena    iitu,    ipeneliti    iharus    imelakukan    ipengecekan    iapakah    idata    iyang    

idiperoleh    imemiliki    ikeabsahan    iatau    itidak.    iTeknik    ipemeriksaan    ikeabsahan    idata    

ididasarkan    ipada    ikriteria    itertentu,    isalah    isatunya    i    imenggunakan    itriangulasi.    

iTujuan    idigunakannya    itriangulasi    iunuk    imeningkatkan    ikekuataan    iteoritis    idan    

imetodologis    idari    ipenelitian    ikualitatif.    iTriangulasi    isendiri    idibagi    imenjadi    itiga,    

iyaitu    itriangulasi    iteknik,    itriangulasi    isumber,    idan    itriangulasi    iwaktu.
53

 

Teknik    itriangulasi    iadalah    iteknik    iyang    ibersifat    imenggabungkan    idari    

iberbagai    iteknik    ipengumpulan    idata    idan    isumber    idata    iyang    itelah    iada.    iTeknik    

ikeabsahan    idata    iyang    iakan    idigunakan    ipada    iini    iadalah    itriangulasi     isumber    idan    

itriangulasi    iteknik.    iKarena    iberdasarkan    ijenis    ipenelitinnya,    iyaitu    ipenelitian    

ikualitatif.    iLangkah    iyang    iakan    idilakukan    ipeneliti    iadalah    idengan    

imembndingkan    itau    imengecek    iinformasi    iyang    itelah    idiperoleh. 

1. Triangulasi    iTeknik    i 

Triangulasi    iTeknik    iadalah    ipengujian    ikeabsahan    iinformasi    idengan    

imengecek    iatau    imembandingkan    idata    iyang    idiperoleh    imelalui     iteknik    

ipengumpulan    iseperti    iobservasi,    iwawancara    idan    idokumentasi.
54

 

                                                             
52

Sugiyono.    i2017.    i“Metode    iPenelitian    iKuantitatif,Kualitatif     idan    iR    i&    iamp”.    iD.Bandung:    

iAlfabeta. 
53

    iArnild    iAugina    iMekrise,    i“Teknik    iPemeriksaan    iData    ipada    iPenelitian    iKualitatif    idi    iBidang    

iKesehatan    iMasyarakat”,     iJurnal    iIlmiah    iKesehatan    iMasyarakat,     ivol.12    i(2020):    i150. 
54

    iMiles    iM.    iB.,    iHuberman    idan    iJonny    iSaldana,    iQualitative    iData    iAnalysis:    iA    iMethods    

iSoursbook(California:    iSAGE    iPublication,     i2014),    i274. 
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2. Triangulasi    iSumber    i 

Triangulasi    isumber    iberarti    imembandingkan    idan    imengecek    iKembali    

iderajat    ikepercayaan    isuatu    iinformasi    iyang    idiperoleh    idari    isumber    iyang    

iberbeda    idalam    ipenelitian    ikualitatif.    iTeknik    itriangulasi    isumber    iyang    

idilakukan    idengan    icara    imembandingkan    iperspektif    iseseorang    idengan     

iberbagai    ipendapat    idan    ipandangan    iorang    ilain    iyang    iberbeda    iseperti    i    irakyat    

ibiasa,    iorang    iyang    iberpendidikan    imenengah    iatau    itinggi. 

G. Tahapan-Tahapan    iPenelitian    i 

Tahap-tahap    ipenelitian    iyang    iakan    idilakukan    ipeneliti    imeliputi    i3    itahap,    

iyaitu    itahap    ipra    ilapangan,    itahap    ipelaksanaan    ipenelitian,    idan    itahap    ipenyelesaian.    

iKlarifikasinya     iadalah    isebagai    iberikut: 

1. Tahap    iPra-Lapangan 

Tahap    iini    imerupakan    itahap    ipaling    iawal    iketika    iujian    ibelum    idimulai.    

iPada    itahap    iini    iada    ibeberapa    ilatihan    iatau    isiklus    iyang    iharus    idilalui    iilmuwan: 

a. Penyusunan    irancangan    iPenelitian 

Pada    itahap    iini    ipeneliti    imembuat    idesain    ipenelitian    iterlebih    

idahulu,    imulai    idari    ipengajuan    ijudul,    imenyusun    imatriks    ipenelitian,    iyang    

ikemudian    idikonsultasikan    idengan    idosen    ipembimbing    idan    idilanjutkan    

idengan    ipenyusun    iproposal    ipenelitian    ihingga    idipresentasikan. 

b. Pilih    ibidang    ipenelitian 

Sebelum    imelakukan    ipenelitian,    iseorang    ipeneliti    iterlebih    idahulu    

iharus    imemilih    ibidang    ipenelitian.    iBidang    ipenelitian    iyang    idipilih    ipeneliti    
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itepatnya    idi    iLembaga    iAmil    iZakat    iNasional    i(BAZNAS)    iKabupaten    

iJember. 

c. Mengurus    iPerizinan 

Sebelum    imelakukan    ipenelitian,    ipeneliti    iterlebih    idahulu    

imengurus    iperizinan    idengan    imeminta    isurat    ipermohonan    ipenelitian    idari    

ipihak    ikampus    iyang    ikemudian    idiajukan    ike    iKantor    iBAZNAS    iKabupaten    

iJember    idan    iKota    iSumberjambe,    iKabupaten    iJember    iagar    ipeneliti    idapat    

imelakukan    ipenelitian    iriset. 

d. Menjelajahi    idan    imenilai    ilapangan 

Setelah    idiperbolehkan    imelakukan    ipenelitian,    ipeneliti    iharus    

imulai    imelakukan    istudi    ilapangan    idan    ipenilaian    iuntuk    imengetahui     ilatar    

ibelakang    iobjek    ipenelitian.    iHal    iini    idilakukan    iuntuk    imemudahkan    

ipeneliti    idalam    imengumpulkan    iinformasi. 

e. Memilih    idan    imemanfaatkan    iinforman 

Pada    itahap    iini    ipeneliti    imulai    imemilih    isumber    iuntuk    imemberikan    

idata.    iNarasumber    iyang    idipilih    idalam    ipenelitian    iini    iadalah    iperseorangan    

iyang    ibertanggung    ijawab    idi    iKantor    iBAZNAS,    istaf    iKantor    iBAZNAS,     

iDirektur    iDusun    iPaceh    iKecamatan    iSumberjambe,    iperseorangan    idari    

ipihak    iKota    i    ikampung    iZakat. 

f. Menyiapkan    iperalatan    ipenelitian 

Jika    isemuanya    isudah    iselesai,    ipada    itahap    iterakhir    iini    ipeneliti    

imempersiapkan    iperalatan    ipenelitian    isebelum    iterjun    ike    ilapangan 
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2. Tahap    iPekerjaan    iLapangan 

Pada    itahap    iini,    ipraktik    ilangsung    idipisahkan    imenjadi    itiga    ibagian,    

iantara    ilain    imemahami    ilatar    ibelakang    ipenelitian    idan    ipersiapan    idiri,    

imemasuki    ilapangan    idan    iberpartisipasi     idengan    imengumpulkan    idata.55
    

iKetiganya    iberturut-turut    idiuraikan    isebagai    iberikut:  

a. Memahami    ilatar    ipenelitian    idan    ipersiapan    idiri 

Pada    itahap    imemasuki    ikerja    ilapangan,    ipeneliti    iterlebih    idahulu    

iharus    imemahami    ilatar    ibelakang    ipenelitian    ibaik    isecara    itulus    imaupun    

iintelektual.    iPenampilan    imerupakan    ihal    iyang    iperlu    idiperhatikan,    ianalis    

iharus    imenyesuaikan    ipenampilannya    idengan    ikecenderungan    iadat    idan    

imetodologi    isosial    iagar    ipenelitian    idapat    iberjalan    isesuai    irencana.    iSelain    

iitu,    ipeneliti    iharus    imembangun    ihubungan    iyang    ierat    iantara    isubjek    idan    

ipeneliti. 

b. Memasuki    ilapangan 

Hubungan    iyang    iharus    idibina    idalam    imelakukan    ipenelitian    

iadalah    ibentuk    irapport.    iRapport    iadalah    ihubungan    ipeneliti    idengan    isuatu    

isubjek    iyang    itelah    imencair    isehingga    iseolah-olah    itidak    iada    itembok    iyang    

imemisahkan    ikeduanya.    iSetelah    imemasuki    ilapangan,    ipeneliti    iharus    

imemanfaatkan    ipengetahuan    isecara    iprofesional,    ibukan    imenebak-nebak    

iatau    imengkhayalkan    isuatu    iungkapan    iatau    iperistiwa. 

  

                                                             
55

    iIbid,    i127.    i 
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c. Berperan    iserta    imengumpulkan    idata 

Alat    ipenelitian    iyang    idigunakan    ioleh    ipara    iahli    idalam    itahap    

ipengumpulan    iinformasi    iadalah    icatatan    ilapangan.    iCatatan    ilapangan    

idibuat    isebagai    islogan,    ikependekan,    ifokus    iyang    imenggabungkan     

ilandasan    ipertemuan    ikegiatan,    iindividu    idan    idiskusi.. 

3. Tahap    iAnalisis    iData 

Analisis    iData    iadalah    itahapan    ipengorganisasian    idan    ipemilahan    idata    

ike    idalam    ipola,    ikategori    idan    isatuan    ideskriptif    idasar    iuntuk    imemudahkan    

idalam    imenentukan    itema    idan    imerumuskan    ihipotesis    ikerja    isesuai    idengan     

idata    itersebut.    iTahap    ianalisis    idata    idilakukan    idengan    imemilah    idata    iyang    

idiperoleh    ipeneliti    idari    iobservasi,    iwawancara    idan    idokumentasi.    iSetelah    idata    

idisesuaikan    idengan    irumusan    ipenelitian,    imaka    idata    itersebut    iakan    idisajikan    

idalam    ibentuk    ideskripsi    iyang    ididukung    idengan    idata    idan    idokumen    iyang    

idiperoleh    ipeneliti.    iSelanjutnya     iakan    iditarik    ikesimpulan    ihasil    ipenelitian    

itersebut.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Kajian    iini    ibertujuan    iuntuk    imengetahui    idata    itentang    iPemberdayaan    

iMasyarakat    iMelalui    iProgram    iZakat    iMakmur    iJember    idi    iBadan    iAmil    iZakat    

iNasional    iKabupaten    iJember.    iSehingga    ipeneliti    iperlu    imelaksanakan    iobservasi    

ilapangan    ibersama    idengan    iinforman    isetelah    iitu    imenganalisis    idata    iselama    iproses    

ipenelitian.    iUntuk    iitu    ipenelitian    iini    imenggunakan    ipendekatan    ikualitatif.
56

    i 

Pendekatan    ikualitatif    iMenurut    iJohn    iW.    iCreswell,    iadalah    imetode    iyang    

idigunakan    idalam    imenemukan    idan    imemahami    iarti    iyng    idianggap    iberasal    idari    

imasalah    isosial    iatau    ikemanusian.    iProses    ipenelitian    ikualitatif    iini    iusah    ipenting    

imisalnya    imemberikan    ipertanyaan    idan    iprosedur,    imengumpulkan    idata    iyang    

ispesifik    idan    ipara    ipartispan,    imenganalisis    idan    isecara    iinduktif    imulai    idari    itopik    

iumum    idan    imenafsirkan    imakna    idata.
57

    i 

Adapun    iJenis    ipenelitian    iini    imerupakan    ipenelitian    ideskriptif.    iPenelitian    

ideskriptif    imerupakan    iusaha    iuntuk    imendeskriptifkan    isejumlah    ivariabel    iyng    

iberkenan    idengan    imasalah    idan    iunit    iditeliti.    iSebagaimana    idikemukakan    ioleh    

iHidayat    iSyah,    ipengertian    ipemeriksaan    imemukau    iadalah    isuatu    istrategi    

ieksplorasi    iyang    idigunakan    iuntuk    imencari    iinformasi    iseluas-luasnya     imengenai    

iobjek    ipenelitian    ipada    iwaktu    itertentu.    i 

                                                             
56

    iSugiyono,     iMetode    iPenelitian    iKuantitatif,     iKualitatif,    iR&d,    i(Bandung:    iAlfabeta,    i2018),    

i2.    i    i 
57

John    iW.    iCreswell,    i“Research    iDesign    iPendekatan    iKuantitatif,    iKualitatif,     idan    

iCampuran”,    i(Yogyakarta:Pustaka    iPelajar,2015),5.    i 
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Penggunaan    ijenis    ipenelitian    idekriptif    idikarenakan    idalam    ipenelitiian    iini    

imenganalisis    iPemberdayaan    iMasyarakat    imelalui     iProgram    iJember    iMakmur    

iBadan    iAmil    iZakat    iNasional    iKabupaten    iJember,    isehingga    ipenelitian    iini    

imenggunakan    ipenelitian    ideskriptif    ikarena    imerupakan    ijenis    ipenelitian    iuntuk    

imengkaji    ifenomena    itersebut.    i 

B. Lokasi    iPenelitian    i 

Penelitian    iyang    iakan    idilakukan    ipeneliti    iuntuk    imenggali     iinformasi    

imaupun    idata-data    iyang    iterkait    iyang    iingin    iditeliti    iini    ilangsung    idilakukan    idi    

ikantor    iBaznas     iKantor    iJember.    iKantor    iBAZNAS    iKabupaten    iJember    iterletak    idi    

iJln.    iNusantara    iBlok    iH-18     iRt.    i03    iRw.12    iKelurahan    iKaliwates,    iKecamatan    

iKaliwates,    iKabupaten    iJember,    iJawa    iTimur    i68133.    i 

Penelitian    iyang    iakan    idilakukan    ioleh    ipeneliti    ibertempat    idi    iBadan    iAmil    

iZakat    iNasional    iKabupaten    iJember.    iAlasan    ipemilihan    ilokasi    itersebut    iadalah    

ikarena    iBAZNAS    imerupakan    ilembaga    i    iyang    idipercayai     ioleh    ipemerintah    iyang    

imengelola    izakat    isecara    inasional,    iBAZNAS    ikabupaten    iJember    imempunyai    

i“Kampung    iZakat”    iZakat    iJember    iMakmur,    ilokasi    iberada    idi    iKota    iSumberjambe,    

iKecamatan    iSumberjambe.    i,    iKabupaten    iJember.    iBAZNAS    ikabupaten    iJember    

imerupakan    iBAZNAS    iyang    isangat    ibagus    idalam    isegi    ipengumpulan    idan    

ipenyalurkan    idana    izakat    iproduktifnya.    iBaik    isecara    ipengelolaan    idana    izakat    

imaupun    idana    iinfak. 

C. Subyek    iPenelitian    i 

Penelitian    iini    imemasuki    isituasi    isosial    itertentu    iketika    imelakukan    

iobservasi    idan    iwawancara    ikepada    iorang-orang    iyang    iberciri    ikhusus.     iAlasan    
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ipeneliti    imenggunakan    iTeknik    iPurposive    iadalah    ikarena    ipengambilan    isubjek    

idengan    ikriteria-kriteria    itertentu,    imisalnya     iorang    itersebut    idianggap    ilebih    itahu    

itentang    iapa    iyang    ipeneliti    iharapkan    iatau    imungkin    idia    isebagai    ipenguasa     

isehingga    iakan    imemudahkan    ipeneliti    imenjelajahi     iobjek    iatau    isituasi    isosial    iyang    

iditeliti.    idigunakan    isebagai    isaksi    ioleh    ipara    iilmuwan    imelayani    itujuan    iini: 

1. Bapak    iAmiruddin,    iS.Pd.    iselaku    iPerencanaan    idan    iPengelolaan    iKeuangan    

iatau    iDirektur    iKampung    iZakat. 

2. Bapak    iM.    iNailul    iJamil,    iM.    iHum.    iselaku    istaff    ipendayagunaan 

3. Mustahik    iDesa    iSumberjambe     i(Bapak    iFauzan,    iIbu    iMisnati,dan    iIbu    iFaris) 

D. Teknik    iPengumpulan    iData 

Peneliti    imenggunakan    ibeberapa    iteknik    iyaitu    iwawancara    imendalam,    

iobservasi    ipartisipan    idan    idokumentasi     iyang    imasing-masing    iakan    idiuraikan    

idalam    iupaya    imemperolehinformasi     iyang    idiinginkan    idan    itepat    ioleh    ipeneliti.    i 

Teknik    ipengumpulan    idata    imeruapakan    ilangkah    iyang    ipaling    istrategis     

idalam    ipenelitian,    ikarena    itujuan    iutama    ipenelitian    iini    iadalah    iuntuk    imendapatkan    

idata    iyang    imemenuhi    istandar    idata    iyang    itelah    iditetapkan.
58

    i 

Usaha    iuntuk    imenemukan    idata    iyang    iberkenaan    idengan    ipermasalahan    

iyang    iakan    iditeliti,    imaka    idalam    ipengumpulan    idata    iini,    iada    ibeberapa    iteknik    

ipengumpulan    idata    iyang    iakan    idigunakan    ioleh    ipeneliti    iyaitu    isebagai    iberikut: 

1. Observasi    i 

Menurut    iSutrisno    iHadi    i(dalam    iSugiyono,    i2017:    i203)    i)    iobservasi    

iialah    iproses    imenyusun    idata    idengan    imelakukan    ipengamatan    iyang    iterlihat    

                                                             
58

    iMohammad    iMulyadi,    iPenelitian    iKuamtitatif    idan    iKualitatif    iserta    iPraktek    

iKombinasinya    idalam    iPenelitian    iSosial    i(Jakarta:    iPublica    iInstitute,     i2012).    iHal    i182. 
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isecara    ilangsung    inyata    iyang    i    ikemudian    idiamati    idan    idicatat.    iSehingga,     

ipeneliti    idapat    idiperoleh    idata    itentang    ipemberdayaan    imasyarakat     imelalui    

izakat    ijember    imakmur.
59

 

Informasi    iyang    ididapat    idari    iobservasi    iini    iadalah: 

a. Mengetahui    iProses    iPemberdayaan    iMasyarakat     imelalui    iProgram    iZakat    

iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    iKabupaten    iJember 

b. Mengetahui    iHasil/manfaat     iyang    iDirasakan    iMasyarakat     i    iDalam    

iMemberdayakan    iMelalui    i    iProgram    iZakat    iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    

iKabupaten    iJember 

2. Wawancara 

Wawancara    iadalah    ipercakapan    iantara    iindividu    idengan    iindividu    ilain    

idengan    imengajukan    ipertanyaan    ikepada    iinforman    imelalui     ikomunikasi    

isecara    ilangsung.    iSehingga,    ipeneliti    idapat    imewawancara     ilangsung    idi    

ilapangan    isecara    imendalam     idan    ilebih    ileluasa    iuntuk    imengajukan    

ipertanyaan.
60

    iMetode    iwawancara    iyang    ipeneliti    igunakan    iadalah    iwawancara    

iterstruktur    iyaitu    idengan    imengatur    isendiri    iwawancara    idengan    ipertanyaan    

iyang    iakan    idiajukan.    iSaksi    iyang    imenjadi    isumber    iinformasi    idata    ipenelitian    

iadalah    ipara    iMustahik.    iInformasi    iyang    imenjadi    isumber    i    idata    iinformasi    

ipenelitian    iadalah    ipara    imustahik.    iData    iyang    idiperoleh    imelalui    iwawancara    

iini    iadalah: 

a. Mengetahui    iProses    iPemberdayaan    iMasyarakat     imelalui    iProgram    iZakat    

iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    iKabupaten    iJember    i 
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Sugiyono.    i“Metode    iPenelitian    iKuantitatif,Kualitatif    idan    iR    i&    iamp”.    i(D.Bandung:    

iAlfabeta,    i2017).    i 
60

    iLexy    iJ    iMeoleong    i2014.    i“Metode    iPenelitian    iKualitatif”.    iJakarta:    iRajawali    iPers. 
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b. Mengetahui    iHasil/manfaat     iyang    iDirasakan    iMasyarakat     i    iDalam    

iMemberdayakan    iMelalui    i    iProgram    iZakat    iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    

iKabupaten    iJember.    i 

3. Dokumentasi    i 

Teknik    idokumentasi    imerupakan    iteknik    ipengumpulan    iinformasi    

imelalui    idata    iyang    idilaporkan    isebagai    iarsip    itersusun    idan    iarsip    itercatat.    

iCatatan    itertulis    iseperti    idokumen,    ijurnal,    ikumpulan    isurat-surat,    idll.    

iSementara     iitu,    iarsip-arsip    iyang    idirekam,    imisalnya    ifoto,    irekaman,    ikaset,    

ifilm,    idll.    iHasil    idari    ipennelitian    iobservasi    idan    iwawancara    iakan    ilebih    idapat    

idipercaya    ibila    ididukung    ioleh    ifoto-foto    iyang    iada.    iData    iyang    iakan    idiperoleh    

idari    idokumentasi    iadalah    isetiap    iproses    ipenelitian    iini 

Informasi    iyang    idiperoleh    idengan    imenggunakan    imetode    idokumentasi    

iadalah: 

a. Sejarah    iberdirinya    iBAZNAS    iJember. 

b. Mengenai    ivisi    idan    imisi    iBAZNAS    iJember. 

c. Struktur    iorganisasi    iBAZNAS    iJember 

E. Analisis    iData    i 

Analisis    idata    iadalah    iproses    imenyusun    idata    ihasil    iwawancara,    iobservasi    

iatau    idokumentasi    idengan    icara    imendeskripsikan    ikategori    imana    isaja    iyang    

ipenting    iuntuk    iditeliti    idengan    ifakta-fakta    iyang    iterjadi    idan    imenyimpulkannya     

iagar    imudah    idipahami.    i 
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Dalam    ipenelitian    iini    ipenulis    imenggunakan    iteknik    ianalisis    imodel    iMiles    

idan    iHuberman    iyang    iterdiri    idari    itiga    itahapan    ikegiatan    iyang    iterjadi    isecara    

ibersamaan,    iyaitu:    ireduksi    idata,    ipenyajian    idata,    idan    ipenarikan    ikesimpulan.
61

 

Langkah-langkah    idalam    ianalisis    idata    iadalah    isebagai    iberikut: 

1. Reduksi    iData    i 

Reduksi    idata    i    iadalah    iproses    imenyeleksi,    imemilih,    imemfokuskan,    

imenyederhanakan,    imengabstraksi     idan    imengubah    idata    ilengkap    iyang    

idiperoleh    idi    ilapangan    imenjadi    icatatan    itertulis,    itranskrip    iwawancara,    

idokumen    idan    itemuan    idata    ilainnya.
62

 

2. Penyajian    idata 

Langkah    iselanjutnya     isetelah    idata    idireduksi    iadalah    imendisplaykan    

idata.    iDengan    ipenyajian    idata    isemakin    imudah    idipahami    idan    idiorganisasikan    

idalam    ibentuk    iuraian    isingkat.    iDatanya    idapat    idisusun    idengan    ibaik    isehingga    

imemudahkan    ikita    imemahami    iproses    ipemberdayaan    imasyarakat     imelalui    

izakat    ijember    imakmur    iyang    isaat    iini    isedang    iditeliti. 

3. Penarikan    iKesimpulan    i 

Setelah    imelakukan    ireduksi    idata    idan    ipenyajian    idata    ilangkah    iterakhir    

idalam    ianalisis    idata    iadalah    iverifikasi    iatau    ipenarikan    ikesimpulan.    iPada    

ilangkah    iakhir    iini    idapat    idiartikan    imenyimpulkan    idata    imengenai    iProgram    

iZakat    iJember    iMakmur    iKampung    iZakat    idengan    iberbagai    imacam    itemuan    
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isehingga    imenjadi     idata    iyang    idiperoleh    idalam    ipemberdayaan    imasyarakat    

imelalui    iprogram    iJember    iMakmur    idi    iBAZNAS    iKabupaten    iJember.63 

F. Keabsahan    iData    i 

Keabsahan    idata    iyang    idiperoleh    ianalis    iharus    isesuai    idengan    irealitas    iyang    

iada.    iOleh    ikarena    iitu,    ipeneliti    iharus    imelakukan    ipengecekan    iapakah    idata    iyang    

idiperoleh    imemiliki    ikeabsahan    iatau    itidak.    iTeknik    ipemeriksaan    ikeabsahan    idata    

ididasarkan    ipada    ikriteria    itertentu,    isalah    isatunya    i    imenggunakan    itriangulasi.    

iTujuan    idigunakannya    itriangulasi    iunuk    imeningkatkan    ikekuataan    iteoritis    idan    

imetodologis    idari    ipenelitian    ikualitatif.    iTriangulasi    isendiri    idibagi    imenjadi    itiga,    

iyaitu    itriangulasi    iteknik,    itriangulasi    isumber,    idan    itriangulasi    iwaktu.
64

 

Teknik    itriangulasi    iadalah    iteknik    iyang    ibersifat    imenggabungkan    idari    

iberbagai    iteknik    ipengumpulan    idata    idan    isumber    idata    iyang    itelah    iada.    iTeknik    

ikeabsahan    idata    iyang    iakan    idigunakan    ipada    iini    iadalah    itriangulasi     isumber    idan    

itriangulasi    iteknik.    iKarena    iberdasarkan    ijenis    ipenelitinnya,    iyaitu    ipenelitian    

ikualitatif.    iLangkah    iyang    iakan    idilakukan    ipeneliti    iadalah    idengan    

imembndingkan    itau    imengecek    iinformasi    iyang    itelah    idiperoleh. 

1. Triangulasi    iTeknik    i 

Triangulasi    iTeknik    iadalah    ipengujian    ikeabsahan    iinformasi    idengan    

imengecek    iatau    imembandingkan    idata    iyang    idiperoleh    imelalui     iteknik    

ipengumpulan    iseperti    iobservasi,    iwawancara    idan    idokumentasi.
65
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2. Triangulasi    iSumber    i 

Triangulasi    isumber    iberarti    imembandingkan    idan    imengecek    iKembali    

iderajat    ikepercayaan    isuatu    iinformasi    iyang    idiperoleh    idari    isumber    iyang    

iberbeda    idalam    ipenelitian    ikualitatif.    iTeknik    itriangulasi    isumber    iyang    

idilakukan    idengan    icara    imembandingkan    iperspektif    iseseorang    idengan     

iberbagai    ipendapat    idan    ipandangan    iorang    ilain    iyang    iberbeda    iseperti    i    irakyat    

ibiasa,    iorang    iyang    iberpendidikan    imenengah    iatau    itinggi. 

G. Tahapan-Tahapan    iPenelitian    i 

Tahap-tahap    ipenelitian    iyang    iakan    idilakukan    ipeneliti    imeliputi    i3    itahap,    

iyaitu    itahap    ipra    ilapangan,    itahap    ipelaksanaan    ipenelitian,    idan    itahap    ipenyelesaian.    

iKlarifikasinya     iadalah    isebagai    iberikut: 

1. Tahap    iPra-Lapangan 

Tahap    iini    imerupakan    itahap    ipaling    iawal    iketika    iujian    ibelum    idimulai.    

iPada    itahap    iini    iada    ibeberapa    ilatihan    iatau    isiklus    iyang    iharus    idilalui    iilmuwan: 

a. Penyusunan    irancangan    iPenelitian 

Pada    itahap    iini    ipeneliti    imembuat    idesain    ipenelitian    iterlebih    

idahulu,    imulai    idari    ipengajuan    ijudul,    imenyusun    imatriks    ipenelitian,    iyang    

ikemudian    idikonsultasikan    idengan    idosen    ipembimbing    idan    idilanjutkan    

idengan    ipenyusun    iproposal    ipenelitian    ihingga    idipresentasikan. 

b. Pilih    ibidang    ipenelitian 

Sebelum    imelakukan    ipenelitian,    iseorang    ipeneliti    iterlebih    idahulu    

iharus    imemilih    ibidang    ipenelitian.    iBidang    ipenelitian    iyang    idipilih    ipeneliti    
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itepatnya    idi    iLembaga    iAmil    iZakat    iNasional    i(BAZNAS)    iKabupaten    

iJember. 

c. Mengurus    iPerizinan 

Sebelum    imelakukan    ipenelitian,    ipeneliti    iterlebih    idahulu    

imengurus    iperizinan    idengan    imeminta    isurat    ipermohonan    ipenelitian    idari    

ipihak    ikampus    iyang    ikemudian    idiajukan    ike    iKantor    iBAZNAS    iKabupaten    

iJember    idan    iKota    iSumberjambe,    iKabupaten    iJember    iagar    ipeneliti    idapat    

imelakukan    ipenelitian    iriset. 

d. Menjelajahi    idan    imenilai    ilapangan 

Setelah    idiperbolehkan    imelakukan    ipenelitian,    ipeneliti    iharus    

imulai    imelakukan    istudi    ilapangan    idan    ipenilaian    iuntuk    imengetahui     ilatar    

ibelakang    iobjek    ipenelitian.    iHal    iini    idilakukan    iuntuk    imemudahkan    

ipeneliti    idalam    imengumpulkan    iinformasi. 

e. Memilih    idan    imemanfaatkan    iinforman 

Pada    itahap    iini    ipeneliti    imulai    imemilih    isumber    iuntuk    imemberikan    

idata.    iNarasumber    iyang    idipilih    idalam    ipenelitian    iini    iadalah    iperseorangan    

iyang    ibertanggung    ijawab    idi    iKantor    iBAZNAS,    istaf    iKantor    iBAZNAS,     

iDirektur    iDusun    iPaceh    iKecamatan    iSumberjambe,    iperseorangan    idari    

ipihak    iKota    i    ikampung    iZakat. 

f. Menyiapkan    iperalatan    ipenelitian 

Jika    isemuanya    isudah    iselesai,    ipada    itahap    iterakhir    iini    ipeneliti    

imempersiapkan    iperalatan    ipenelitian    isebelum    iterjun    ike    ilapangan 
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2. Tahap    iPekerjaan    iLapangan 

Pada    itahap    iini,    ipraktik    ilangsung    idipisahkan    imenjadi    itiga    ibagian,    

iantara    ilain    imemahami    ilatar    ibelakang    ipenelitian    idan    ipersiapan    idiri,    

imemasuki    ilapangan    idan    iberpartisipasi     idengan    imengumpulkan    idata.66
    

iKetiganya    iberturut-turut    idiuraikan    isebagai    iberikut:  

a. Memahami    ilatar    ipenelitian    idan    ipersiapan    idiri 

Pada    itahap    imemasuki    ikerja    ilapangan,    ipeneliti    iterlebih    idahulu    

iharus    imemahami    ilatar    ibelakang    ipenelitian    ibaik    isecara    itulus    imaupun    

iintelektual.    iPenampilan    imerupakan    ihal    iyang    iperlu    idiperhatikan,    ianalis    

iharus    imenyesuaikan    ipenampilannya    idengan    ikecenderungan    iadat    idan    

imetodologi     isosial    iagar    ipenelitian    idapat    iberjalan    isesuai    irencana.    iSelain    

iitu,    ipeneliti    iharus    imembangun    ihubungan    iyang    ierat    iantara    isubjek    idan    

ipeneliti. 

b. Memasuki    ilapangan 

Hubungan    iyang    iharus    idibina    idalam    imelakukan    ipenelitian    

iadalah    ibentuk    irapport.    iRapport    iadalah    ihubungan    ipeneliti    idengan    isuatu    

isubjek    iyang    itelah    imencair    isehingga    iseolah-olah    itidak    iada    itembok    iyang    

imemisahkan    ikeduanya.    iSetelah    imemasuki    ilapangan,    ipeneliti    iharus    

imemanfaatkan    ipengetahuan    isecara    iprofesional,    ibukan    imenebak-nebak    

iatau    imengkhayalkan    isuatu    iungkapan    iatau    iperistiwa. 
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c. Berperan    iserta    imengumpulkan    idata 

Alat    ipenelitian    iyang    idigunakan    ioleh    ipara    iahli    idalam    itahap    

ipengumpulan    iinformasi    iadalah    icatatan    ilapangan.    iCatatan    ilapangan    

idibuat    isebagai    islogan,    ikependekan,    ifokus    iyang    imenggabungkan     

ilandasan    ipertemuan    ikegiatan,    iindividu    idan    idiskusi.. 

3. Tahap    iAnalisis    iData 

Analisis    iData    iadalah    itahapan    ipengorganisasian    idan    ipemilahan    idata    

ike    idalam    ipola,    ikategori    idan    isatuan    ideskriptif    idasar    iuntuk    imemudahkan    

idalam    imenentukan    itema    idan    imerumuskan    ihipotesis    ikerja    isesuai    idengan     

idata    itersebut.    iTahap    ianalisis    idata    idilakukan    idengan    imemilah    idata    iyang    

idiperoleh    ipeneliti    idari    iobservasi,    iwawancara    idan    idokumentasi.    iSetelah    idata    

idisesuaikan    idengan    irumusan    ipenelitian,    imaka    idata    itersebut    iakan    idisajikan    

idalam    ibentuk    ideskripsi    iyang    ididukung    idengan    idata    idan    idokumen    iyang    

idiperoleh    ipeneliti.    iSelanjutnya     iakan    iditarik    ikesimpulan    ihasil    ipenelitian    

itersebut. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian  

Lokasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Jember yang terletak di Jln. Nusantara Blok 

H-18 Rt. 03 Rw.12 Kelurahan Kaliwates, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten 

Jember, Jawa Timur 68133.
67

 Untuk lebih jelasnya mengetahui tentang  

masalah objek dan gambaran, maka akan dikemukakan secara sistematis 

tentang penelitian sebagai berikut: 

1. Sejarah BAZNAS Jember  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi 

dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan 

Presiden RI Nomor 8 Tahun 2011 yang sedang memiliki mempunyai tugas 

dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infak, dan infak (ZIS) 

pada tingkat Nasional. Lahirnya Undang-Undang  Nomor 23 Tahun 2011 

tentang lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan Zakat Secara 

nasional.
68

  

Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga 

pemerintah nonstructural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab 

kepada presiden melalui Menteri Agama. Dengan demikian, BAZNAS 

bersama pemerintahan bertanggung jawab mengawal mengelola zakat 
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yang berdasarkan syaari‟at Islam, amanah, manfaat, keadilan, keyakinan, 

regulasi, kombinasi dan akunbilitas. 

BAZNAS melnjalankan empat fungsi, yaitu: 

a. Perencanaan pengumpulan, mendistribusikan dan mendayagunaan 

zakat. 

b. Memberikan rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS Provinsi, 

BAZNAS Kabupaten/Kota, LAZ. 

c. Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infaq, sedekah dan 

dana siosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan LAZ.
69

 

Selain itu, BAZNAS Jember mempunyai target, yaitu: 

a. Meningkatkan fungsi sosial ekonomi bagi pengelolaan zakat. 

b. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menciptakan kepedulian 

sosial. 

c. Menjadi penyangga kalangan dhu‟afa.  

Tempatnya pada bulan September 2022, melalui SK Bupati 

Nomor: 188.45/398/1.12/2022
70

 Tentang Pengangkatan Pelaksana Tugas 

Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Jember Periode 2022-

2027,  di tetapkan iga Komisioner BAZNAS Jember untuk menjalankan 

tugas pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah di kabupaten Jember. di 

tetapkan iga Komisioner BAZNAS Jember untuk menjalankan tugas 

pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah di kabupaten Jember. Dengan 

tersusunnya formasi struktur pengurus tersebut, Kinerja BAZNAS Jember 
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efektif dimulai Per-September 2022. Dengan demikian, hingga saat ini 

BAZNAS Jember telah berjalan selama kurang lebih satu tahun sembilan 

bulan. Semoga dengan seluruh proses yang sedang dijalani BAZNAS 

Jember semakin bisa memberikan kemanfaatan bagi masyarakat miskin. 

2. Visi, Misi dan Tujuan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jember 

a. Visi Badan Amil Zakat Masyarakat (BAZNAS) Jember adalah 

Menjadi Lembaga Pengelolaan Zakat, Infaq dan Sadaqoh yang 

mengedepankan keterusterangan dan keterampilan yang luar biasa. 

b. Sebuah misi yang dibuat oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Jember 

1) Melakukan ZIS dengan pendekatan kesadaran 

2) Melakukan pendistribusian dan pendayagunaan secara profesional 

dan bertanggung jawab. 

3) Mengentaskan kemiskinan, kebdohan dan  keterbelakangan 

masyarakat. 

c. Tujuan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jember  

1.  Meningkatkan fungsi sosial ekonomi bagi pengelola zakat  

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menciptakan 

kepedulian social.
71

 

3. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional  (BAZNAS) Jember  

Struktur organisasi merupakan suatu rangkaian tindakan berbagai 

bagian atau unit kerja dalam suatu asosiasi. Dengan adanya struktur 
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organisasi ini kita dapat melihat pembagian kerja dan bagaimana 

pekerjaan atau latihan dapat sangat direncanakan. Berikutnya adalah 

susunan struktur Organisasi pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Jember.  

Tabel 4.1 

Struktur Pimpinan BAZNAS Kabupaten Jember 

No. Nama Jabatan 

1. Syaifullahudi, S. Pd.I., MM Ketua 

2. MS. Rasyid Wakil I Bidang Pengumpulan 

3. Abdul Azis Wakil II Bidang Pendistribusian 

4. Amiruddin, S.Pd., Wakil III Bidang Perencanaan dan 

Pengelolaan Keuangan 

5. Ahmad Rudi Masrukin Wakil IV Bidang Sumber Daya 

Manusia dan Umum 
Sumber diolah dari hasil wawancara dan dokumensi. 

Tabel 4.2 

Struktur Pelaksana BAZNAS Kabupaten Jember 

No. Nama Jabatan Bidang 

1. Abdul Qodir Ketua Pelaksana 

2. Abdul Ghofar, S. H. Sekretaris Pelaksana 

3. Uly Shafiyati, S. S, M. Hum. Kabag Pendistribusian 

4. Imron, S. S Staff Pendistribusian 

5. Cendy Wira A, S. Hum Kabag Pengumpulan 

6. M. Yusran Basith, S. Sos. Staff Pengumpulan 

 A. Huda Kurniawan, S. E 

7. M. Nailul Jamil, M. Hum. Staff Pendayagunaan 

8. Afandi, S. H Kabag Perencanaan dan Pelaporan 

Keuangan 

9. Diyanti Deska Wardhani, S. Pd. Staff Keuangan 

 Cici Wijayanti, S.E 

10. M. Bahrudin Yusuf, S. Ak. Staff Akuntansi dan Pelaporan 

11. Rosita Dea Safitri, A. Md Staff Administasi dan 

Kesekretariatan 

12. Alvian Zaenal Ansori, S. H Kabag SDM & ADU 

13. Lailatul Fitriah, S. Ak Staff SDM   

14. M. Bihlul Hidana, S. TP Staff Layanan Muzakki 
Sumber diolah dari hasil wawancara dan dokumensi. 
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4. Rencana Strategis BAZNAS Kab. Jember 

Didalam rencana strategis BAZNAS Kabupaten Jember ada 2 

macam strategis yaitu ditinjau Makro dan Mikro.  

a. Rencana strategis Makro yaitu: 

1) Pengumpulaan ZIS 

2) Pendistribusian ZIS 

3) Pendayagunaan ZIS 

4) Kaji Dampak ZIS Melalui Puskas (Pusat Kajian Masyarakat) 

b. Rencana strategis  Mikro penguatan internal organisasi yaitu: 

1) Dukungan Regulasi  

2) Transparansi melalui Publikasi 

3) Akuntabilitas melalui Sistem Informasi Management BAZNAS 

(SIMBA).
72

 

c. Rencana strategis Teknik Pengumpulan yaitu: 

1) Sosialisasi Pengurus BAZNAS ke Kantor OPD Kabupaten Jember 

2) Bersinergi dengan perguruan tinggi negeri dan rahasia 

3) Bersinergi dengan lembaga milik negara dan badan usaha milik 

swasta lainnya 

4) Sosialisasi tentang Zakat, Infaq dan Sesajen melalui Hiburan 

Online (Instagram, Facebook dan YouTube). 
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5. Kegiatan Umum BAZNAS Jember 

a. Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Dalam pendistribusian dan pendayagunaan dana ZIS kepada 

delapan asnaf juga perlu memperhatikan dan menunjang program 

pembangunan kabupaten Jember, yaitu:
73

 

1) Jember Makmur (Bidang Ekonomi)  

2) Jember Sehat (Bidang Kesehatan)  

3) Jember Cerdas (Bidang Pendidikan) 

4) Jember Taqwa (Bidang Keagamaan) 

5) Jember Peduli (Bidang Kemanusiaan).  

b. Bidang Pengembangan 

Dalam bidang pengembangan BAZNAS melakukan beberapa 

program antara lain: 

1) Pendidikan, keterampilan, dan pelatihan 

2) Dakwah  

3) Penelitian, evaluasi dan memberikan pertimbangan. 

6. Gambaran umum Pemberdayaan Masyarakat  

a. Pemberdayaan Masyarakat 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah Badan amil 

zakat yang diperintahkan oleh pemerintah dan masyarakat untuk 

mengelola sekaligus mengkoordinir kegiatan pengelolaan zakat secara 
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nasional. Tugas pokok atau fungsi BAZNAS adalah melaksanakan 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan.  

Berkenaan dengan kepedulian terhadap fakir miskin dan 

peningkatan kualitas umat,  zakat dapat digunakan untuk usaha 

produktif dengan memberdayakan mayarakat. Dalam memberdayakan 

masyarakat BAZNAS Kabupaten Jember merencanakan sebuah 

program, khususnya program Zakat Makmur Jember, yaitu program 

pemberdayaan melalui komunitas masyarakat dengan 

mengintegrasikan aspek ekonomi, pendidikan, kesehatan, dakwah dan 

kemanusiaan secara komprehensif yang sumber dana nya dari zakat, 

infaq, dan sedekah dan dana sosial keagamaan lainya. Program 

pemberdayaan  tersebut merupakan pemberdayaan dari program zakat 

Makmur Jember. 

Pelaksana Program Makmur Zakat Jember BAZNAS 

Kabupaten Jember membuat proyek Anyaman Bambu yang berlokasi 

di Kota Sumberjambe, Daerah Sumberjambe, Kabupaten Jember 

dengan nama Lembaga Pemberdayaan Masyarakat “Kampung Zakat”. 

b. Program Pemberdayaan 

Program atau kegiatan pemberdayaan diharapkan untuk 

mengangkat kehidupan masyarakat sebagai  kelompok sasaran menjadi 

lebih sejahtera, berdaya ataupun mempunyai solidaritas dalam 

memenuhi kebutuhan pokok hidup dan pada akhirnya akan 

menciptakan kemandirian dalam pandangan masyarakat. Tentunya 
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kemandirian yang dimaksud tidak hanya dari aspek ekonomi saja, 

tetapi secara sosial budaya, pilihan untuk bersuara/berpendapat, 

bahkan kemandirian masyarakat dalam menentukan hak-hak 

politiknya. Tujuan utama pemberdayaan  adalah untuk memperkuat 

kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok lemah yang memiliki 

ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal (persepsi mereka 

sendiri), maupun karena kondisi eksternal (ditindas oleh struktur sosial 

yang tidak berlaku adil). Adapun program pemberdayaan yang 

dirancang oleh BAZNAS Jember antara lain: 

1) Pemberdayaan Ekonomi  

Program Ekonomi BAZNAS merupakan program 

pemberdayaan usaha produktif mustahik dalam upaya untuk 

meningkatkan pengembangan usaha dan memperluas lapangan 

kerja. Tujuan dari program ekonomi tersebut antara lain: 

Meningkatkan pendapat mustahik dari hasil usaha kecil dan swasta, 

meningkatkan kapasitas skill pelaku usaha, menumbuhkan jiwa 

usaha yang jujur, kreatif, tangguh dan mandiri. 

2) Pemberian Modal Usaha 

Pemberian modal usaha merupakan salah satu program 

pemberdayaan masyarakat yang menfokuskan pada kesejahteraan 

masyarakat dalam segi ekonomi. Bantuan ini diberikan oleh para 

peternak kambing. Program yang dijalankan merupakan salah satu 
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bentuk pendistribusian zakat produktif agar manfaat yang diperoleh 

para mustahik dapat terus dirasakan. 

3) Pelatihan Kewirausahaan 

Program kewirusahaan merupakan program binaan 

Kampung Zakat Baznas sebagai bentuk pelatihan untuk 

mengembangkan potensi mustahik dibidang kewirausahaan. 

Program ini bertujuan untuk memberikan keterampilan dan 

informasi terapan sehingga dengan harapan mampu untuk 

melahirkan tenaga ahli di bidangnya masing-masing. Program ini 

meliputi pembuatan karung rotan, batako atau paving. 

4) Pembentukan Kampung Zakat 

Pembentukan kampung zakat di wilayah Jember merupakan 

suatu inisiasi  dari BAZNAS Jember yang dilanjutkan dengan 

pengorganisasian serta pengembangan kampung zakat. Dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya BAZNAS Jember mempunyai 

program di bidang pemberdayaan ekonomi. Tujuan dari 

pembentukan dan pengembangan kampung Zakat merupakan  

suatu upaya dalam pemberdayaan masyarakat baik dari sektor 

ekonomi, pendidikan, kesehatan, dakwah dan advokasi. 

c. Sasaran Pemberdayaan 

Sasaran  dilakukan oleh Baznas tidak lepas dari delapan asnaf 

penerima zakat. Kelompok yang menjadi fokus Baznas adalah fakir 
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dan miskin. sasaran penerima bantuan ini berupa bantuan secara 

langsung dan bantuan secara produktif. 

d. Sejarah Berdirinya Zakat Jember Makmur 

Kementerian Agama Kabupaten Jember meluncurkan 

Kampung Zakat Terpadu di Desa Jambearum yang mana Kampung 

Zakat ini merupakan yang pertama di Jawa Timur Tepatnya pada Hari 

Rabu 15 Maret 2018. Tujuan diadakannya Kampung Zakat Terpadu 

yaitu untuk bisa mengembangkan ekonomi dan sumber daya manusia. 

Awal mula Program Kampung Zakat “ yaitu ada kegiatan 

kemasyarakatan orang-orang miskin untuk memperbaiki rumah, 

bantuan santunan  tersebut dari komunitas pertama. Maka lama-

kelamaan program tersebut itu agar bisa terkelola dengan baik bisa di 

koordinirkan dan gampang untuk di evaluasi dan akhirnya program 

yakni kampung zakat.  

Awal mula dibentuknya Kampung Zakat Terpadu yaitu dari 

diskusi kecil di kalangan pejabat dan ASN Kemenag. Adanya 

dukungan dari BAZNAS dan Stakeholders terkait, membangkitkan 

semangat pimpinan untuk membentuk Tim Efektif. Kemenag terus 

melakukan langkah dan mencari solusi mewujudkan program 

unggulannya. Membangun kerjasama dengan Reserse Anti Narkoba 

sebagai langkah pembinaan awal dalam pembentukan keluarga sadar 

hukum.  
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Awal mula Program Kampung Zakat “ yaitu ada kegiatan 

kemasyarakatan orang-orang miskin untuk memperbaiki rumah, 

bantuan santunan  tersebut dari komunitas pertama. Maka lama-

kelamaan program tersebut itu agar bisa terkelola dengan baik bisa di 

koordinirkan dan gampang untuk di evaluasi dan akhirnya program 

yakni kampung zakat.  

Program Jember Makmur ini merupakan kampung zakat 

pertama yang ada  di Jawa Timur dan akan dijadikan sebagai 

percontohan Jawa Timur. dan Kampung Zakat nantinya akan 

dikembangkan seluruh kampung lainnya.
74

  

Tabel 4.3 

Sasaran yang diprogram Zakat Jember Makmur BAZNAS 

Kabupaten Jember 

No. Kegiatan Sasaran 

1. Bantuan Pendidikan Beasiswa untuk Anak Yatim dan keluarga kurang mampu, 

Memberikan bantuan alat sekolah dan Beasiswa, Pengentasan 

Buta Aksara Al-Qur‟an , Bimbingan keagamaan dan RBQ 

bagi lansia 

2. Bantuan Ekonomi 

Produktif 

Potensi kerja melalui pemberian bantuaan modal usaha, 

pemberian hewan ternak, dan pelatihan keterampilan kerja 

3. Bantuan kesehatan Bantuan pengobatan, khitanan massal, bedah rumah, dan Air 

Bersih dan sanitasi 

4. Bantuan Dakwah atau 

Keagamaan 

Pengembangan Majelis Taklim, TPQ/TPA, dan sarana ibadah 

5. Bantuan Kemanusiaan Bantuan kaum Dhuafa, bantuan Rumah Layak Huni, bantuan 

Anak Yatim, dan bantuan Bencana Alam. 
Sumber di olah dari Hasil wawancara dan Dokumen  

                                                             
 74 Profil Kampung Zakat Terpadu Binaan Kemenag Jember 
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Gambar 4.1 

(Kegiatan bantuan pendidikan) 

01 Februari 2020, Tim BAZNAS Jember yang berdomisili di Balung dan 

merupakan SMPN 2 Balung Jember, untuk membantu pelunasan hutang biaya 

sekolah. 
 

 

 

Gambar 4.2 

(Kegiatan Bantuan Ekonomi Produktif yakni bantuan Modal Usaha) 

Ahad, 27 September 2020, kondisi ekonomi Masyarakat di era pandemi covid-19 

ini cukup berdampak pada kaum yang memiliki usaha kecil. Sementara mereka 

tetap dituntut mencukupi kebutuhan keluarganya terutama anak-anak mereka yang 

masih kecil dan sekolah.  
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Gambar 4.3 

(Kegiatan Bantuan Kesehatan yaitu Air Bersih) 

Kamis, 12 November 2020, BAZNAS Jember memberikan 

bantuan Pipa untuk saluran air bersih kepada Masyarakat di lingkungan 

Kebun Agung Kaliwates Jember agar mereka dapat menikmati air bersih 

dari pegunungan. 

 
Gambar 4.4 

(Kegiatan Bantuan Dakwah/ Keagamaan yaitu Sarana Ibadah) 

BAZNAS Jember adalah membantu Al  Qur‟an. Seperti di daerah kota Jember 

ada mushalla yang mengajukan  permohonan, maka tanggal 30 September 2020, 

BAZNAS Jember memberikan ke Bapak H. Nur bersama jamaah mushalla yang 

rutin mengadakan khatmil Qur‟an.  
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Gambar 4.5 

(Kegiatan Bantuan Kemanusiaan yaitu Bantuan Rumah Layak Huni) 

Selasa, 23 September 2020, Pengurus BAZNAS Jember  bersama Ka Budes 

Jambiarum, BABINSA, perwakilan Tokoh Masyarakat Desa Jambiarum 

mendatangi Rumah Bapak Rudiharto yang sudah tidak layak huni akan di Bangun 

dari Bantuan BAZNAS Jember, Syukur bila ada pihak lain yang mau 

membantunya. 
 

B. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan perolehan 

data apa adanya dari proses penelitian yang telah disesuaikan dengan fokus 

penelitian yang relevan. Berdasarkan hasil Penelitian dil apangan Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Zakat Makmur Jember di 

BAZNAS Kabupaten Jember. Dalam penyajian data ini peneliti menguraikan 

hasil temuannya dengan menggunakan metode observasi, wawancara  dan 

dokumentasi untuk menggali data sebanyak-banyaknya di lapangan yang 

sesuai dengan pertanyaan pertanyaan di fokus penelitian. 

Sesuai dengan fokus penelitian di awal, maka data-data yang telah 

diperoleh dari lapangan akan disajikan sebagai berikut: 
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1. Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Zakat Jember 

Makmur di BAZNAS Kabupaten Jember  

Masyarakat ini melakukan proses pemberdayaan masyarakat 

melalui Lembaga BAZNAS. Adapun yang kami menggunakan 3 (tiga) 

tahapan, yaitu 1) Tahap Perencanaan Program, 2) Tahap Pelaksanaan 

Program Kegiatan, dan 3) Tahap Evaluasi. Berikutnya adalah uraian 

penyajian data dari berbagai sumber mengenai Pemberdayaan Masyarakat 

melalui Program Jember Makmur di BAZNAS Kabupaten Jember. 

a. Tahap Perencanaan  

Dalam proses pemberdayaan disini melaksanakan kegiatan 

perencanaan. Perencanaan adalah penetapan beberapa tindakan untuk 

mencapai suatu tujuan yang efektif dan efisien. Seperti hal yang paling 

mendasar terkait dengan  pendistribusian dan pendayagunaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Jember perlu adanya standarisasi bagi organisasi 

pendayagunaan zakat untuk menentukan tingkat keberhasilan dan 

perkembangan pekerjaan atau kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Pendistribusian dan pendayagunaan memerlukan perencanaan 

terlebih dahulu dalam menentukan rancangan kegitan selama satu 

tahun di BAZNAS Kabupaten Jember. Dalam perencanaan Badan 

Amil Zakat Nasional yang meliputi unsur-unsur pengumpulan, 

pendistribusin/pendyagunan, pelaporan keuangan dan sumber daya 
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manusia (SDM). Hal ini diperkuat oleh  Bapak kodir, yang 

menyatakan:
75

 

 “terkait dengan perencanaan dibentuk susunan kegiatan 

perencanaan  penyaluran dana diantaranya perencanaan 

anggaran kegiatan pendistribusian dan pendayagunaan zakat 

disusun berdasarkan Rencana Kerja  dan RKAT (Rencana 

Kerja Anggaran Tahunan) yang ada di BAZNAS, dari situlah 

kita bisa mengetahui dana yang terkumpul sekian banyak dan 

di distribusikan kepada 8 asnaf tersebut.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dalam Perencanaan Penyaluran Zakat di 

BAZNAS, dilakukan melalui:
76

 

1) Rencana Kerja 

a) Perencanaan Kerja Pendistribusian yang dilakukan dengan 

cara:  

(1) Melakukan analisis sosial permasalahan dan kebutuhan 

Mustahik, 

(2) Menyusun perencanaa program, rencana kerja tahunan 

Penyaluran Zakat, 

(3) Menyusun rencana pencapaian indikator kinerja kunci 

penyaluran Zakat. 

(4) Menyusun rencana kegiatan penyaluran Zakat.  

b) Perencanaan Pendistribusian dituangkan dalam dokumen  

Perencanaan Pendistribusian Zakat pada Pengelola Zakat. 

  

                                                             
75 Abdul Kodir, Wawancara, 19 November 2023. 
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 Keputusan Ketua Badan Amil Zakat Nasional RI, “Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Zakat”, No. 64, (2019). 
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c) Perencanaan Kerja Pendayagunaan yang dilakukan dengan 

cara: 

(1) Melakukan analisis sosial 

(2) Melakukan analisis tujuan 

(3) Melakukan analisis pemangku kepentingan 

(4) Melakukan analisis strategi 

(5) Menyusun matriks perencanaan program  

(6) Menyusun matriks perencanaan kerja 

(7) Menyusun matriks perencanaan program   

(8) Menyusun rencana pencapaian indikator kinerja kunci 

Pendayagunaan Zakat dan 

(9) Menyusun rencana kegiatan Penyaluran Zakat.. 

d) Perencanaan Pendayagunaan dituangkan dalam dokumen 

Perencanaan Pendayagunaan Zakat pada Pengelola Zakat 

2) Rencana Anggaran 

Perencanaan Anggaran pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat dilakukan dengan: 

a) Perencanaan kegiatan Anggaran Pendistribusian dan 

Pendayagunaan Zakat disusun berdasarkan Rencana Kerja dan 

Rencana Anggaran Tahunan (RKAT) yang telah ditetapkan 

oleh Ketua BAZNAS. 

b) Pembahasan perencanaan anggaran pelaksanaan 

Pendisttribusian dan Pendayagunaan dilakukan pada bulan 
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Oktober sampai dengan Desember untuk tahun anggaran 

berikutnya. 

c) Alokasi anggaran Pendistribusian dan Pendayagunaan meliputi:  

(1) Alokasi dana amil untuk operasional BAZNAS 

(2) Alokasi dana amil untuk operasional UPZ 

(3) Alokasi dana penyaluran Mustahik non-amil oleh BAZNAS 

(4) Alokasi dana penyaluran Mustahik non-amil melalui UPZ 

(5) Alokasi dana penyaluran Sabilillah untuk fungsi koordinasi 

dan operasional khusus dan 

(6) Alokasi saldo akhir dana penyaluran. 

d) Komposisi alokasi anggaran Pendistribusian dan 

Pendayagunaan disusun oleh direktur yang membidangi fungsi 

Pendistribusian dan Pendayagunaan. 

e) Dalam menyusun alokasi anggaran Pendistribusian 

Pendayagunaan, direktur yang membidangi fungsi 

Pendistribusian dan Pendayagunaan berkonsultasi dengan 

Komite Pendistribusian dan Pendayagunaan. 

b. Tahap Pelaksanan Program Kegiatan 

Tahapan pelaksanaannya adalah Penyaluran Zakat 

dilaksanakan setelah dilakukan penilaian kondisi dan ditentukan jenis 
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pemberian bantuan yang dituangkan dalam dokumen Persetuan 

Penyaluran.
77

 

1) Penilaian Kondisi dalam Pendistribusian  

a) Penilaian Kondisi dalam Pendistribusian  Zakat meliputi 

kegiatan: 

(1) Verifikasi mustahik 

(2) identifikasi kebutuhan Mustahik, dan 

(3) penilaian terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. 

b) Verifikasi Mustahik sebagaimana dimaksud paling sedikit 

memuat: 

(1) verifikasi terhadap kelengkapan berkas administrasi, dan 

(2) verifikasi kondisi faktual; 

c) Identifikasi kebutuhan Mustahik sebagaimana dimaksud pada 

angka 1 huruf b paling sedikit meliputi: 

(1) identifikasi terhadap kemampuan penghasilan 

(2) identifikasi terhadap tanggungan dan beban, dan 

(3) identifikasi terhadap permasalahan spesifik yang dihadapi. 

d) Kegiatan Penilaian Kondisi Pendistribusian Zakat dilaporkan 

dalam 1 (satu) dokumen yang memuat paling sedikit: 

(1) Hasil analisis penilaian kondisi pendistribusian Zakat 

(2) Penetapan Mustahik 

(3) rekomendasi jenis bantuan. 
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 Keputusan Ketua Badan Amil Zakat Nasional RI, “Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Zakat”,  No. 64, (2019).  
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e) Rekomendasi jenis bantuan yang dimaksud dapat berupa uang 

dan/atau barang. 

f) Seluruh kegiatan Penilaian Kondisi dalam Pendistribusian 

Zakat dicatat dan diakui sebagai bentuk Penyaluran Tidak 

Langsung. 

2) Sub bagian Kedua 

Penilaian Kondisi dalam Pendayagunaan 

a) Penilaian Kondisi dalam Pendayagunaan Zakat meliputi 

kegiatan: 

(1) Verifikasi Mustahik 

(2) Identifikasi Mustahik, dan 

(3) penilaian keadaan sosial dan ekonomi masyarakat. 

b) Verifikasi Mustahik sebagaimana dimaksud paling sedikit 

memuat: 

(1) verifikasi terhadap kelengkapan berkas administrasi, dan  

(2) verifikasi terhadap kondisi faktual; 

c) identifikasi kebutuhan Mustahik sebagaimana dimaksud dalam  

angka 1 huruf b paling sedikit memuat: 

(1) identifikasi terhadap kemampuan penghasilan 

(2) identifikasi terhadap tanggungan dan beban, dan 

(3) identifikasi terhadap permasalahan spesifik yang dihadapi 

d) kegiatan Penilaian Kondisi dalam Pendayagunaan Zakat 

dilaporkan dalam 1 (satu) arsip yang memuat paling sedikit: 
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(1) analisis, 

(2) penetapan mustahik 

(3) rekomendasi kegiatan pengembangan kapastitas 

(4) rekomendasi pemberian aset, dan 

(5) rekomendasi kegiatan pendampingan. 

e) Rekomendasi jenis bantuan sebagaimana dimaksud dapat 

berupa kegiatan pengembangan kapasitas, pemberian aset, dan 

kegiatan pendampingan.  

f) Seluruh kegiatan Penilaian Kondisi dalam Pendistribusian 

Zakat dicatat dan diakui sebagai bentuk Penyaluran Tidaak 

Langsung. 

3) Sub bagian Ketiga 

Penetapan Jenis Bantuan dalam Pendistribusian 

a) Jenis bantuan kepada Mustahik dalam Pendistribusian Zakat 

diberikan dalam bentuk: 

(1) Pemberian bantuan uang yang dapat diberikan sesuai 

dengan kebutuhan mustahik,  

(2) Pemberian bantuan barangan: 

(a) Bantuan aset jangka pendek: berupa aset yang masa 

pemanfaatannya secara ekonomis tidak lebih dari 5 

tahun, 

(b) Bantuan aset jangka panjang: berupa aset yang masa 

pemanfaatannya secara ekonomi lebih dari 5 tahun. 
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b) Pemberian bantuan barang dilakukan dengan cara: 

(1) Diberikan atau dialihkan secara langsung kepada mustahik 

sebagai bantuan Penyaluran Langsung, 

(2) Dikelola oleh BAZNAS untuk kepentingan mustahik 

sebagai bantuan penyaluran Tidak Langsung. 

4) Sub bagian Keempat 

Jenis Bantuan dalam Pendayagunaan 

a) Jenis bantun kepada mustahik dalam Pendayagunaan Zakat 

diberikan dalam bentuk Kegiatan pengembangan kapasitas, 

pemberian bantuan aset, dan/atau kegiatan pendamingn 

mustahik. 

b) Kegiatan pengembangan kapasitas mencakup: 

(1) Pengembangan kapasitas mencakup pengembangan 

kapasitas individual dan kelembagaan lokal. 

(2) Pengembangan kapasitas individual meliputi nilai dan sikap 

Islami, kapasitas pengetahuan, serta keterampilan. 

(3) Pengembangan kelembagaan lokal pengembangan kemauan 

manajerial, kepemimpinan, kepelaporan, dan kemampuan 

menggerakkan sumber daya untuk mencapai program 

Pendayagunaan yang berkelanjutan. 

(4) Pengembangan kapasitas mustahik dapat dilaksanakan 

dalam kegiatan: 

(a) Pendidikan pemahaman Islam 
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(b) Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan 

(c) Pendidikan dan pelatihan keterampilan kerja/usaha 

(d) Pelatihan kepemimpinan, dan 

(e) Pelatihan perilaku hidup sehat dan aman. 

(5) Seluruh kegiatan pengembangan kapasitas diakui dan 

dicatat sebagai bentuk Penyaluran Tidak Langsung. 

c) Pemberian  bantuan uang/aset. 

(1) Uang tunai dan tambahan makanan diterima langsung oleh 

mustahik 

(2) Aset barang bersama yang manfaatnya untuk mustahik, dan 

tambahan 

(3)  pelayanan jasa yang manfaatnya untuk mustahik. 

d) Kegiatan pendampingan mustahik.. 

(1) Pendampingan mustahik dilaksanakan dalam kegiatan 

pembinaan, edukasi, konsultasi dan advokasi. 

(2) Kegiatan pendampingan mustahik dilakukan secara: 

(a) Pertemuan langsung (tatap muka), dan 

(b) Pertemuan tidak langsung (dengan alat teknologi). 

(3) Seluruh kegiatan pendamping mustahik diakui dan dicatat  

sebagai bentuk Penyaluran Tidak Langsung. 
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5) Sub bagian Kelima 

Persetujuan Penyaluran dan Pencairan Dana 

a) Persetujuan penyaluran dibuat dalam dokumen persetujuan 

penyaluran. 

b) Dokumen Persetujuan Penyaluran  berupa dokumen induk dan 

dokumen turunan, yaitu: 

(1) Dokumen induk adalah dokumen yang mencakup 

keseluruhan program Pendistribusian dan Pendayagunaann 

yang bersifat multi years (lebih dari 1 tahun). 

(2) Dokumen turunan dokumen yang menjabarkan pelaksanaan 

program Pendistribusian dan Pendayagunaan dalam 1 tahun 

berdasarkan dokumen induk. 

c) Dokumen Persetujuan Penyaluran  terdiri atas: 

(1) Dokumen Persetujuan Penyaluran  Pendistribusian 

(2) Dokumen Persetujuan Penyaluran  Pendayagunaan 

d) Dokumen Persetujuan Penyaluran  Pendistribusian memuat 

informasi sebagai berikut: 

(1) Latar belakang bantuan Pendistribusian 

(2) Calon penerima manfaat dan kategori Asnaf mustahik, 

(3) Bentuk bantuan Pendistribusian, dan 

(4) Besaran bantuan Pendistribusian. 
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e) Dokumen Persetujuan Penyaluran Pendistribusian merupakan 

hasil penilaian kondisi dan penetapan jenis bantuaan dalam 

Pendistribusian. 

f) Dalam kondisi darurat dapat diterbitkan Dokumen Persetujuan 

Penyaluran  Pendistribusian khusus. 

(1) Kondisi darurat adalah kondisi yang terjadi di luar 

perencanaan Pendistribusian yang sudah ditetapkan dalam 

RKAT. 

(2) Penerbitan Dokumen Persetujuan Penyaluran  

Pendistribusian khusus ditetapka oleh Direktur Utama 

setelah mendapatkan persetujuan dari anggota yang 

melakukan supervisi Pendistribusian dan Pendayagunaan. 

g) Dokumen Persetujuan Penyaluran Pendayagunaan  memuat 

informasi sebagai berikut: 

(1) Latar belakang dan landasan pelaksanaan program 

Pendayagunaan, 

(2) Calon penerima manfaat dan kategori Asnaf mustahik, 

(3) Analisis sosial-ekonmi target penerima manfaat dan 

wilayah Pendayagunaan, 

(4) Desain perencanaan program Pendayagunaan yang memuat 

sekurang kurangnya input, proses, output (luran), outcome, 

dan impact berikut indikator keberhasilan program  
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(5) Besaran nilai dan rencana anggaran biaya program 

Pendayagunaan, 

(6) Kerangka waktu dan tahapan program Pendayagunaan 

(persiapan, penguatan, dan pemandirian), 

(7) Manajemen pengelola program dan pola kemitraan 

(8) Rencana monitoring dan evaluasi program. 

h) Dokumen Persetujuan Penyaluran Pendayagunaan  merupakan 

hasil penilaian kondisi dan rekomendasi jenis bantuan dalam 

Pendayagunaan. 

i) Dokumen Persetujuan Penyaluran dan mekanisme 

pembuatannya diatur kondisi dalam keputusan direktur yang 

menjalankan fungsi Pendistribusian dan Pendayagunaan. 

j) Dalam menetapkan Dokumen Persetujuan Penyaluran, direktur 

yang menjalankan fungsi Pendistribusian dan Pendayagunaan 

berkonsultasi dengan Komite Pendistribusian dan 

Pendayagunaan. 

k) Dokumen Persetujuan Penyaluran meliputi: 

(1) Dokumen Persetujuan Penyaluran untuk penyaluran reguler 

(2) Dokumen Persetujuan Penyaluran pada Lembaga Program 

(3) Dokumen Persetujuan Penyaluran pada Unit Pengumpul 

Zakat 

(4) Dokumen Persetujuan Penyaluran untuk Operasional fungsi 

Koordinasi Zakat Nasional, dan 
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(5) Dokumen Persetujuan Penyaluran ke Luar Negeri. 

l) Dokumen Persetujuan Penyaluran untuk penyaluran reguler 

dan pada Lembaga Program mengacu pada Dokumen 

Persetujuan Penyaluran Pendistribusian dan Pendayagunaan. 

m) Calon penerima manfaat dan kategori Asnaf mustahik pada 

Dokumen Persetujuan Penyaluran Pendistribusian dan 

Pendayagunaan mengacu pada Calon penerima manfaat dan 

kategori Asnaf mustahik pada program Pendistribusian dan 

Pendayagunaan. 

n) Dokumen Persetujuan Penyaluran pada Unit Pengumpul Zakat 

dibuat berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan 

(RKAT) Unit Pengumpul Zakat yang telah disahkan oleh Ketua 

BAZNAS. 

o) Dalam hal Unit Pengumpul Zakat tidak menyusun Rencana 

Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT), maka seluruh bagian 

penyaluran dari pengumpulan pada Unit Pengumpul Zakat 

tersebut menjadi alokasi Pendistribusian dan Pendayagunaan 

pada BAZNAS. 

p) Dokumen Persetujuan Penyaluran pada Unit Pengumpul Zakat 

harus memuat informasi sebagaimana Dokumen Persetujuan 

Penyaluran Pendistribusian atau Dokumen Persetujuan 

Penyaluran Pendayagunaan. 
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q) Dokumen Persetujuan Penyaluran untuk operasional fungsi 

koordinasi Zakat nasional didasarkan pada Rencana Kerja dan 

Anggaran Tahunan (RKAT) BAZNAS. 

r) Dokumen Persetujuan Penyaluran untuk operasional fungsi 

koordinasi Zakat nasional memuat informasi sekurang-

kurangnya: 

(1) daftar kegiatan fungsi koordinasi zakat nasional, 

(2) tujuan kegiatan fungsi koordinasi zakat nasional,  

(3) besaran nilai dan rencana anggaran kegiatan fungsi 

koordinasi zakat nasional, dan 

(4) kerangka waktu kegiatan fungsi koordinasi zakat nasional. 

s) Dokumen Persetujuan Penyaluran ke Luar Negeri dibuat 

setelah mendapatkan persetujuan dari Rapat Pleno Anggota 

BAZNAS. 

t) BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota dapat 

menyalurkan akat ke luar negeri setelah berkoordinasi dengan 

BAZNAS Pusat. 

u) Dokumen Persetujuan Penyaluran ke Luar Negeri memuat 

informasi sekurang-kurangnya: 

(1) dokumen permohonan dari negara tujuan, baik berasal dari 

pemerintah maupun lembaga non-pemerintah yang bersifat 

legal, 

(2) bentuk dan tujuan kegiatan penyaluran ke luar negeri, 



 
 

      
 

80 

(3) calon penerima manfaat dan kategori Asnaf Mustahik 

(4) besaran nilai dan rencana anggaran kegiatan 

(5) kerangka waktu kegiatan dan 

v) pernyataan komitmen untuk membuat laporan 

pertanggungjawaban kegiatan dan keuangan. 

w) Pengakuan dan pencatatan bantuan pelayanan jasa, ditentukan 

berdasarkan nilai satuan biaya yang ditetapkan oleh Ketua 

BAZNAS. 

6) Sub Bagian Keenam 

Pelaporan dan Pertanggungjawaban 

a) BAZNAS melakukan perincian dan tanggung jawab atas 

pengakuan pelaksanaan dan pendayagunaan alokasi dan 

cadangan penggunaan zakat. 

b) Pengumuman dan Tanggung Jawab Pengedaran Zakat 

dilakukan sesekali sekurang-kurangnya sekali setiap 6 (enam) 

bulan atau berdasarkan kasus per kasus. 

c) Pengungkapan dan pemanfaatan zakat diatur secara lebih rinci 

dalam pedoman khusus yang ditetapkan dalam surat pilihan 

kepala yang bertanggung jawab di bidang kemampuan 

Penyampaian dan Penggunaan. 

Hal ini diperkuat oleh bapak Kodir, yang menyatakan:
78

 

“pada pelaksanaan program-program tersebut, BAZNAS 

memiliki Rencana Kerja Tahunan (RKAT). Yang pada RKAT 

                                                             
78 Abdul Kodir, Wawancara, 19 November 2023.  
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ini yang menjadi dasar pengeluaran dana zakat. “Jadi ingin  

melihat jumlah anggaran misalnya dikategorikan 8 asnaf maka 

kita lihat RKAT sebagai alasan untuk menjalankan harta zakat 

di BAZNAS.” 

 

Dari dampak pertemuan di atas, cenderung ada anggapan 

bahwa dalam melaksanakan setiap program yang dilakukan Baznas 

harus mempunyai RKAT (rencana kerja rencana keuangan tahunan). 

RKAT akan disusun secara konsisten, kemudian dikirimkan tengah 

untuk disahkan dan disetujui. Setelah disahkan, selanjutnya akan 

dikembalikan ke daerah dan disitulah kita akan melengkapi RKATnya, 

sehingga harta amil zakat mempunyai disiplin kerja.. 

c. Tahap Evaluasi 

Pada tahap penilaian pemberdayaan melakukan pengawasan 

kegiatan. Pada tahap ini masyarakat sekitar juga dapat menilai apakah 

kegiatan pemberdayaan dilaksanakan dapat berjalan sesuai harapan. 

Dalam evaluasi dilakukan melalui: 

1) BAZNAS melakukan monitoring atau evaluasi terhadap realisasi 

kegiatan serta penggunaan dana pendistribusian dan 

Pendayagunaan. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara 

periodik oleh direktorat yang membidangi fungsi Pendistribusian 

dan Pendayagunaan. 

2) Kegiatan monitoring dan evaluasi program Pendistribusian 

dan/atau Pendayagunaan memuat informasi sebagai berikut: 

a) Latar belakang dan landasan kegiatan monitoring dan evaluasi 

b) Calon penerima manfaat dan angkatan Asnaf Mustahik 
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c) jangka waktu dan desain kegiatan monitoring atau evaluasi, 

dan 

d) besaran nilai dan rencana anggaran kegiatan monitoring atau 

evaluasi 

3) Laporan kegiatan monitoring atau evaluasi memuat data-data 

sebagai berikut: 

a) Deskripsi penyelesaian kegiatan penyaluran, 

b) Deskripsi pencapaian output penyaluran, dan 

c) Deskripsi pencapaian outcome penyaluran. 

Hasil wawancara yang diperkuat dengan bapak Kodir yang 

menyatakan: 

“pada BAZNAS Kabupaten Jember telah melakukan evalusi 

terhadap semua prgram yang dijalankan oleh BAZNAS 

Kabupaten Jember melakukan evaluasi setiap memberikan 

bantuan karena dalam suatu program telah memiliki target yang 

telah ditentukan. Karena dalam memberikan bantuan itu 

memberi namun perlu dilakukan survei apakah ini dapat 

bernilai sehingga jika memungkinkan, penerima manfaat dapat 

berubah menjadi pemberi zakat di kemudian hari kecuali jika 

bantuan tersebut segera diberikan dalam bentuk uang 

sungguhan.”
79

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

menjalankan suatu program dalam sebuah organisasi memerlukan 

evaluasi untuk mengetahui apakah program yang dijalankan sudah 

berjalan dengan baik atau sesuai dengan tujuan yang telah disepakati. 
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1) Pemberian Modal Usaha 

Pemberian modal usaha merupakan salah satu program 

pemberdayaan masyaraka yang berfokus pada kesejahteraan 

masyarakat dalam segi ekonomi. Bantuan ini diberikan oleh para 

peternak kambing. Program yang dijalankan merupakan salah satu 

bentuk dari pendistribusian zakat produktif sehingga manfaat yang 

diterima oleh para mustahik dapat terus dirasakan secara terus 

menerus. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Amiruddin, 

selaku Bidang Perencanaan pengelola Keuangan Baznas, 

menyatakan bahwa: 

“Dalam pemberdayaan masyarakat Baznas telah membuat program 

salah satunya adalah pemberian modal usaha. Usaha ini kami 

berikan kepada salah satu peternak kambing yang berada di Kota 

Sumberjambe. 

“Penataan modal usaha ini dilakukan sebagai salah satu bentuk 

penguatan kawasan, penataan ini tidak hanya dalam rangka uang 

tunai tetapi juga apa yang dibutuhkan para mustahik, misalnya 

bantuan modal usaha dengan apa saja yang diperlukan, bisa juga 

untuk menunjang usahanya, menunjang kemampuannya, bisa juga 

untuk kantor bisnisnya." Dengan begitu, nanti kita lihat persiapan 

seperti apa yang perlu kita bantu, apakah dari segi kemampuan 

atau dari segi bisnis."
80

 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, maka 

dapat disimpulkan bahwa program bantuan modal usaha ini 

merupakan pemberdayaan masyarakat yang disalurkan berupa 

pemberian modal usaha kepada usaha dari  segi usaha maupun dari 

segi fasilitas usahanya dengan tujuan bantuan yang diberikan 

manfaat yang luas bagi masyarakat. 
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2) Pelatihan Usaha 

Pemberdayaan bisa tdilihat sumber daya yang dapat mampu 

mengangkat perekonomian maasyarakat sekitar. Misalnya yang 

ada disekitar adalah bambu, banyak sekali yang bisa kita 

manfaatkan dari bambu. Salah satu pelatihan yang diajarkan dalam 

menggunakan bambu adalah pembuatan keranjang buah yang 

dapat dipasarkan sehingga dapat membantu menggarap 

perekonomian masyarakat. 

Program kewirausahaan merupakan program binaan 

Kampung Zakat Baznas sebagai salah satu bentuk pelatihan untuk 

mengembangkan potensi mustahik dalam bidang kewirausahaan. 

Program ini bertujuan untuk memberikan keterampilan dan ilmu 

terapan sehingga dengan harapan untuk melahirkan tenaga ahli 

dibidangnya masing-masing. Program ini meliputi pembuatan tas 

anyaman rotan, batako atau paving. Hasil ini diperkuat oleh Bapak 

Amiruddin selaku Direktur Kampung Zakat Baznas menyatakan 

bahwa: 

“pelatihan kewirausahaan ini sebagai pelatihan untuk 

mengembangkan potensi mustahik dibidang kewirausaan. 

Program ini bertujuan untuk memberikan keterampilan dan 

ilmu terapan sehingga dapat potensi para mustahik dapat 

berkembang. Program tersebut antara lain pembuatan tas 

anyaman rotan, pembuatan batako dan paving. Harapannya 

supaya masyarakat bisa menciptakan lapangan pekerjaan 

sendiri.”
81
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Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, maka 

dapat disimpulkan bahwa pelatihan kewirausahaan merupakan 

program binaan Kampung Zakat Baznas sebagai salah satu bentuk 

pelatihan untuk meng mustakn potensi mustahik di bidang 

kewirausahan. Program tersebut meliputi pembuatan tas anyaman 

rotan, pembuatan batako dan paving. 

3) Pendidikan  

Bentuk pemberdayaan di sektor Pendidikan ini dapat 

disalurkan dalam dua cara, yaitu dengan pemberian beasiswa bagi 

anak yang kurang mampu dengan diberikannya beasiswa otomatis 

mengurangi beban orang tua dan sekaligus meningkatkan kemauan 

belajar, kedua penyediaan sarana dan prasarana, proses 

penyalurannya adalah dengan menyediakan proses tempat belajar 

formal atau pun non formal, atau paling tidak dana yang di 

salurkan untuk pendidikan ini selain untuk beasiswa juga untuk 

pembenahan fasilitas sarana dan prasarana belajar, karena sangat 

tidak mungkin menciptakan seorang pelajar yang berkualitas 

dengan sarana yang minim. 

Hal ini telah disampaikan oleh Amiruddin, 

“Kalau pendidikan masih dalam tahap perjalanan, nantinya 

akan diadakan kelompok belajar, pelatihan keterampilan 

teknologi dan tepat guna, sedangkan  keagamaan seperti 

sholawat berjamaah, majlis taklim setiap 1 bulan sekali, 

TPQ/TPA dan sarana ibadah. Dan yang terakhir adalah 
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kemanusian/sosial, seperti bantuan Dhuafa, bantuan anak 

yatim dan bantuan bencana alam.”
82

 

 

Untuk hal ini pendidikan masih dalam tahap perjalanan 

yang mana pendidikan tersebut akan dibuat dalam kelompok 

belajar, pelatihan keterampilan teknologi dan tempat guna dan juga 

pemeriksaan kesehatan juga menunjang didalamnya teermasuk 

juga tidak berjauhan dari sarana ibadah. 

2. Hasil yang Dirasakan Masyarakat  Dalam Memberdayakan Melalui 

Program Zakat Jember Makmur di BAZNAS Kabupaten Jember 

Setelah melaksanakan proses pemberdayaan melalui program zakat 

jember makmur dibaznas kabupaten jember, maka perlu adanya Hasil 

yang dirasakan oleh masyarakat. Agar supaya mengetahui sejauh mana 

proses perkembangan dari program pemberdayaan melalui program zakat 

jember makmur di baznas kabupaten jember. Yakni sebagaimana program 

tersebut yaitu kampung zakat, yakni melalui dalam pelaksanaanya 

merupakan bentuk upaya dari pengembangan masyarakat. Oleh karena itu 

hasil yang dirasakan masyarakat dalam pemberdayaan tersebut bertujuan 

untuk mengukur keberhasilan dari pada tahapan. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan terkait hasil yang 

dirasakan masyarakat dalam pemberdayaan sudah memberikan hasil yang 

signifikan walaaupun belum dikatakan maksimal. Terkait hal tersebut, di 

bawah ini  beberapa tahapan kegiatan pemberdayaan yang sudah berjalan 

di lapangan sebagai berikut: 

                                                             
82 Amiruddin, Wawncara, 07 Juni 2023. 



 
 

      
 

87 

a. Bantuan ternak kambing merupakan suatu program yang dianjurkan 

dengan tujuan untuk mengurangi kemiskinan pada masyarakat dalamm 

bidang peternakan khususnya ternak kambing. 

Sebagaimana yang dituturkan oleh Bapak Sucipto selaku 

kepala dusun Paceh: 

“Program ini bertujuan untuk memberikan penghasilan 

tambahan bagi para peternak yang kurang mampu ya Kak, dan 

gaji rata-rata mereka setiap bulannya adalah dari pusat ke 

bawah, oleh karena itu kami mendukung program ini.” 

Selanjutnya, Insya Allah untuk keadaan kedepannya, program 

ini Program ini tidak hanya sekedar pekerjaan sampingan 

namun akan menjadi pekerjaan yang sangat bertahan lama bagi 

para peternak kembar dengan meningkatkan potensi yang ada, 

baik dari budidaya hingga sistem pamer.”
83

 

 

Hal ini didukung oleh Ibu Misnati selaku penerima program 

beternak kambing, beliau juga menyampaikan : 

“Ucapkan syukur kepada Tuhan, dengan adanya Program 

Penerima Peternak Kambing ini aku bisa mengatasi 

permasalahan keluargaku, Kak. Aku dapat tambahan gaji. 

Selain itu, lambat laun aku juga bisa membeli kandang 

kambing atau ayam, jadi aku tidak bergantung padanya 

akhirnya semoga bisa tercipta dengan baik, dan mengucap 

syukur kepada Tuhan sudah berjalan sejak lama.”
84

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan dilaksanakan. Hasil 

program tersebut bantuan penerima ternak kambing ini bertujuan untuk 

memberikan penghasilan bagi ternak yang kurang mampu.  
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 Sucipto, Wawancara, 15 November 2023. 
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 Misnati,Wawancara, 15 November 2023. 
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b. Bantuan penjual bensin merupakan suatu program yang digunakan 

untuk meningkatkan kesejahteraan perekonomian masyarakat. 

Hal yang disampaikan oleh Bapak Sucipto selaku kepala dusun 

dan Bapak Fauzan selaku Pemberdayaan Penjual Bensin, beliau 

menuturkan:  

“Hasil yang dirasakan masyarakat, iya hasilnya itu sangat luar 

biasa. Yang memang lepas dari hasil bantuan itu disana dapat 

menerima kaum dhuafa, bisa menerima tiap bulan, tidak hnya 

di dusun Paceh dan ada beberapa tempat dan insyaallah 

kebagian, dilaksanakannya khusus dari Jember Utara hanya 

disini.”
85

 

 

Hal ini di sampaikan oleh Bapak Fauzan selaku Pemberdayaan 

Penjual Bensin: 

“Sudah berjalan sejak 2 tahun, saya melakukan kegiatan 

penjualan premium eceran melakukan takaran dengan 

menggunakan alat sedot selang, saya menjual premium eceran 

1 liter dengan harga yaitu Rp. 10.000 perbotolnya. 

 

c. Bantuan ekonomi melalui UMKM bangkit 

Hal ini disampaikan oleh Ibu Faris selaku pemberdayaan 

ekonomi UMKM Bangkit:  

“iya hasil yang dirasakan masyarakat sangatlah enak, karena 

kegiatan ini sangat membantu meningkatkan perekonomian 

masyarakat dan keluarga saya melalui program UMKM 

Bangkit dengan memberikan solusi dalam bentuk 

pengembangan dan pelatihan program kerja yang telah 

dilakukan. Dan saya sudah berjalan sejak 2 tahun.”
86

 

 

Hal ini juga di perkuat oleh ibu sarbini selaku pemilik toko 

serba guna; 
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 Sucipto, Wawancara, 15 November 2023. 
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Alhamdulillah Dengan adanya program umkm bangkit ini bisa 

membantu kami untuk mengurus keluarga serta dapat 

mengemangkan usaha toko, dan mendapatkan penghasilan 

yang layak sehingga keluarga kami dapat hidup dengan layak 

seperi halnya orang lain. Dan juga dengan adanya program ini 

sedikit demi sedikit kami juga dapat membiayai anak anak 

sekolah ke jenjang lebih tinggi. 

 

C. Pembahasan dan Temuan 

1. Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Zakat Jember      

Makmur di BAZNAS Kabupaten Jember  

Penyaluran zakat merupakan suatu proses atau kegiatan yang 

dilakukan oleh lembaga zakat. Adapun zakat tersebut diberikan kepada 8 

asnaf yang berhak menerima zakat. Di Indonesia, BAZNAS merupakan 

lembaga resmi yang dibentuk khusus untuk pengelolaan dan penyaluran 

zakat di Indonesia berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011. Zakat yang 

dikelola ini sangat penting dalam pendayagunaan zakat, karena selain 

merupakan pemerintah agama Islam juga telah diatur dalam hukum positif 

di Indonesia. 

BAZNAS Kabupaten Jember secara kelembagaan memiliki 

penyaluran zakat tersendiri sebagai SOP (Standar Operasional Prosedur). 

Kalau dikaitkan dengan peningkatan kesejahteraann masyarakat berarti itu 

dari masuk kepada penditribusian dan penditribusian ini juga ada 2macam 

ada SLT (santunan langsung tunai) dan ada juga namanya pemberdayaan. 

Pemberdayaan itulah yang masuk kategori peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, misalnya memberikan bantuan yang sifatnya bersifat 

produktif, seperti pembagian kambing untuk masyarakat miskin agar 
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mereka bisa beternak nanti agar hasil ternaknya itu bisa dipakai untuk 

kebutuhan hidupnya sudah kita lakukan dan juga bantuan-bantuan lainnya 

seperti bantuan yang berifat skill, misalnya mmberikan skill lewat BLK 

(Balai Latihan Kerja) kepada anak-anak yang putus sekolah dan kita ambil 

yang lulusan dari SMP dan SMA misalnya dengan keterampilan. 

Begitulah contoh-contoh pendistribusian dan pendayagunaan BAZNAS 

dalam hal meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya golongan 

fakir dan miskin.  

Pendistribusian zakat di Kabupten Jember mempunyai sasaran dan 

tujuan. Sasaran disini adalah pihak-pihak yang diperbolehkan menerima  

zakat, sedangkan tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dalam bidang perekonomian sehingga dapat memperkecil 

kelomok masyarakat yang kurang mampu. 

Hal ini disebabkan karena kepemimpinan memerlukan kharisma, 

stabilitas emosi, kewibawan, kejujuran, kemampuan hubungan antar 

manusia yang semuanya itu banyak ditentukan oleh bakat seseorang dan 

sukar dipelajari. Penyaluran zakat juga mempunyai proses perencanaan, 

pelaksanaan dan monitoring atau evaluasi usaha-usaha para aanggota 

organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainya agar mencapai 

tujuan lembaga BAZNAS Kabupaten jember yang telah ditetapkan. 

Sedangkan pengelolaan zakat adalah proses pengumpulan, pendistribusian, 

pendayagunaan, serta pengawasan dalam pelaksanaan zakat. Berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang 



 
 

      
 

91 

pengelolaan zakat yang dimaksud pengelolaan zakat adalah kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi tau monitoring terhadap 

pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. 

Selain hasil dari wawancara di atas tahapan yang digunakan proses 

pemberdayaaan masyarakat melalui program zakat jember makmur yakni 

menggunakan tiga proses tahapan seperti, tahap perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi. Hal ini terjadi untuk menalankan ebuah langkah yang harus 

dilaksanakan dngan tujuan agar suatu keadaan yang diharapkan 

memberikan sebuah perubahan sosial yang signifikan, baik pada baznas 

maupun dimasyarakat mejadi lebih berdaya. Sehingga perubahan tersebut 

memberikn pengetahuan berbobot dengan kualitas baik, serta memiliki 

kemammpuan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang lebih banyak. 

Sedangkan menurut teori yang digagas oleh Soekanto menjelaskan 

bahwa pemberdayaan masyarakat memiliki tujuh tahapan yang harus 

dilakukan, berikut rinciannya: 

a. Tahap Perencanaan  

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten  Jember telah 

melakukan pengelolaan zakat sudah berlangsung dengan baik dengan 

diterbitkannya peraturan perundang-undangan sehingga pengelolan 

zakat dapat berjalan dengan lebih baik. Dengan adanya pendistribusian 

zakat di BAZNAS, maka ini perlu standarisasi bagi organisasi 

pengelolaan zakat untuk menentukan derajat prestasi dan kemajuan 

pekerjaan atau latihan yang akan dilakukan. RKAT ini merupakan 
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petunjuk normatif dalam melaksanakan pengelolaan zakat di 

Kabupaten Jember. 

“Sehubungan dengan penyusunannya, disusun suatu konstruksi 

pelaksanaan sosialisasi cadangan, termasuk rencana belanja 

untuk mengantisipasi pencairan zakat dan pelaksanaan 

pemanfaatannya yang disusun berdasarkan Rencana Kerja dan 

RKAT (Rencana Kerja Rencana Belanja Tahunan).” 

 

Di Kabupaten Jember perencanaan zakat dimulai dengan 

menyusun program kerja. penyusunan program yang ada di BAZNAS 

adalah pimpinan baznas yang dipimpin oleh perencanaan dan 

pelaporan. Terdapat dua perencanaan yakni rencana kerja dan rencana 

kerja tahunan (RKAT). Selain itu, Rencana Kerja Rencana Keuangan 

Tahunan (RKAT) ini menjadi acuan BAZNAS Jember untuk 

mengelola dana pendayagunaan/pendistribusian selama satu tahun 

kerja. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Kegiatan menggerakkan para pelaksana untuk 

menyelenggarakan setiap kegiatan yang telah disusun dan 

direncanakan dengan baik dari hasil rapat BAZNAS Kabupaten 

Jember. Tindakan yang dilakukan dari hasil keputusan bersama agar 

tidak terjadi keributan, perbedaan pendapat dan menyatu sehingga 

terdapat kerjasama yang terarah untuk mencapai tujuan yang layak. 

Ada beberapa program kerja yang dilakukan BAZNAS Kabupaten 

Jember untuk meningkatkan kesejahteraab masyarakat. 
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Program yang disusunkan oleh BAZNAS Jember adalah 

mampu menjawab kebutuhan masyarakat sekitar penyaluran di 

BAZNAS Kabupaten Jember terdiri dari dua pola yaitu konsumtif, 

adapun bentuk penyaluran bersifat konsumtif yaitu bantuan berupa 

pemenuhan kebutuhan hidup seperti sembako, uang tunai dan lain 

sebagainya. Sedangkan penyaluran yang bersifat produktif yaitu beupa 

bantuan modal usaha pengembangan kewirausahaan, termasuk 

pemberian bantuan ternak kambing di setiap desa dan kelurahan di 

Kabupaten Jember. 

c. Tahap Monitoring atau Evaluasi  

Proses Monitoring atau Evaluasi di sini memeriksa jenis 

pengumuman hasil zakat dewan. Dalam menilai atau mencermati 

program yang dijalankan, BAZNAS Kabupaten Jember dilibatkan para 

pengurusnya. 

“BAZNAS Kabupaten Jember telah melakukan penilaian 

terhadap seluruh proyek yang dijalankan oleh BAZNAS Kabupaten 

Jember, menilai setiap kali mereka memberikan bantuan dengan alasan 

bahwa suatu program telah menetapkan sasarannya.” Karena dalam 

memberikan bantuan, itu memberi, namun penting untuk mensurvei 

apakah ini dapat bernilai sehingga jika memungkinkan, penerima 

manfaat dapat berubah menjadi pemberi zakat di kemudian hari 

kecuali jika bantuan tersebut berupa uang langsung.” 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas  bahwa menjalankan suatu 

program dalam sebuah suatu organisasi memerlukan evaluasi untuk 

mengetahui apakah program yang dijalankan berjalan dengan baik atau 

sesuai dengan target yang telah disepakati. 

Mekanisme pengelolaan hasil zakat BAZNAS Kabupaten 

Jember selama ini terbagi menjadi dua, yaitu pendistribusian dan 

pendayagunaan. Pendayagunan adalah mengumpulkan zakat, 

mendayagunakan kepada mereka yang tergolong asnafnya itu misalnya 

digunkn untuk pendidikan, digunakan untuk meningkatkan kesjahtern 

masyarakat golongan orang yang kurang mampu yang sering disebut 

pemberdayaan mustahik. Sedangkan pendistribusian adalah sifatnya 

lebih luas di distribusikan yang bermakna pemberian langsung tunai 

itu juga termasuk kategori pendayagunaan yang lebih sering kepada 

pengembangan zakat di mustahik. Pendistribusian juga bisa bersifat 

konsumtif dan yang bersifat produktif disebut pengembangan. 

2. Hasil yang Dirasakan Masyarakat  Dalam Memberdayakan Melalui 

Program Zakat Jember Makmur di BAZNAS Kabupaten Jember 

Setelah melaksanakan proses pemberdayaan melalui program zakat 

jember makmur dibaznas kabupaten jember, maka perlu adanya hasil yang 

dirasakan oleh masyarakat.  

a. Program Bantuan Ternak Kambing 

Bantuan budidaya kambing merupakan suatu program yang 

disarankan dengan tujuan untuk mengurangi/mengurangi kebutuhan 
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masyarakat setempat dalam bidang peternakan khususnya budidaya 

kambing. Terkait hasil penelitian dilapangan bantuan budidaya 

kambing bapak Sucipto selaku kepala dusun menyatakan bahwa 

program ini diharapkan dapat menghasilkan pendapatan bagi para 

peternak yang tertindas dan gaji bulanan mereka yang rata-rata berada 

di tengah ke bawah, oleh karena itu kami mendukung program ini. . 

Lebih lanjut, untuk masa depan, program ini bukan hanya sekedar 

pekerjaan sampingan namun merupakan pekerjaan jangka panjang 

bagi para mustahik dengan mengembangkan potensi yang ada, mulai 

dari beternak hingga pamer. Dan hal tersebut diperkuat oleh Ibu 

Misnati selaku sebagai penerima bantuan hewan peliharaan kambing 

b. Bantuan Penjual Bensin  

Bantuan penjual bensin adalah suatu program yang digunakan 

untuk meningkatkan kesejahteraan perekonomian masyarakat. Terkait 

hasil penelitian dilapangan program bantuan penjual bensin di Dusun 

Paceh, Sumberjambe, Kabupaten Jember, hal yang disampaikan oleh 

bapak Sucipto bahwa hasil yang dirasakan oleh masyarakat memang 

dampaknya belum pernah terjadi sebelumnya.  Yang memang lepas 

dari hasil bantuan itu disana dapat menerima kaum dhuafa, bisa 

menerima tiap bulan, tidak hanya di dusun Paceh saja dan ada di 

beberapa spot dan Insya Allah akan kita dapatkan, akan dilakukan 

khusus dari Jember Utara Jember di sini saja. Selanjutnya, dalam hal 
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ini diperkuat oleh Pak Fauzan selaku penerima bantuan dari para 

penjual bensin. 

c. Bantuan Ekonomi melalui UMKM bangkit 

d. Dengan terkait hasil penelitian dilapangan program bantuan ekonomi 

melalui umkm bangkit ini bisa membantu kami untuk mengurus 

keluarga serta dapat mengembangkan usaha toko, dan mendapatkan 

penghasilan yang layak sehingga keluarga kami dapat hidup dengan 

layak seperi halnya orang lain. Dan juga dengan adanya program ini 

sedikit demi sedikit kami juga dapat membiayai anak anak sekolah ke 

jenjang lebih tinggi. Hal tersebut diperkuat oleh ibu Faris sebagai 

Pemberdayaan Masyarakat melalui UMKM Bangkit di Kabupaten 

Jember.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mencermati seluruh pembahasan pada bab sebelumnya, maka dengan 

demikian peneliti menarik kesimpulan tentang Pemberdayaan Masyarakat 

melalui Program Zakat Jember Makmur di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Jember, sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan Masyarakat melalui program Zakat Jember Makmur 

dengan tahap-tahap pemberdayaan yang diterapkan kepada masyarakat, 

yakni 1) tahap Perencanaan di Baznas Kabupaten Jember dimulai dengan 

menyusun penyaluran rencana kerja terdiri dari dua perencanaan yaitu 

perencanan kerja pendistribusian dilakukan  dengan cara, yaitu melakukan 

analisis sosial permasalahan dan kebutuhan mustahik, menyusun rencana 

pencapaikan indikator kunci penyaluran zakat. Sedangkan perencanaan 

kerja pendayagunaan dilakukan dengan cara, yaitu melakukan analisis 

tujuan, melakukan analisis pemangku kepentingan, dan melakukan analisis 

strategi. 2) tahap pelaksanaan di Baznas Kabupaten Jember terdiri dari dua 

pola yaitu pola penyaluran yang bersifat konsumtif, yaitu pemberian 

bantuan berupa pemenuhan kebutuhan hidup, seperti sembako, uang tunai, 

dan lain sebagainya. Sedangkan pola penyaluran yang bersifat produktif 

berupa pemberian modal usaha, pelatihan kewirausahaan, dan termasuk 

pemberian bantuan ternak berupa kambing di setiap desa dan kelurahan di 

Kabupaten Jember. 3) tahap Evaluasi di Baznas Kabupaten jember telah 
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melakukan Monitoring atau Evaluasi terhadap program yang dijalankan. 

Baznas Jember melakukan Evaluasi setiap memberikan bantuan karena 

dalam satu program memiliki target-target yang telah ditentukan. Untuk 

bantuan yang sifatnya produktif itu harus dievaluasi apakah bisa 

berkembang atau tidak. Dalam hal ini dilakukan supaya kita mengetahui 

dana zakat ini bisa meningkatkan bantuan zakat dari Baznas Kabupaten 

Jember. 

2. Hasil yang dirasakan masyarakat yaitu 1) bantuan penerima ternak 

kambing. 2) bantuan penjual bensin. 3) bantuan pemberdayaan ekonomi 

melalui umkm bangkit. 

B. Saran  

Saran dari penulis terkait pemberdayaan masyarakat melalui program 

zakat jember makmur ini adalah: 

1. Agar bisa meningkatkan perekonomian mustahik seperti untuk 

mengembangkan usaha 

2. Dan juga bisa untuk membantu mendapatkan penghasilan yang layak agar 

bisa untuk membiayai anak-anak sekolah ke jenjang yang tinggi. Sehingga  

keluarga dapat hidup dengan layak seperti halnya orang lain. 

3. Diharapkan skripsi ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya 

terkait Zakat Jember Makmur. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Lembar Wawancara 

 Fokus Penelitian 1 

1) Bagaimana Sejarah Program Jember Makmur Kampung Zakat? 

2) Bagaimana Proses Pemberdayaan masyarakat melalui program jember 

makmur ? 

3) Bagaimana Pengelolaannya Program Jember Makmur Kampung 

Zakat? 

4) Bagaimana Distribusinya Program Jember Makmur Kampung Zakat? 

5) Bagaimana Dampak bagi masyarakat di Program Jember Makmur 

Kampung Zakat? 

6) Apa saja Tujuannya di Program Jember Makmur Kampung Zakat? 

7) Siapa saja Sasaran Program Zakat Jember Makmur Kampung Zakat 

dalam memberdayakan masyarakat?  

8) Kapan awal adanya program jember makmur kampung zakat? 

9) Dimana saja adanya kampung zakat program jember makmur? 

 Fokus Penelitian 2 

1) Bagaimana hasil yang dirasakan masyarakat dalam pemberdayaan 

masyarakat ?  

2) Sudah berapa lama proses ini berjalan?  

3) Apakah membantu dalam proses meningkatkan ekonomi anda? 

4) Di dusun mana dan desa apa dilaksanakannya pembinaan dan pelatihan 

Jember Makmur “Kampung zakat” tersebut? 



 
 

      
 

 



 
 

      
 

MATRIKS PENELITIAN 
 

Judul  Variabel  Sub Variabel Indikator Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui 

Program Zakat 

Jember Makmur Di 

Badan Amil Zakat 

Nasional 

(BAZNAS) 

Kabupaten Jember. 

Pemberdayaan 

masyarakat 

melalui program 

Zakat Jember 

Makmur 

1. Pemberdayaan 

Masyarakat 

1. Proses 

pemberdayaan 

masyarakat 

2. hasil yang 

dirasakan 

memberdayakan 

masyarakat  

1. Pendekatan penelitian 

kualitatif 

2. Teknik Pengumpulan 

Data : 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

3. Teknik Analisis Data 

: 

a. Reduksi Data 

b. Penyajian Data 

c. Penarikan 

Kesimpulan 

1. Bagaimana 

Proses 

Pemberdayan 

Masyarakat 

melalui Program 

Zakat Jember  

Makmur Di 

Baznas 

kabupaten 

Jember. 

2. Bagaimana 

Manfaat Baznas 

Kabupaten 

Jember Dalam 

Memberdayakan 

Masyarakat 

melalui Program 

Zakat Jember 

Makmur. 
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